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MOTTO

“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridaan kami) kami, kami akan
tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. Dan sungguh, Allah beserta orang-

orang yang berbuat baik”
(Q. S Al ankabut : 69)

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya “
(Q. S Al- Bagarah : 286)
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan”
(Q. S Al- Insyirah : 5)

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi
pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui
sedang kamu tidak mengetahui”

(Q. S Al-Bagarah : 216)

““Hai orang-orang beriman, bersabarlah kamu dan kuatlah kesabaranmu dan
tetaplah bersiap siaga (diperbatasan negerimu) dan bertagwalah kepada Allah,
supaya kamu beruntung”

(Q.S Ali-Imran : 200)

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah itu benar”

(Q. S Ar-Rum : 60)



HALAMAN PERSEMBAHAN

-
==

Segala puji bagi ALLAH SWT yang telah memberikan rahmat dan ridhonya hingga
aku sampai pada kesempatan dititik ini. Alhamdulillah berkat do’a dari orang-orang

terdekatku akhirnya aku bisa meraih cita-citaku sehingga dapat menyelesaikan

pendidikan S1 di UIN Bukittinggi ini.

Seiring dengan rasa syukur atas semua nikmat dan karunia dari Allah SWT, aku
sampaikan ribuan terima kasih kepada orang tua ku tercinta dan keluarga besarku
yang telah memberikan dukungan yang luar biasa sehingga dapat menyelesaikan

skripsi yang sederhana ini.

Kepada keluargaku yang tersayang dan tercinta, kupersembahkan karya
kecil ini. Terimakasih untuk semua nasehat terbaikmu mama, ayah, mungkin ini
adalah alasan dari ribuan nasehat darimu setiap hari, yang selalu menginginkan aku
untuk menjadi seorang guru. Kepada kakak-kakak ku terimakasih atas motivasi dan
dukungannya selama ini. Terimakasih telah menjadi kakak yang selalu mendorong

ku untuk semangat dalam menggapai cita-cita.

Kepada Bapak dosen pembimbingku “Tasnim Rahmat,M. Sc” yang terbaik.
Terimakasih atas bimbingan, arahan, nasehat, ilmu, serta motivasi yang tiada henti

sehingga aku sampai dititik ini.

Kepada seluruh Guru dan Dosenku mulai dari aku menempuh dunia

pendidikan, TK Al Islah Bukittinggi, SDN 10 Wedya Aia Tabik, SMP 1 Tilatang



kamang, SMA Pembangunan Bukittinggi,dan UIN SMDD Bukittinggi terimakasih

atas ilmu dan didikannya.

Kepada teman terbaikku Lismayeni,S.Pd. Terimakasih karena selalu ada

bersamaku dalam keadaan apapun itu sejak awal kuliah dimulai sampai detik ini.

Kepada keluarga besar PMTK 19, teman-taman yang masih sama-sama
berjuang PMTK 19 C, terikasih atas semua kerjasama dan pertolongannya dari awal

mulainya kuliah sampai saat ini. Semoga kami sukses ya Allah...

Semangat untuk perjuangan berikutnya....

By Mhd. Syaifullah



ABSTRAK
Skripsi ini atas nama Mhd Syaifullah NIM 2419.091 yang berjudul

“PENGARUH METODE DRILL TERHADAP HASIL BELAJAR
MATEMATIKA SISWA FASE D KELAS VII MTsN 12 AGAM TAHUN

PELAJARAN 2025/2026.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang ditemukan di kelas VI
MTsN 12 Agam, khususnya rendahnya hasil belajar matematika siswa dapat
dilihat dari nilai ulangan harian matematika siswa. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh metode drill terhadap hasil belajar
matematika siswa fase d kelas VII MTsN 12 Agam tahun pelajaran 2025/2026.
Pengambilan sampel dilakukan secara acak, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas, homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata terhadap kelas populasi.
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII. B sebagai kelas eksperimen dan
kelas VII. C sebagai kelas kontrol. Hasil temuan dari tes prestasi belajar
matematika siswa dihitung dengan menggunakan uji-t diperoleh = tp ;4= 67,01
dan t..pe;= 1,67 karena itu ditolak, sedangkan sengan menggunakan software
minitab diperoleh nilai p 0,010 dengan o= 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar matematika sisa menggunakan metode drill di kelas VII MTsN 12
Agam lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang menggunakan

metode konvensional.

Vi



KATA PENGANTAR

Rasa syukur nikmat kepada Allah SWT, karena berkat Rahmat dan

Hidayah-Nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh
Metode Drill Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Fase D Kelas VII
MtsN 12 Agam Tahun Pelajaran 2025/2026”. Shalawat beserta salam peneliti
sampaikan kepada nabi Muhammad SAW yang telah mewariskan Al- Qur’an dan
Sunnah sebagai petunjuk kebenaran akhir zaman. Skripsi ini disusun guna
memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Program Studi Pendidikan

Matematika pada Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan.

Dalam menyelesaikan Skripsi ini peneliti tidak terlepas dari bantuan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan dan ketulusan hati.

Peneliti mengucapkan terimakasih kepada:

1. Ibu Prof Dr. Silfia Hanani, S. Ag, M. Si, selaku rektor UIN Sjech M. Djamil
Djambel Bukittinggi.

2. Bapak Dr. Afrinaldi, S.Sos,l., M. A, selaku wakil 1 Rektor UIN Sjech M.
Djamil Djambel Bukittinggi.

3. Bapak Prof Dr.liz Izmuddin, M. Ag, selaku wakil Il rektor UIN Sjech M.
Djamil Djambel Bukittinggi.

4. Bapak Dr. Edi Rosman, S.Ag., M.Hum, selaku wakil 111 Rektor UIN Sjech M.
Djamil Djambel Bukittinggi.

5. Bapak Dr. Junaidi, M. Pd, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan

UIN Sjech M. Djamil Djambel Bukittinggi.

vii



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Bapak Dr. Supratman Zakir, M.Pd ., M. Kom, selaku Wakil Dekan | Fakultas
Tarbiyah Dan liImu Keguruan UIN Sjech M. Djamil Djambel Bukittinggi.

Ibu Dr. Fadhila Yusri, M. Pd, Kons, selaku Wakil Dekan Il Fakultas Tarbiyah
Dan llmu Keguruan UIN Sjech M. Djamil Djambel Bukittinggi.

Bapak Dr Supriadi, S. Ag., M.Pd, selaku Wakil 111 Fakultas Tarbiyah Dan liImu
Keguruan UIN Sjech M. Djamil Djambel Bukittinggi.

Bapak Tasnim Rahmat, M.Sc, selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Matematika UIN Sjech M. Djamil Djambel Bukittinggi.

Bapak Tasnim Rahmat, M.Sc, selaku Penasehat Akademik sekaligus Dosen
Pembimbing yang telah mengorbankan waktu, tenaga, dan arahan kepada
peneliti demi selesainya skripsi ini.

Bapak Dr. Imamuddin , M.Pd, M. E, Dan Bapak Bapak Dr. Arifmiboy, S. Ag,
M. Pd, selaku narasumber pada seminar proposal.

Ibu Fathur Rahmi, M. Pd dan Ibu Nola Nari, S. Si, M. Pd, selaku validator
instrumen penelitian.

Bapak/ibu dosen serta staf pengajar Program Studi Pendidikan Matematika
UIN Sjech M. Djamil Djambel Bukittinggi.

Bapak Salman Pas S. Ag, M. Pd, selaku Kepala Sekolah MTsN 12 Agam yang
telah memberi izin kepada penulis untuk melaksanakan penelitian.

Bapak/ ibu guru di MTsN 12 Agam dan seluruh siswa/ siswi yang telah
membantu pelaksanaan penelitian.

Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, semoga Allah

membalas semua kebaikan.

viii



Peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini jauh dari kata sempurna,

untuk itu kritik dan saran dari pembaca sangat peneliti harapkan untuk

kesempurnaan skripsi ini. Akhir kata, peneliti berharap semoga skripsi ini dapat

bermanfaat bagi semua orang.

Bukittinggi, Juni 2026

Peneliti

Mhd. Syaifullah

NIM. 2419091



DAFTAR ISI

PERSETUJUAN PEMBIMBING........cccoiiiiiiiiiieie e I
SURAT PERNYATAAN ..ottt i
MOTTO ettt n e ii
HALAMAN PERSEMBAHAN ...t iv
ABSTRAK et anae e Vi
KATA PENGANTAR ..ot vii
DAFTAR ISt X
DAFTAR TABEL. ... xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ...t Xiv

BAB | PENDAHULUAN

@TMUO®»

Latar BelaKang.........ccoveiieiiiieeee e 1
Identifikasi Masalah ..........cccooiviiiiiii i 7
Batasan MaSalah ..........cccoiieiiiiiiiiiee e 7
RUMUSAN MaAS@IAN.........ccoiiiiiiii e 7
TUJUAN PENEIITIAN ... s 7
Manfaat PENEIITIAN ...........oovviiiiiiii e 8
Definisi OPerasional ... 9

BAB Il LANDASAN TEORI

A

Belajar dan Pembelajaran Matematika .............ccoovvvriiiiiinenenisecseen 11
L. BEIAJAN .ttt 11
2. Pembelajaran MatematiKa .............ccccooveiirieicrciicieceeeeeeese e 12
MELOAE DIl ... s 15
1. Pengertian Metode Drill ... 15
2. Tujuan Metode DIill..........coovoiieieeeeec e 17
3. Langkah-Langkah Metode Drill. ..........ccccoeeeiiinnieeirceeesee e 18
4. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Drill.............cccccovvieeiiiniiceinenee 19
Pembelajaran Konvensional ...........ccccooiiiiiiiininiceeee e 21
1. Pengertian Pembelajaran Konvensional..............ccccccvveeiiinneecnenieenene, 21
2. Ciri-Ciri dan Karakteristik Strategi Pembelajaran Ekspositori ................ 22
3. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Konvensional .......................... 24



4. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Konvensional........... 28

HASIH BEIGJAN ...t 30
1. Pengertian Hasil BEIAJAr .........cccoeueueiiieiciiieiiiieicieeeceeeee e 30
2. Komponen Hasil BEIQJar............coccevvvveveuiiirieieeieeeeeesevese e 33
Penelitian REIEVAN .........cc.oiiiiieeee s 34
Kerangka KOoNSEPLUAL...........cccveririiieiieie e 36
HIPOTESIS ..ottt sttt et e sne e e 38

BAB Il METODE PENELITIAN

JENIS PENEIITIAN ... e 39
Rancangan Penelitian...........ccceiiiieiieie e 39
Populasi dan Sampel...........coooiiiiiiii 40
1. Populasi PENEIITIAN ........coovvieieieiiecc e 40
2. SAMPEI PENEITIAN ...t 41
Variabel dan Data Penelitian ...........ccoccoooveveiieniieccce e 52
L VANTADEL ... 52
2. DALA ... 53
Prosedur PENelItian ...........ccovo e 54
1. Tahap Persiapan.........cccccoecicieieuiiirieietceesseteteees et 54
2. Tahap PelakSanaan .............ccceeieiieieiiieesieceeeee e 55
3. Tahap PenYeIESAIaN .......c.ccciueuiiiieieieieieieeeeeee e 56
Instrumen Penelitian ..........coove i 57
1. TeS HaSHl Belajar........cccceeiiiiieiiiiiicicieieieieeeee e 57
Teknik ANALISIS DAt ......ccueiviiiiiiiiieieiee e 66
1. TesS hasil DEIAJAr .......c.ccuevieieeece e 67

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A, DESKIIPSE DALA ....c.veeieeiiieiiie e 78
1. Hasil Belajar Matematika SISWa.........cccccceriiieiiie et sree e 78
B.  ANALISIS DALA.......ccviiieiiieic et 78
1. Analisis Data Hasil Belajar Matematika...........ccccoveevvevireviiiiiesis e 78
C. PembanaSan .........ccccueiiiiiiii s 81
O o T | 211 T 1 PR SSR 81
2. Kendala yang dinadapi.......ccccveevuiieiiieiieeiie e sre e 81
BAB V PENUTUP
AL KESIMPUIAN ... 82
B.  SAIAN ..o 82

DAFTAR PUSTAKA

Xi



Tabel 1.1

Tabel 3.1

Tabel 3.2

Tabel 3.
Tabel 3.

W

Tabel 3.
Tabel 3.

o o1

Tabel 3.7

Tabel 3. 8
Tabel 3. 9
Tabel 3. 10
Tabel 3. 11
Tabel 3. 12
Tabel 3. 13

Tabel 3. 14

Tabel 4. 1

DAFTAR TABEL

Presentase Nilai PH (Penilaian Harian) Matematika Pada
Ulangan Harian Siswa Fase D Kelas VII MTsN 12 Agam
Tahun Pelajaran 2025/2026 ..........ccccooeveieniiiniiiceee,
Rancangan Penelitian The Static Group Comparison
DESIG ettt
Jumlah Siswa Kelas VII MTsN 12 AgamTahun Pelajaran
2025/2026 ..o s
Hasil Uji Normalitas Kelas Populasi Dengan Uji Liliefors
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Populasi Menggunakan
Software Minitab...........cccoovvieiiieiene e
Data Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas PopulasiTabel........
Analisis Ragam Data Hasil Belajar Siswa Kelas Populasi
TADEI .o
Langkah-Langkah Pembelajaran Kelas Eksperimen dan
Kelas KONLrol........ccooviieiieieccseesc e
Kriteria ValiditaS TeS......ccovviieriie e
Analisis Validitas Soal Uji Coba...........cccccovvivinniieninnne
Reliabilitas TeS. ...
Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba Tes.
Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal...............cccocoveenen.
Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Kelas Sampel
Dengan Uji LIHEfOrs .......covevieiiiic e
Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Kelas Sampel
Dengan Software Minitab ...
Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Kelas Sampel
Dengan Software Minitab ..o

xii

40

40
43

44
48

49
55
60
60
62
64
66
69
70

79



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1Skema Kerangka Konseptual

xiii



Lampiran

Lampiran
Lampiran

Lampiran
Lampiran

Lampiran
Lampiran

Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran

Lampiran
Lampiran

Lampiran
Lampiran
Lampiran

Lampiran
Lampiran

Lampiran
Lampiran

Lampiran
Lampiran

Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran

DAFTAR LAMPIRAN

I Daftar Nilai Ulangan Harian Matematika Siswa Fase D
Kelas VII MTSN 12 Agam......ccccceerieeienieneeneeee e 86
I Uji Normalitas Kelas Populasi Dengan Uji Liliefors......... 87
Il Uji Normalitas Kelas Populasi Dengan Menggunakan
Software Minitab............cooiiinieie s 95
v Uji Homogenitas Kelas Populasi ...........cccccoveiienciinnnnne 98
\ Uji Homogenitas Kelas Populasi Dengan Menggunakan
Software Minitab...........cccoooeiiiisee e 100
VI Uji Kesamaan Rata-Rata Kelas Populasi .............c.cccoc.e..... 104
VIl Uji Kesamaan Rata-Rata Kelas Populasi Dengan
Menggunakan Software Minitab..............c.ccccceevveiviiecnnnne, 107
VI Modul Ajar Kelas EKSperimen..........c.ccoovvvvveicnencncnenn, 111
IX Kelas KONtrol ... 125
X S0al Latinan .....ccveieeiieeceseee e 134
XI Kisi-Kisi Soal Uji Coba Hasil Belajar Matematika ........... 140
Xl Soal Uji Coba Tes Hasil Belajar Matematika .................... 141
Xl Kunci Jawaban Soal Tes Uji Coba Hasil Belajar
MaAtEMALTKA ... .ecvveeieie e 144
XIV  Lembar Validasi........cccoviiieiieieicsescseeeeesee e 146
XV  Perhitungan Validitas Soal Uji Coba Tes Hasil Belajar
MateMALIKA ..o 170
XVI  Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba Hasil Belajar
MateMALIKA .....c.veveiiiieiiieeee s 185
XVII  Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba Hasil
Belajar MatematiKa.............cccceevveeiiiiii e 187
XVIII Perhitungan Daya Pembeda Soal Uji Coba Hasil Belajar
MatEMALTKA ..o 188
XIX  Daftar Nilai Tes Kelas Uji Coba...........ccoovvvviiieniieiinnne 189
XX Daftar Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII
Mtsn 12 Agam Tahun Pelajaran 2025/2026 ...................... 190
XXI  Uji Normalitas Kelas Sampel Kelas Eksperimen Dan
Kelas KONtrol.........ccoocoiiiiiiiiii s 191
XXII  Uji Normalitas Dengan Software Minitab Kelas
Eksperimen Dan Kelas Kontrol .............cccccveveviveiiciiecnne, 195
XXII  Uji Homogenitas Sampel Dengan Uji F..........ccoceeiveinnee. 197
XXIV Uji Homogenitas Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol
Menggunakan Software Minitab.............cccccccoviiiiieiieenn, 201
XXV  Uji Hipotesis Menggunakan Uji-T .......ccccccoeevivnieiivennnnens 203
XXVI Uji Hipotesis Dengan Menggunakan Software Minitab.... 206
XXVII Daftar Nilai L Kritis Untuk Uji Coba Liliefors ................ 207
XXV Tabel Chi-Kuadrat.........ccoooveveiiniieiieciesese e 208
XXIX  Nilai Kritik Sebaran ..., 210

Xiv



Lampiran XXX Dokumentasi Kelas EKSperimen ...........ccccccoevevvevesveesnnennn.
Lampiran XXXI Dokumentasi Kelas Kontrol............cccccoooeiiiiiinicicicienn,

Lampiran XXXII Surat Penelitian

XV



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang penting dalam
kehidupan guna membentuk sumber daya manusia yang berkualitas dan
mampu mengikuti arus perkembangan zaman. Pendidikan juga dapat
membentuk individu yang berkarakter dan memiliki wawasan yang luas.
Ditambah dengan perkembangan zaman yang semakin maju, membuat
pendidikan jadi terlihat sangat penting agar tidak tertinggal oleh
perkembangan zaman.

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan Nasional juga menjelaskan bahwa “pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.! Jadi, pendidikan itu merupakan
usaha yang dilakukan secara sadar dan harus direncanakan agar siswa bisa

mengembangkan semua potensi dirinya dan menguasai semua pelajaran

! Dediknas, Badan Penelitian Dan Pengembangan Dediknas, Undang-Undang SIDIKNAS
No 20 Tahun 2003 (Bandung, 2006), 72.



yang diberikan untuk menghadapi kehidupan atau perannya dimasa yang
akan datang.

Pendidikan ~ pada hakikatnya adalah upaya manusia untuk
mendapatkan dan meningkatkan ilmu agar dapat mengembangkan potensi
dirinya sehingga mampu menghadapi perubahan yang terjadi sebagaimana
dijelaskan dalam Qs. Ar- Ra’d / 13 ayat 11

il o150 e L Y W O

“...Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum hingga
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri...”?

Sungguh Allah tidak akan merubah nasib seseorang menjadi baik
kecuali dengan usaha dan jerih payahnya sendiri. Hanya orang yang mau
berusaha mengubah nasib mereka yang akan Allah rubah nasibnya. Allah
tidak akan merubah nasib seseorang yang tidak mau berusaha merubahnya.?
Berdasarkan tafsir tersebut kita bisa mengetahui bahwa betapa pentingnya
kemauan serta keinginan untuk merubah suatu keadaan. Dengan adanya
kemauan serta keinginan maka mereka dapat mengubah diri mereka sendiri
dengan adanya pendidikan.

Dalam dunia pendidikan, guru dan siswa adalah dua individu yang
diikat dalam suatu hubungan pedagogis (kependidikan). Guru disuatu pihak
berusaha untuk menciptakan kondisis belajar yang menyenangkan bagi
siswa dengan cara melakukan variasi metode dan strategi mengajar.

Sementara dipihak lain siswa diharapkan mengalami proses belajar yang

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahan, (Cet. X Bandung: Diponegoro,
2013), hal. 250.
* https://quran.kemenag.go.id
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berujung pada perubahan tingkah laku baik pada aspek pengetahuan,
keterampilan maupun pada aspek sikap dan tingkah laku serta keinginan
dalam belajar matematika.

Pembelajaran Matematika merupakan suatu proses yang direncanakan
oleh guru sehingga terbentuk proses belajar dan mengajar Matematika.
Keterpaduan proses belajar Matematika siswa dengan proses mengajar
Matematika guru menciptakan interaksi belajar Matematika. Pembelajaran
Matematika yang mampu menciptakan interaksi belajar yang baik, maka
inilah yang merupakan titik awal yang akan meningkatkan motivasi dan
semangat belajar Matematika sehinga akan tecapai tujuan pembelajaran
Matematika itu sendiri yang akan terlihat dari penguasaan materi oleh siswa.

Pembelajaran matematika sangatlah penting. Karena matematika
sangatlah dibutuhkan dalam kehidupan. Berbagai macam cara yang
digunakan oleh guru agar pembelajaran matematika lebih menarik
diantaranya dalam segi penyampaian materi pelajaran menggunakan model
pembelajaran,metode pembelajaran, dan media pembelajaran. Dari semua
ini semata digunakan untuk mencapai tujuan dari suatu pembelajaran yang
akan disampaikan kepada peserta didik agar pelajaran matematika dapat
diserap dan dipahami dengan baik dan matematika disenangi oleh peserta
didik. Untuk melihat lebih jelas tentang proses pembelajaran matematika di
kelas peneliti melakukan observasi.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dalam kelas VII MTsN

12 Agam Tahun Pelajaran 2025/2026 pada tanggal 8 September 2025,



peneliti menemukan beberapa permasalahan terkait dengan hasil soal-soal
latihan yang diberikan kepada siswa di MTsN 12 Agam Tahun Pelajaran
2025/2026, terlihat dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran
matematika peneliti melihat bahwa saat guru memberikan soal-soal latihan,
hanya beberapa orang siswa yang mampu menyelesaikan dengan benar.
Kebanyakan dari siswa hanya menunggu jawaban dari teman yang
jawabannya benar. Ketika diberikan soal kembali siswa bingung dan cepat
dalam menyelesaikannya, karena soal latihan yang diberikan terasa sulit
bagi siwa. Hal ini dikarenakan guru pada waktu mengajar belum
menggunakan metode pembelajaran yang dapat mendorong siswa berpikir
dan melibatkan siswa secara aktif. Tapi masih menggunakan metode
pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru. Maka pemahaman
serta kemampuan siswa kurang baik dan hasil belajar siswa masih dibawah
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).

Peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 8 September 2025
dengan beberapa siswa, mereka mengungkapkan bahwa matematika itu
pelajaran yang sulit. Adapun hasil wawancara dengan salah satu guru mata
pelajaran matematika yang mengajar di kelas VII menjelaskan bahwa hasil
belajar matematika pada ulangan harian pertama, lebih dari 50% dari
seluruh siswa mendapatkan nilai PH (Penilaian Harian) tidak tuntas dan
diguga faktor yang mempengaruhinya ialah kurangnya kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal latihan dan sulit mengerti dengan soal-soal yang

berbeda dari contoh soal yang diberikan sehingga nilai mereka rata-rata



masih rendah. Para siswa juga kurang aktif dalam mengikuti pelajaran
matematika. Mereka menganggap matematika adalah pembelajaran yang
kurang menarik dan sulit untuk dimengerti disebabkan karena materi yang
begitu padat dan keterbatasan waktu yang tidak sesuai dengan tuntutan
kurikulum”.*

Berikut dapat dilihat dari tabel persentase ketuntasan siswa:

Tabel 1.1Presentase Nilai PH (Penilaian Harian) Matematika Pada Ulangan
Harian Siswa Fase D Kelas VII MTsN 12 Agam Tahun Pelajaran 2025/2026.

VILA 30 15 15 50% 50%
VII.B 29 19 10 66% 34%
VII.C 75 29 9 20 31% 609%
VII.D 30 10 20 33% 67%
Total 118 53 65 45% 55%

Berdasarkan tabel 1.1 di atas terlihat bahwa rata-rata hasil nilai dari
jawaban ulangan harian matematika siswa Fase D kelas VII MTsN 12 Agam
Tahun Pelajaran 2025/2026 masih banyak yang rendah, dapat dilihat bahwa
yang di bawah KKTP. Rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan
kurangnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal latihan.

Salah satu alternatif metode pembelajaran yang dapat digunakan

untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan metode Drill, metode

di MtsN

“Hasil diskusi dengan guru matematika kelas VII Yulie,Angggraini,S.Si yang mengajar
12 Agam.



Drill merupakan inovasi dalam pengerjaan latihan. Drill merupakan
metode mengajar dengan memberikan latihan-latihan kepada siswa untuk
memperoleh suatu keterampilan. Drill ini merupakan kegiatan yang selalu
diulang-ulang, seperti melatih keterampilan motorik melalui penggunaan
alat-alat musik, olahraga, kesenian, dan melatih kecapakan mental melalui
kegiatan menghafal, mengali, dan menjumlah.salah satu tujuan untuk
metode drill adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa.®

Dalam metode Drill ini, setiap latihan harus berbeda dengan latihan
sebelumnya karena situasi dan pengaruh latihan yang berbeda pula. Selain
itu guru juga perlu memperhatikan dan memahami nilai dari latihan itu
sendiri serta kaitannya dengan seluruh pembelajaran di sekolah. Dalam
persiapan sebelum memasuki latihan guru harus memberikan pengertian
dan perumusan tujuan yang jelas bagi siswa dan selanjutnya siswa
dianjurkan untuk mengerjakan latihan-latihan yang dikehendaki guru sesuai
dengan konsep-konsep yang telah diajarkan sebelumnya. Latihan yang
praktis, mudah dilakukan, serta teratur melaksanakannya akan membina
anak dalam meningkatkan penguasaan keterampilan itu, bahkan siswa
mampu memiliki ketangkasan tersebut dengan sempurna. Hal ini akan
menunjang siswa dalam berprestasi dalam bidang tertentu.®

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan di atas, diharapkan

metode pembelajaran dapat dijadikan solusi untuk menyelesaikan

5 Asep Jihad Suyanto, Menjadi Guru Profesional (jakarta: erlangga, 2013).
® Saiful Rahman, ManajemenPembelajaran (malang: Yanizar Group, 2010).



pemasalahan-permasalahan di atas. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Drill
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Fase D kelas VII MTsN 12
Agam Tahun Pelajaran 2025/2026”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat di identifikasikan
beberapa permasalahan sebagai berikut :
1. Pembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada guru sehingga
kurangnya variasi pembelajaran yang digunakan oleh guru.
2. Rendahnya hasil belajar siswa.
3. Siswa sulit memahami soal yang berbeda dari contoh yang diberikan.
C. Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang ditemui dan keterbatasan
waktu, tenaga serta pikiran, maka peneliti membatasi permasalahan yang
akan diteliti, yaitu: Hasil belajar matematika melalui penerapan metode drill
pada siswa Fase D kelas VII MTsN 12 Agam tahun pelajaran 2025/2026.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka permasalahan umum yang dapat dirumuskan dalam proposal ini
adalah “Apakah terdapat pengaruh metode drill terhadap hasil belajar
matematika pada siswa Fase D kelas VII MTsN 12 Agam tahun pelajaran
2025/2026”

E. Tujuan Penelitian



Berdasarkan judul dan rumusan masalah, maka penelitian ini
bertujuan “ untuk mengetahui pengaruh pengaruh metode drill terhadap
hasil belajar matematika pada siswa Fase D kelas VII MTsN 12 Agam
tahun pelajaran 2025/2026”

F. Manfaat Penelitian

Hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat,
antara lain sebagai berikut :
a. Bagi peneliti
1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana (S-1)
pendidikan matematika
2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan penenaliti serta pedoman bagi penulis untuk
mengembangkan strategi atau model pembelajaran.
b. Bagi guru
1. Sebagai alternatif lain bagi guru untuk meningkatkan motivasi
serta hasil belajar siswa.
2. Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih
strategi pembelajaran yang sesuai dan bervariasi.
c. Bagi sekolah
Sebagai bahan pertimbangan bagi kepala sekolah untuk
meningkatkan hasil belajar matematika pada khususnya dan mata
pelajaran lain pada umumnya.

d. Bagi siswa



1. Dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa
2. mampu memberikan sikap positif terhadap mata pelajaran
matematika.
G. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa istilah yang perlu
diberi batasan pengertiannya agar tidak menimbulkan makna ganda. Adapun
istilah- istilah yang dimaksud, yaitu sebagai berikut:
1. Pengaruh
Pengaruh adalah suatu daya yang ada atau timbul dari
sesuatu orang/ benda yang ikut dalam membentuk watak,
kepercayaan, atau suatu perbuatan seseorang. Dari pengertian
tersebut, dalam konteks pendidikan pengaruh dapat membentuk
suatu watak dan perbuatan siswa yang mana salah satunya dapat
dilihat dari hasil belajarnya.’
2. Metode Drill
Metode Drill adalah metode yang mengajarkan siswa
untuk melaksanakan kegiatan latihan agar siswa memilik
ketegasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari pada hal-hal
yang telah dipelajari .

3. Hasil Belajar

7 sugiono dan purwanto, Pengantar llmu Sejarah, (Jakarta, Pt. bina A 2000), hal. 47.

8 Nidawahyuni, ‘Penggunaan Metode Dril Dalam Pembelajaran Matematika’, Vol 02
Nom.ISSN 2443-1109, 401.
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Hasil Belajar merupakan suatu perolehan akibat
dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan
perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap
sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang
melibatkan proses kognitif.°

4. Pembelajaran konvensional

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran
yang berpusat pada guru, dimana dalam prosesnya cenderung
menggunakan metode pembelajaran ekspositori. Strategi
pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang
menekankan kepada penyampaian materi secara verbal dari
seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar

siswa dapat menguasai materi pembelajaran secara optimal.*°

 Maria Kanusta, Gerakan Literasi Dan Minat Membaca, (Azka Pustaka, 2021), hal. 69.
10 wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2008), hal. 178.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Belajar dan Pembelajaran Matematika

1. Belajar

Arti kata belajar dalam buku Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Perwujudan dari
berusaha adalah berupa kegiatan sehingga belajar merupakan suatu
kegiatan.!!

Belajar merupakan suatu perubahan perilaku yang relatif
permanen dan dihasilkan dari pengalaman masa lalu ataupun dari
pembelajaran yang bertujuan untuk direncanakan. Pengalaman
diperoleh seseorang dalam interaksi dengan lingkungan, baik yang tidak
direncanakan maupun yang direncanakan sehingga menghasilkan
perubahan yang bersifat relatif menetap.*2

Menurut Eveline dan Nara, belajar adalah proses yang kompleks
yang didalamnya terkandung berapa aspek. Aspek tersebut meliputi:

a) Bertambahnya jumlah pengetahuan, b) adanya kemampuan

mengingat dan memproduksi, ¢) adanya penerapan pengetahuan, d)

11 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan Dalam Perspektif Baru (Jogjakarta: AR-

RUZZ MEDIA, cet.ke 3), hal. 224.
12 Mohamad syarif sumantri, Strategi Pembelajaran Teori Dnan Praktik Di Tingkat

Pendidikan Dasar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015).

11
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menyimpulkan makna, e) menafsirkan dan mengkaitkan dengan
realistis.*®

Berdasarkan defenisi dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
usaha yang dilakukan seseorang guna mencapai perubaha kearah yang
lebih baik dengan meningkatkan kualitas diri dan mengembangkannya.

2. Pembelajaran Matematika

Pengertian pembelajaran menurut Diaz Carlos merupakan
akumulasi dari konsep mengajar. Penekanannya terletak pada
perpaduan antara keduanya, yakni kepada penumbuhan aktivitas subjek
didik laki-laki dan perempuan. Konsep tersebut sebagai suatu sistem,
sehingga dalam sistem pembelajaran terdapat komponen-komponen
yang meliputi: siswa, tujuan, materi untuk mencapai tujuan, fasilitas
dan prosedur, serta alat atau media yang harus dipersiapkan. Dengan
kata lain, pembelajaran merupakan suatu sistem yang memiliki tujuan
dan perlu direncanakan oleh guru berdasarlkan kurikulum yang
berlaku.**

Syaiful Segala menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan
komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sedangkan
belajar dilakukan oleh peserta didik. Pembelajaran merupakan sarana

dan wahana dalam mengembangkan sumber daya manusia.'® Konsep

13 Mohamad syarif sumantri., hal. 2.

4 Ibid., hal. 2.

15 Tasnim Rahmat, dkk, ‘Pengaruh Kecemasan Matematika (Math Anxiety) Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas VIII Mtsn 6 Agam Tahun Pelajaran 2020/2021°, Inovative Jurnal Of Science
Research, Vol. 3.No. 2 (2023), hal. 2.
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pembelajaran oleh Degeng mendefenisikan pembelajaran sebagai suatu
proses dalam lingkungan seseorang yang secara sengaja dikelola untuk
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi
khusus atau menghasilkan respon terhadap sesuatu tertentu.®
Matematika berasal dari bahasa Yunani “mathematike” yang
berarti “relating to learning”. Perkataan itu mempunyai akar kata
mathema yang mempunya arti pengetahuan atau ilmu. Kata lainnya
yang serupa yaitu mathenein yang mengandung arti belajar (berfikir).*
Dalam kamus bahasa Indonesia diartikan matematika adalah ilmu
tentang bilangan hubungan antara bilangan dan prosedur operasional
yang digunakan dalam menyelesaikan masalah mengenai bilangan.*®
Matematika adalah ilmu yang membahas angka-angka dan
perhitungannya, membahas masalah-masalah numerik mengenai
kuantitas dan besaran, mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur,
cara berfikir, kumpulan sistem, struktur dan alat.*®> Matematika sebagai
pondasi penting dalam pendidikan. Keberhasilan siswa dalam
matematika akan berpengaruh terhadap keberhasilan dalam bidang

studi yang lain atau matematika merupakan sumber dari ilmu lain.?

16 Op.Cit., hal. 2.

17 Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer,(Bandung:
Universeitas Pendidikan Indonesia, 2003), hal 25-26.

8 Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan Dan Strategi Pembelajaran Matematika
(Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2014), cet. Ke 2, hal. 48.

19 Ali Hamzah dan Muhlisrarini., hal. 48.

20 Aniswita, Yogi Saputra, Gema Hista Medika, “Pengaruh Model Pembelajarn Based
Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN 1 V Koto Kampung Dalam
Padang Pariaman Tahun Ajaran 2019/2020,” Journal For Research In Mathematics Laerning, Vol.
04, No. 01, Maret 2021, Hal. 63.
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Beberapa orang mendefenisikan  matematika berdasarkan
struktur matematika, pola pikir matematika, pemanfaatannya bagi
bidang lain, dan sebagainya. Atas dasar pertimbangan itu maka ada
beberapa defenis tentang matematika yaitu: Matematika adalah cabang
pengetahuan eksak terorganisasi.

1. Matematika adalah ilmu tentang keluasan atau pengukuran dan
letak.

2. Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan dan hubungan-
hubungan.

3. Matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur, dan
hubungannya yang diatur menurut urutan yang logis.

4. Matematika adalah ilmu deduktif yang tidak menerima generalisasi
yang didasarkan pada observasi (induktif) tetapi diterima
generalisasi yang didasarkan kepada pembuktian secara deduktif.

5. Matematika adalah ilmu tentang struktur yang terorganisasi mulai
dari unsur yang tidak didefenisikan ke unsur yang didefenisikan, ke
asksioma atau postulat akhirnya ke dalil atau teorema.

6. Matematika adalah ilmu tentang logika mngenai bentuk, susunan
besaran, dan konsep-konsep hubungan lainnya yang jumlahnya
banyak dan berbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan

geometri.

21 Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan Dan Strategi Pembelajaran Matematika, hal.
47-48.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah
upaya untuk membantu siswa membangun konsep atau prisip
matematika maupun penalaran dalam suatu hubungan diantara
pengertian-pengertian itu. Dalam pembelajaran matematika siswa akan
terfokus pada melatih dan menumbuhkan cara berfikir secara
sistematis, logis, kritis dan konsisten dalam menyelesaikan
masalah.??Pembelajaran matematika adalah suatu proses yang
dirancang oleh guru agar mampu mengelola semua komponen-
komponen dalam belajar dan hendaknya atantara komponen satu
dengan komponen lainnya memiliki keterkaitan yang baik untuk
menciptakan belajar matematika yang efektif.

B. Metode Drill
1. Pengertian Metode Drill

metode adalah seperangkat langkah (apa yang harus dikerjakan)
yang tersusun secara sistematis (urutannya logis). “pembelajaran
merupakan proses interaksi yang dilakukan oleh guru dan siswa, baik
di dalam maupun di luar kelas dengan menggunakan berbagai sumber
belajar sebagai bahan kajian”.?® Metode pembelajaran dapat diartikan

sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana

22 Rusdi Dkk, ‘Pengaruh Kebiasaan Belajar Dan Sikap Siswa Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Di Kelas VIII Mtsn 6 Agam Tahun Pelajaran 2022/2023°, Innovative Jurnal Of
Science Research, 3.2 (2023), hal. 2.

23 Jurnal SAP, Vol. 1.ISSN: 2527-967X.
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yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk

mencapai tujuan pembelajaran.?*

Salah satu metode yang digunakan dalam pembelajaran
matematika adalah merode drill. Drill adalah latihan dengan peraktek
yang dilakukan berulang kali atau kontinu untuk mendapatkan
keterampilan dan ketangkasan praktis tentang pengetahuan yang
dipelajari. Lebih dari itu diharapkan agar pengetahuan atau
keterampilan yang telah dipelajari itu menjadi permanen, mantap dan

dapat dipergunakan setiap saat oleh yang bersangkutan.?
Metode ini tepat untuk memperoleh :

a. Kecakapan Memoris : Mengucapkan kata-kata, tanya
jawab,pemakaian tata bahasa yang tepat dalam pengajaran
bahasa asing

b. Kecakapan Mental : dalam perkalian, menjumlahkan,
mengurang, membagi, dan lain-lain®

Metode drill merupakan suatu teknik yang dapat diartikan

sebagai suatu cara mengajar siswa melakukan kegiatan latihan, siswa

memiliki ketangkasan dan keterampilan lebih tinggi dari apa yang

dipelajari

Jumanta Hamdayana mengemukakan metode drill merupakan

24 bid.,
%5 Sriyono, Teknik Belajar Mengajar Dalam CBSA (Jakarta: PT.Melton Putra), hal. 112.
%6 |bid.,hal.113
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suatu cara mengajar untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu,
serta sebagai sarana untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik.
Selain itu metode ini digunakan untuk memperoleh suatu

ketangkasan,ketepatan, kesempatan, dan keterampilan.?’

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
metode drill adalah latihan dengan praktek yang dilakukan secara
berulang-ulang secara kontinu untuk mendapatkan keterampilan dan

ketangkasan praktis tentang pengetahuan yang dipelajari.

Tujuan Metode Drill

Tujuan penerapan metode drill ini agar siswa dapat secara
langsung memahami materi yang diajarkan guru. Guru perlu
merumuskan tujuan yang jelas dan hendak dicapai oleh siswa. Metode

drill ini biasanya digunakan dengan tujuan sebagai berikut:

a. Agar siswa memiliki hasil belajar yang lebih mantap.

b. Untuk memperoleh pengetahuan, setelah melaksanakan latihan
akan memperluas dan memperkaya pengetahuan serta
keterampilan siswa di sekolah, melalui kegiatan-kegiatan di luar
sekolah.

c. Dengan melaksanakan latihan siswa aktif belajar

d. Merasa terangsang untuk meningkatkan belajar yang lebih baik.

Memupuk inisiatif dan berani bertanggung jawab sendiri

27 Jumanta Hamdayana, Metodologi Pengajaran, ((Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hal. 103.
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e. Selalu memanfaatkan waktu senggang untuk hal-hal yang

menunjang belajarnya.?

3. Langkah-Langkah Metode Drill.

Dalam penelitian ini sebelum melaksanakan metode drill maka

terlebih dahulu guru menyampaikan materi dengan metode ekspositori.

Pada penerapan pembelajaran metode drill  diperlukan

langkah- langkah yang efektif agar proses belajar mengajar dapat

berjalan dengan baik. Adapun langkah-langkah penerapan metode drill

yaitu:

a. Kegiatan guru

Pada tahap ini, guru melakukan persiapan berdasarkan

penerapan metode drill, diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

Mempersiapkan  pertanyaan-pertanyaan atau perintah-
perintah beserta jawabannya.

Mengajukan pertanyaan secara lisan, tertulis, atau
memberikan perintah untuk melakukan sesuatu.
Mendengarkan jawaban lisan atau memeriksa jawaban tertulis
atau melihat gerakan yang dilakukan.?®

Memberikan cotoh soal kepada siswa

Memberikan selingan dengan membalik memberikan

pertanyaan pada siswa apabila tidak ada yang berani bertanya

28 Nidawahyuni.

29 Dr. Amin, Model Pembelajaran Kontenporer 164 (Bekasi Timur: LPMM Universitas

Islam, 2022), hal. 182.
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dengan tujuan merangsang siswa bertanya

6) Memberikan soal melatih siswa

7) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan
soal secara mandiri

8) Membimbing siswa dalam menyelesaikan soal latihan

9) Memeriksa jawaban siswa serta memberikan koreksi dan
membuat ulang jawaban yang salah.

b. Kegiatan murid
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan murid berdasarkan
penerapan metode drill, diantaranya:

1) Mendengarkan baik-baik pertanyaan atau perintah yang
diajukan guru kepadanya.

2) Menjawab secara lisan atau tertulis atau melakukan gerakan
seperti yang diperintahkan.

3) Mengulang kembali jawaban atau gerakan sebanyak
permintaan guru dan mendengarkan pertanyaan atau perintah
berikutnya.3!

4. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Drill

Sebagai suatu metode yang diakui mempunyai banyak kelebihan,

juga tidak bisa disangka bahwa metode drill mempunyai beberapa

kelemahan. Adapun kebihan dan kelemahannya yaitu sebagai beriku:

30 fahrurrozi, ‘Studi Literatur: Implementasi Metode Drill Sebagai Peningkatan Hasil Belajar
Matematika Siswa Sekolah Dasar’, Jurnal llmu Pendidikan, Vol. 04.No. 03 (2022), 6.

31 Dr. Amin, 164 Model Pembelajaran Kontenporer (Bekasi Timur: LPMM Universitas
Islam, 2022).
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1. Kelebihannya
a. Mengokohkan daya ingatan murid, karena seluruh pikiran,
perasaan, kemauan dikonsentrasikan pada pelajaran yang
dilatihkan.
b. Siswa dapat menggunakan daya pikirnya dengan baik,
dengan pengajaran yang baik, maka siswa menjadi teliti.
c. Adanya pengawasan, bimbingan dan koreksi yang segera
serta langsung dari guru.
d. Siswa akan memperoleh ketangkasan dan kemahiran dalam
melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang dipelajarinya.
e. Guru bisa lebih mudah mengontrol dan dapat membedakan
mana siswa yang disiplin dan yang tidak.
f. Pengertian siswa lebih luas melalui latihan berulang-
ulang.®?
2. Kekurangannya
a. Latihan yang dilakukan di bawah pengawasan yang ketat
dan suasana serius mudah sekali menimbulkan kebosanan.
b. Latihan yang selalu diberika di bawah bimbingan guru,
perintah guru dapat melemahkan inisiatif maupun

kreatifitas siswa.

32 Op.cit., hal. 183-183
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c. Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan secara
berulang-ulang merupakan hal yang monoton dan mudah
membosankan.*

d. Mengerjakan soal matematika berdasarkan kreasi siswa

e. Membentuk kebiasaan siswa yang kaku serta bersifat
mekanis dan rutinitas.

f.  Kurang memperhatikan kemampuan intelektual siswa

g. Dalam pelaksanaannya metode drill membutuhkan waktu
yang cukup lama.®*

C. Pembelajaran Konvensional

1. Pengertian Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang
berpusat pada guru. Dimana strategi yang biasa digunakan adalah
strategi pembelajaran ekspositori dan pemberian tugas secara individu.
Jika kita lihat berdasarkan ciri-ciri pembelajaran konvensinal, maka kita
akan semakin dapat melihat kalau pembelajaran ekspositori adalah
pembelajaran  konvensional. ~ Adapun  ciri-ciri  pembelajaran
konvensional adalah sebagai berikut:

1. Tujuan tidak dirumuskan secara spesifik ke dalam kelakuan yang
dapat diukur.

2. Bahan pelajaran diberikan kepada kelompok atau kelas secara
keseluruhan tanpa memperhatikan siswa secara individu.

3. Bahan pelajaran umumnya berbentuk ceramah, kuliah, tugas tulis
dan medialain menurut pertimbangan guru.

33 1bid.,hal.182-183.
34 Op.cit., hal. 5.
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Berorentasi pada kegiatan guru dan mengutamakan kegiatan
belajar.

Siswa kebanyakan bersifat pasif mendengar uraian guru.

Semua siswa harus belajar menurut kecepatan guru.

Penguatan umumnya diberikan setelah dilakukan ujian.
Keberhasilan belajar umumnya dinilai guru secara subjektif.
Pengajar umumnya sebagai penyebar atau penyalur informasi
utama.

Siswa biasanya mengikuti beberapa tes atau ulangan mengenai
bahanyang dielajari dan berdasarkan angka hasil tes atau ulangan
itulah nilai rapor yang diisikan.*

2. Ciri-Ciri dan Karakteristik Strategi Pembelajaran Ekspositori

Ciri-ciri dari strategi pembelajaran ekspositori menurut Brady

dalam Rusmono adalah sebagai berikut:

a. Dari segi kegiatan guru

1) Explanation, yaitu menerangkan saling ketergantungan suatu

peristiwa

2) Narration, yaitu penjelasan rangkaian suatu peristiwa

3) Practice, yaitu pengulangan keterampilan dalam berbagai

situasi

4) Revision, yaitu pengulangan atau re-exmining suatu unit

pelajaran.

b. Dari segi siswa

35 Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar,(Jakarta: Bumi Aksara,

2000), hal. 209.
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Siswa belajar dalam kelas yang terpusat kepada guru, yang
mana hal tersebut didasarkan atas pembelajaran secara keseluruhan
dan interaksi secara verbal antara guru dan siswa.®

Adapun beberapa karakteristik dari strategi pembelajaran

ekspositori adalah sebagai berikut:

a.

Strategi pembelajaran ekspositori ini dilakukan dengan cara
menyampaikan materi pelajaran secara verbal, artinya bertutur
secara lisan merupakan alat utama dalam melakukan metode ini.
Oleh karena itu, sering orang mengidentikannya dengan ceramah.
Biasanya materi pelajaran yang disampaikan adalah materi
pelajaran yang sudah jadi. Seperti data atau fakta, konsep-konsep
tertentu yang harus dihafal sehingga tidak menuntut peserta didik
untuk berfikir ulang.

Tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi
pembelajaran itu sendiri. Artinya setelah proses pembelajaran
berakhir peserta didik diharapkan dapat memahaminya dengan
benar dan dapat mengungkapkan kambali materi yang telah

diuraikan.®’

36 Rusmono, Strategi Pembelajaran Dengan Probelem Based Learning Itu Perlu: Untuk
Meningkatkan Profesionalitas Guru, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h. 68 (Bogor: Ghalia

Indonesia, 2014).

37 Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi..., h. 179
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Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Konvensional
Langkah-langkah strategi pembelajaran konvensional menurut
Rusmono adalah sebagai berikut:
1) Kegiatan Pendahuluan, yang mencakup tiga komponen kegiatan
yakni:

(a) Memberikan motivasi dan menarik perhatian siswa, dengan
tujuan untuk membangkitkan keinginan dan semangat belajar
siswa, dapat berupa pujian atau reward, memasang atau
memperlihatkan alat bantu pembelajaran, dan sebagainya,

(b) Menjelaskan tujuan pembelajaran dan materi pelajaran yang
akan dipelajari siswa, sehingga mereka telah mempunyai
pedoman dalam mengikuti pelajaran, dan

(c) Memberikan apersepsi atau pre-tes untuk mengetahui sberapa
jauh materi yang telah dipelajari sebelumnya, kesiapan
mempelajari materi baru, dan pengalaman berhubungan
dengan materi pelajaran, sebelum mereka mengikuti pelajaran.
Hal ini perlu dilakukan agar guru memulai pelajaran dengan
tingkat kemampuan siswa

2) Kegiatan inti atau penyajian isi pelajaran, tahap ini terdiri atas
empat kegiatan, yakni:

(a) Menjelaskan isi pelajaran, dengan alat bantu pembelajaran

agar siswa lebih mudah menangkap isi atau materi pelajaran,
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(b) Pemberian contoh-contoh sehubungan dengan isi atau materi
pelajaran,

(c) Memberikan pertanyaan kepada siswa dengan tujuan untuk
mengetahui hingga manakah materi pelajaran telah dikuasai,
materi manakah yang kurang dipahami, apa sebab ada
kegagalan memahami materi pelajaran tertentu, dan materi
pelajaran manakah yang harus diajarkan kembali kepada
siswa, dan

(d) Pemberian latihan kepada siswa agar mereka mampu
menguasai isi atau materi pelajaran lebih mendalam.

3) Kegiatan penutup, merupakan kegiatan terakhir dari strategi
pembelajaran ekpositori. Pada tahap ini, siswa diberi tes untuk
mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan,
atau untuk mengetahui apakah yang telah mereka kuasai dari
keseluruhan pelajaran, apa yang tidak berhasil mereka kuasai,
apakah masih perlu diberi ulangan dan latihan reinforcement bagi
siswa tertentu. Hasil dari tes ini dapat digunakan sebagai umpan
balik bagi guru untuk memperbaiki proses dan hasil belajar
selanjutnya. Selain itu, pada tahap penutup ini kepada seluruh
siswa juga diberikan kegiatan tindak lanjut berupa pekerjaan

rumah.3®

38 Rusmono,..., h. 69-70
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Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran strategi
pembelajaran ekspositori menurut Wina Sanjaya adalah sebagai
berikut:

a. Persiapan (preparation)

Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan siswa
untuk menerima pelajaran. Tujuan yang ingin dicapai dalam
melakukan persiapan adalah:

1. Mengajak siswa keluar dari kondisi mental yang pasif.

2. Membangkitkan motivasi dan minat siswa untuk belajar.

3. Merangsang dan menggugah rasa ingin tahu siswa.

4. Menciptakan suasana dan iklim pembelajaran yang terbuka.
b. Penyajian (presentation)

Langkah penyajian adalah langkah penyampaian materi
pembelajaran sesuai dengan persiapan yang telah dilakukan. Oleh
sebab itu, ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu sebagai
berikut:

1. Penggunaan bahasa.
2. Intonasi suara.
3. Menjaga kontak mata dengan siswa.
4. Menghubungkan (correlation)
Langkah korelasi adalah langkah menghubungkan materi

pelajaran dengan pengalaman siswa atau dengan hal-hal lain yang
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memungkinkan siswa dapat menangkap keterkaitan dalam struktur
pengetahuan yang telah dimilikinya.
c. Menyimpulkan (generalization)

Menyimpulkan adalah tahapan untuk memahami inti dari
materi pelajaran yang telah disajikan. Langkah menyimpulkan
merupakan langkah yang sangat penting dalam strategi ekspositori,
sebab melalui langkah menyimpulkan siswa akan dapat mengambil
inti sari dari proses penyajian.

Menyimpulkan bisa dilakukan dengan dua cara, yaitu:

1. Mengulang kembali inti-inti materi yang menjadi pokok
persoalan.

2. Memberi beberapa pertanyaan yang relevan dengan materi
yang telah disajikan.

3. Dengan cara mapping melalui pemetaan keterkaiatan antar
materi  pokok-pokok materi.

d. Penerapan (Aplication)

Langkah aplikasi adalah langkah unjuk kemampuan siswa
setalah mereka menyimak penjelasan guru. Teknik yang bisa
dilakukan pada penerapan ini diantaranya adalah:

1. Membuat tugas yang relevan dengan materi yang telah

disajikan.
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2. Memberikan tes yang sesuai dengan materi pelajaran yang
telah disajikan.*®
Berdasarkan penjelasan diatas, langkah-langkah strategi
pembelajaran ekspositori yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah langkah-langkah menurut Wina Sanjaya. Karena langkah-
langkah tersebut juga digunakan oleh guru mata pelajaran matematika
di MTsN 12 Agam.
4. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Konvensional
Menurut Wina Sanjaya, terdapat beberapa keunggulan dan
kelemahan pada strategi pembelajaran ekspositori diantaranya:
a. Keunggulan:

1. Dengan strategi pembelajaran ekspositori guru bisa mengontrol
urutan dan keluasan materi pembelajaran, ia dapat mengetahui
sampai sejauh mana siswa menguasai bahan pelajaran yang
disampaikan.

2. Strategi pembelajaran ekspositori dianggap sangat efektif
apabila materi pelajaran yang harus dikuasai siswa cukup luas,
sementara itu waktu yang dimiliki untuk belajar terbatas.

3. Melalui strategi pembelajaran ekspositori selain siswa dapat
mendengar melalui penuturan (kuliah) tentang suatu materi
pelajaran, juga sekaligus siswa bisa melihat atau mengobservasi

(melalui pelaksanaan demonstrasi).

39 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi..., hal. 185-190
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4. Digunakan untuk jumlah siswa dan ukuran kelas yang besar.
b. Kelemahan:

1. Pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan terhadap
siswa yang memiliki kemampuan mendengar dan menyimak
secara baik.

2. Pembelajaran ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan
setiap individu baik perbedaan kemampuan, perbedaan
pengetahuan, minat, dan bakat, serta perbedaan gaya belajar.

3. Karena pembelajaran lebih banyak diberikan melalui ceramah,
maka akan sulit mengembangkan kemampuan siswa dalam hal
kemampuan sosialisasi, hubungan interpersonal, serta
kemampuan berpikir kritis.

4. Keberhasilan strategi pembelajaran  ekspositori  sangat
tergantung kepada apa yang dimiliki guru, seperti persiapan,
pengetahuan, rasa percaya diri, semangat, antusiasme, motivasi,
dan berbagai kemampuan seperti kemampuan bertutur
(berkomunikasi), dan kemampuan mengelola kelas. Tanpa itu
sudah dapat dipastikan proses pembelajaran tidak mungkin
berhasil.

5. Oleh karena gaya komunikasi strategi pembelajaran lebih
banyak terjadi satu arah (one-way communication), maka
kesempatan untuk mengontrol pemahaman siswa akan materi

pembelajaran akan sangat terbatas pula. Di samping itu,
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komunikasi satu arah bisa mengakibatkan pengetahuan yang

dimiliki siswa akan terbatas pada apa yang diberikan guru.

D. Hasil Belajar

1.

Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar terdiri dari dua kata, yaitu “hasil” dan “belajar”.
Pengertian hasil merupakan suatu perolehan akibat dilakukannya suatu
aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara
fungsional. Sedang belajar merupakan tahapan perubahan seluruh
tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman
dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.**

Menurut Gronlund, hasil belajar adalah suatu hasil yang
diharapkan dari belajar yang telah ditetapkan dalam rumusan perilaku
tertentu.*> Sedangkan menurut Sudijarto, hasil belajar merupakan
tingkat kepercayaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program
belajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.*

Hasil belajar yang baik merupakan salah satu indikator
kesuksesan dari sebuah proses belajar siswa di sekolah. Menurut

Suprijono hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,

40 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, ( Jakarta: Kencana Prenada Media

Grup,2008 ),

h. 190-191

41 Maria Kanusta,Maria Kanusta. Gerakan Literasi Dan Minat Membaca, (Azka Pustaka,
2021), hal. 69.
42 Nyanyu Khodijah, Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017),

hal. 175-176.

43 Nyanyu Khodijah., hal. 189.
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pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.*

Menurut Kurniawan hasil belajar adalah kemampuan menangkap

makna atau arti dari sesuatu yang dipelajari.*

Adapun faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor yang datang dalam diri
siswa dan faktor yang datang dari luar (lingkungan).®¢ Sedangkan
menurut M. Ngalim Purwanto, faktor-faktor yang mempengaruhi
pencapaian hasil belajar adalah sebagai berikut:

1. Faktor internal, yaitu faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri
yang disebut sebagai faktor individual yang mencakup
kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor
pribadi.

2. Faktor eksternal, yaitu faktor yang ada di luar individu yang Kita
sebut faktor sosial yang mencakup keluarga keadaan rumah tangga,
guru, cara mengajar, media, lingkungan, kesempatan dan motivasi
sosial.*’

Selanjutnya, faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
siswa dalam belajar yang baik menurut Merson U. Sanggalang dalam

Tu’u terdiri dari :

4 “Gilvi Junita, Alfi Rahmi, Dan Haida Fitri, Pengaruh Motivasi Belajar Dan Perhatian Orang
Tua Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Baso Thun Pelajaran 2018/2019,
(Journal For Research In Mathematics Learning, Vol. 2, No. 1, Maret 2019), hal. 83.”

45 Abduloh., Peningkatan Dan Pengembangan Prestasi Belajar Peserta Didik, (Jawa Timur:
Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), hal. 203.

4 C. Asri Budianingsih, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2012),
hal. 13.

47 C. Asri Budianingsih., hal. 10.
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1. Faktor internal, meliputi kecerdasan, bakat, minat dan perhatian,
kesehatan, dan cara belajar.

2. Faktor eksternal, meliputi lingkungan keluarga, pergaulan,
sekolah,dan sarana pendukung belajar.*®

Jadi hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada seseorang
baik berupa perubahan kognitif, efektif, serta psikomotoriknya.
Kemampuan kognitif siswa terdiri dari enam jenjang yaitu, pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintetis, dan evaluasi. Yang kemudian
direvisi menjadi mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan.* Dalam penelitian ini peneliti terfokus
pada kemampuan kognitif siswa yaitu, mengingat, memahami, dan
menerapkan.

Adapun kognitif yang diukur adalah pada mata pelajaran
matematika. Matematika adalah metode berfikir logis, matematika
adalah ratunya ilmu dan sekaligus menjadi pelayannya, matematika
adalah ilmu yang mempelajari hubungan pola, bentuk, dan struktur,
matematika adalah ilmu yang absrak dan deduktif, matematika adalah
aktifitas manusia.®® Oleh karena itu pembelajaran matematika sangat

perlu untuk dipelajari dalam dunia pendidikan.

% Muhammad FathuMuhammad Fathurrohman & Sulistyorini.rronman & Sulistyorini,
Belajar Dan Pembelajaran Meningkatkan Mutu Pembelajaran Sesuai Standar Nasional
(Yogyakarta: Teras, 2012), hal. 132.

49 Kadek Ayu Astuti, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta: CV Andi Offiset), hal. 21.

%0 Pipit Firmanti, “Penalaran Siswa Laki-Laki Dan Perempuan Dalam Proses Pembelajaran
Matematika,” HUMANISMA: Journal of Gender Studies Vol. 3, hal. 73-74.
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2. Komponen Hasil Belajar
Menurut Bejamin S. Bloom, hasil belajar diklasifikasikan
menjadi 3 ranah, yaitu :
a. Ranah kognitif
Ranah kognitif adalah suatu perubahan perilaku yang terjadi
pada kognisi. Proses belajar terdiri atas kegiatan sejak dari
penerimaan stimulus, penyimpanan dan pengolahan otak. Menurut
Bloom bahwa tingkatan hasil belajar kognitif dimulai dari terendah
dansederhana yakni hafalan sehingga paling tinggi dan kompleks
yaitu evaluasi ranah afektif, diketahui dalam ranah afektif ini bahwa
hasil belajar disusun secara mulai dari yang paling rendah hingga
tertinggi.
b. Ranah afektif
Ranah afektif adalah yang berhubungan dengan nilai-nilai
yang pada selanjutnya akan dibubungkan dengan sikap dan perilaku
seseorang selama melaksanakan proses pembelajaran.
c. Ranah psikomotorik
Ranah psikomotorik adalah hasil belajar yang disusun menurut
urutan mulai dari yang paling rendah dan sederhana sehingga paling

tinggi hanya dapat tercapai ketika siswa telah menguasai hasil belajar
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yang lebih rendah.>* Pada penelitian ini peneliti ingin melihat
komponen hasil belajarnya yaitu ranah kognitif.
E. Penelitian Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Tia Heni Khoirun Nisa, dkk (2022) dari
Universitas PGRI Palembang dengan judul “Pengaruh Metode Drill
Terhadap Hasil Belajar Dan Minat Belajar Matematika Siswa SD Negeri
2 Cengal Kabupaten Oki”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan Metode Drill dapat meningkatan hasil belajar matematika.
Relevansinya dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan
Metode Drill di dalam melihat hasil belajar. Relevansinya dengan
penelitian ini yaitu sama-sama melihat pengaruh hasil belajar
menggunakan metode drill tetapi penelitian mengembangakan ke aspek
lain yaitu minat belajar siswa.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Aminah (2022) dengan judul “Pengaruh
Metode Pembelajaran Drill Terhadap Prestasi Belajar Pada Materi
Barisan Aritmatika Bertingkat Siswa MTsN 1 Musi Banyuasin Tahun
Pelajaran 2019/2020”. Hasil penelitian menyatakan bahwa penggunaan

Metode Pembelajaran Drill dapat meningkatan hasil belajar matematika

51 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum : Teori Dan Praktik (Jakarta: Rajawali Pers,
2014), ha l. 203.
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siswa.®> Relevansinya dengan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan metode pembelajaran Drill dalam pembelajaran.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Agustina Fani Lianti, dkk (2023) dari
Universitas Bososwa dengan judul “Pengaruh Metode Drill Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV UPT SPF SD Beroanging
Kota Makassar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
Metode Drill dapat meningkatan hasil belajar matematika.
Relevansinya dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan
Metode Drill di dalam melihat hasil belajar.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Anastasia Dwi Putri (2023) dari
Universitas Quality dengan judul “Pengaruh Metode Drill Dengan
Berbantuan Media Ular Tangga Terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas IV SD Negeri 054943 Simpang Limun Kabupaten Langkat
TP. 2022/2023”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
Metode Drill dapat meningkatan hasil belajar matematika.
Relevansinya dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan
Metode Drill di dalam pembelajaran namun pada penelitian ini peneliti
mengembangkan ke aspek lainnya yaitu dengan berbantuan media ular
tangga

5. Penelitian yang dilakukan oleh Marinda Licha (2023) dari UIN FAS

Bengkulu dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode Drill Terhadap

52 Monika Setiyaningrum, “Peningkatan Hasil Belajar Menggunakan Model Problem Based
Learning (Pbl) Pada Siswa Kelas 5 Sd," (Jurnal Riset Teknologi Dan Inovasi Pendidikan
(JARTIKA) Vol. 1, No. 2, 2018), hal. 99.
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Hasil Belajar matematika Ditinjau Dari Keaktifan Belajar Siswa Di
Kelas V Sd Negeri 56 Kota Bengkulu”. Hasil penelitian menyatakan
bahwa penggunaan Metode Drill dapat meningkatan hasil belajar
matematika siswa. Relevansinya dengan penelitian ini adalah sama-
sama menggunakan metode drill dalam pembelajaran matematika
namun pada penelitian ini peneliti mengembangkan ke aspek lainnya
yaitu melihat keaktifan belajar siswa.
F. Kerangka Konseptual
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi lingkungannya.
Kenyataannya, siswa sering kali tidak mampu mencapai tujuan belajarnya
atau tidak memperoleh perubahan tingkah laku sebagaimana mestinya.
Mereka tidak mendapatkan kesempatan yang besar dalam proses
pembelajaran dan tidak mampu mengkonstruk pengetahuan mereka sendiri.
Dalam proses pembelajaran belum banyak guru yang menciptakan kondisi
dan situasi yang memungkinkan siswa untuk mengkonstruk
pengetahuannya sendiri, hal ini terlihat dari kegiatan guru dan siswa pada
saat proses belajar mengajar. Guru menjelaskan apa yang telah disiapkan
dan memberikan soal latihan yang bersifat rutin dan procedural, siswa hanya
mencatat menghafal rumus-rumus atau aturan aturan matematika.
Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa

memiliki kemampuan untuk memahami konsep suatu materi dan dapat
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meningkatkan hasil belajarnya. Proses pembelajaran yang terpusat pada
guru tidak dapat membantu siswa untuk membangun ide-idenya sendiri
sehingga siswa sulit dalam memahami konsep materi yang dipelajari. Salah
satu usaha yang dapat dilakukan guru adalah dengan menggunakan
pembelajaran yang terpusat pada siswa, salah satunya adalah dengan
menerapkan Metode Drill. Oleh karena itu dengan menerapkan metode drill
ini diharapkan hasil belajar matematika siswa meningkat. Berikut skema

pembelajaran yang diberikan:

SISWA

I

PENENTUAN KELAS PENELITIAN

KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL
Y 2
PEMBELAJARAN DENGAN METODE DRILL PEMBELAJARAN DENGAN METODE
KONVENSIONAL
2 y
HASIL BELAJAR HASIL BELAJAR
MATEMATIKA MATEMATIKA

DIBANDINGKAN

LEBIH BAIK/ TIDAK

Gambar 2. 1 Skema Kerangka Konseptual
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G. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan landasan teori yang telah
diuraikan, maka hipotesis penelitian adalah “pengaruh signifikan
penerapan metode drill terhadap hasil belajar pada siswa Fase D kelas VII

MTsN 12 Agam Tahun Pelajaran 2025/2026.



BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka jenis penelitian yang akan peneliti gunakan ini tergolong kepada
penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang adanya
perlakuan atau treatmen yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.>?

Pada penelitian eksperimen ini tujuannya dalah untuk melakukan
perbandingan suatu akibat perlakuan tertentu dengan suatu perlakuan lain
yang berbeda atau dengan tanpa perlakuan, maka dikenalnya dua kelompok
perbandingan yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. penelitian
eksperimen yang digunakan adalah penelitian pra-eksperimen. Penelitian
pra-eksperimen adalah penelitian yang mengandung beberapa ciri
eksperimental dalam jumlah yang kecil.>*

B. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah The Static Group
Comparison Design. Sampel dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. perlakuan yang diberikan pada kelas
eksperimen adalah penerapan metode drill sedangkan pada kelas kontrol

diterapkan pembelajaran konvensional.

53 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Berbasis Kooperatif Dan R, D
(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 107.
54 Sumadi Suryabrata, Metodelogi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 99.
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Tabel 3. 1 Rancangan Penelitian The Static Group Comparison

Design®
Eksperimen X T2
Kontrol - T2

Ket: X = Meode Pembelajaran Drill

T2 = Tes akhir hasil belajar yang diberikan pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian yang dapat
berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai,
peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya. Sehinggaa objek-objek ini dapat
menjadi sumber data penelitian.>® Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa Fase D kelas VII MTsN 12 Agam Tahun Pelajaran

2025/2026, dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 3.2 Jumlah Siswa Kelas VII MTsN 12 AgamTahun Pelajaran

2025/2026
1 VII A 30
2 VIl B 29
3 VIIC 29
4 VII D 30
Jumlah 118

55 Sumadi Suryabrata., hal. 104.
6Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2014), hal. 56.
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2. Sampel Penelitian

Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data, dimana hanya
sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk
menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi.®’
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak (Random Sampling)
artinya setiap populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih
menjadi sample dalam penelitian.

Mengingat penelitian ini akan dilakukan, diambil dua kelas dari
keseluruhan populasi yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Agar
sampel yang diambil representatif artinya benar-benar mencerminkan
populasi, maka pengambilan sampel dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut :

a. Mengumpulkan nilai Ulangan Harian di kelas VII MTsN 12 Agam
Tahun Pelajaran 2025/2026, kemudian menghitung rata-rata dan
simpangan bakunya.

_ Xiaxi
n

x

ST, (xie ©)?

n

S=
Keterangan :*®
X = Nilai rata-rata

x;= Nilai tes siswa ke-i

57 Shifian Siregar., hal. 56.
%8 Subana, dkk, Statistik Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hal. 87.
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n = Jumlah siswa
S = Simpangan baku.

b. Melakukan uji normalitas untuk melihat apakah populasi berdistribusi
normal atau tidak. Uji dilakukan adalah uji Lilie Fors. Sebelumnya
diajukan hipotesis terlebih dahulu.

Ho : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H: : data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Uji Lilie Fors dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1) Data X1, Xz, X3, ..., Xn diperoleh dan disusun dari data terkecil
sampai terbesar.

2) Data Xi, X2, X, ..., Xn dijadikan bilangan baku Z,, Z2, Zs, ...,

Zn dengan menggunakan rumus berikut :

. xi—X
Zi = S
Keterangan:
Zi = Skor baku

x = SKor rata-rata
xi = Skor dari tiap soal
S = Simpangan baku
3) Dengan menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian
dihitung peluang F(Zi) = p (Z < Zi).
4) Menghitung jumlah proporsi Z, Za, Zs, ..., Zn yang lebih kecil

atau sama dengan Zi yang dijadikan S(Zi), dengan rumus:

. banyaknya 7Z1,22,Z3,,...Zn yang<Zi
S(Zl): Yy Yy yang

n
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5) Menghitung selisih F(Zi) — S(Zi), kemudian ditentukan harga
mutlaknya.
6) Ambil harga mutlak terbesar kemudian diberi symbol Lo.
Lo=maks | F(Zi) — S(Zi) |
7) Bandingkan Lo yang diperoleh dengan nilai L pada table. Pada
taraf o = 0,05, jila Lo < L;4pe; maka Ho diterima.
Kriterianya adalah:
a) Terima Ho jika Lo < L4p¢; berarti populasi berdistribusi
normal.
b) Tolak Ho jika Lo >L;4p.; berarti populasi tidak berdistribusi
normal.®

Tabel 3. 3 Hasil Uji Normalitas Kelas Populasi Dengan Uji
Liliefors

No. | Kelas Lo Lraper | Keterangan

VIILA 0,139 0,161 Data Berdistribusi Normal

VII.B 0,105 0,161 Data Berdistribusi Normal

VII.C 0,116 0,161 Data Berdistribusi Normal

Al W N

VIIL.D 0,139 0,161 Data Berdistribusi Normal

Perhitungan uji normalitas dengan Uji Liliefors dapat di lihat pada

lampiran Il Halaman 87

%9 Sudjana, Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 2003)., hal. 466.
80 Sudjana., hal. 466-467.
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Penulis juga melakukan uji normalitas data menggunakan
alat bantu berupa Software Minitab untuk lebih mengakuratkan
data penelitian, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Input data ke dalam Software Minitab
2) Klik Stat
3) Pilih Basic Statistic
4) KIik Normality Test
5) Isilah variabel yang akan diinputkan pada kotak Variable
6) Pilih metode yang dipalkai (misal: Kolmogorov-smimov)
7) lsikan Title
8) Klik Ok.
Hasil perhitungan uji normalitas populasi menggunakan

Software Minitab dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut:

Tabel 3. 4 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Populasi
Menggunakan Software Minitab

NO. | Kelas | P-Value | Keterangan

VILA 0,140 | Data Populasi Berdistribusi Normal
VII.B 0,018 | Data Populasi Berdistribusi Normal
VIIL.C 0,150 | Data Populasi Berdistribusi Normal
VIIL.D 0,140 | Data Populasi Berdistribusi Normal

Al w| N R

51 Triyanto, Pengenalan Minitab (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2009), hal. 18.
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Data berdistribusi normal apabila P-Value lebih besar dari
taraf o = 0,05 dan tidak normal apabila P-Value lebih kecil dari

taraf o = 0,05.52

Berdasarkan uji normalitas kelas populasi, maka dapat
disimpulkan bahwa masing-masing kelas populasi yaitu VII.LA, VI1I1.B,
VII.C,dan VII.D berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji
normalitas menggunakan Software Minitab dapat dilihat pada

lampiran I11 halaman 95.

c. Melakukan uji homogenitas varians
Uji homogenitas dilakukan dengan Uji Bartlett. Langkah-

langkah dalam melakukan Uji Bartlett sebagai berikut:®
1) Membuat hipotesis, yaitu:

Ho: 6% = 0% = 0% = o}

Ha : paling sedikit ada satu pasang variansi yang sama.
2) Hitung variansi masing-masing kelas.
3) Menghitung variansi gabungan dari populasi menggunakan rumus:

2 _ Z(ni—l)si2
5°= Y(ni-1)

4) Menghitung harga satuan Bartlett (B) dengan rumus:
B = (LogS?)Y(ni — 1).

5) Menghitung harga satuan Chi-Kuadrat (X?) dengan rumus:

62 Prana Ugiana Gio. Belajar Olah Data Dengan SPSS , MINITAB, R,MICROSOFTEXCEL,
EVIEW,LISREL,(MEDAN: USU Press, 2016), hal. 97.
83 Sudjana., hal. 261.
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X? =(In10) { B — Y (ni — 1) log Si%}.

Menghitung harga X2,,.; dengan rumus:

Xeper=X* (1 —a)(K — 1)

Kriteria tolak hipotesis Ho Jika X2 > X2 (1- o) (k-1) maka hipotesis
Ho maka hipotesis Ho di terima dalam taraf o artinya populasi
homogen, dimana X2 (1- o) (k-1) didapat dari daftar distribusi chi-
kuadrat dengan peluang (1- o) dan (k-1).%4

Setelah dilakukan perhitungan dengan Uji Barlet diperoleh
Xhitung= -1588,6 dan X7 ,;= 7,81. Ternyata nilai X7, , <
XZ.per» sehingga hipotesis Ho : 67 = 6 = 02 = o7 diterima
dalam taraf o= 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa populasi
memiliki varian homogen. Hasil perhitungan dapat dilihat pada

lampiran IV halaman 98.

Untuk mengakuratkan perhitungan penulis juga menggunakan

Software Minitab untuk lebih mengakuratkan data penelitian dalam

menentukan populasi homogen dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

a.

Input data de dalam Software Minitab
Klik Data
Pindahkan kursor ke Stack

Klik Columns

84 Sudjana.,

hal. 261-264
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e. Isilah kotak pada stack the following columns dengan melakukan
double klik pada masing-masing data

f. Isilah kotak pada Column in current worksheet dengan kolom
kosong (misal: C5)

g. Isilah kotak pada Store Subscripts in dengan kolom kosong yang
lainnya (misal: C6)

h. Klik Stat

i. Pilih ANOVA

J.  Klik Test for Aqual Variances

k. Isilah pada kotak Responses dengan C4 dan Faktor dengan C5

I. Isikan Title

m. Klik OK.%

Data disebut homogen, apabila nilai P-Value lebih besar dari
taraf nyata o = 0,05 dan tidak homogen apabila nilai P-Value lebih
kecil dari taraf nyata o = 0,05.%

Hasil perhitungan uji homogenitas populasi dengan software
minitab diperoleh P-Value= 0,381 karena P-Value > a dengan taraf
nyata o= 0,05 maka disimpulkan bahwa populasi memiliki variansi
homogen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran V halaman

100.

8 Triyanto, Pengenalan Minitab, hal. 19..
56 Indri Hendriman, “Penerapan Pendekatan Open- Ended Untuk Meningkatkan Penalaran
Matematika Siswa SMP,” JURNAL Jes-Mat 03 (2017), hal. 200.
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Langkah-langkah untuk melihat kesamaan rata-rata populasi

yaitu:

1) Tuliskan hipotesis statistick yang diajukan.

Ho=py = ply = Uz = iy

H: = Sekurang-kurangnya dua nilai tengah tidak sama.

2) Tentukan taraf nyata a = 0,05.

3) Tentukan wilayah kritiknya dengan menggunakan rumus:

f>f,[K—-1,N—K]

4) Tentukan perhitungan melalui tabel.

Tabel 3. 5 Data Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas PopulasiTabel®’

Populasi
1 2 3 4

X11 X21 X31 X41

X12 X22 X32 X42

X1n Xan X3n Xan
Total T, T, T5 T, T..
Nilai 3 5 5 5 X ..
tengah 1 z 3 4
Keterangan :

Ti :Jumlah semua pengamatan dalam perlakuan ke- i

x; :Rataan semua pengamatan dalam perlakuan ke- i

T :Jumlah total keseluruhan pengamatan

57 Ibid, hal. 383
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X : Rataan total semua pengamatan

N = Zi‘c=1 n;

Perhitungan dengan menggunakan rumus:

k_ TP T2

_ I
z:i_N N

Jumlah Kuadrat Total (JKT) :
i 7)?
{‘{=1 Z;l:l xizj - T
Jumlah Kuadrat untuk nilai tengah Kolom (JKK) :

T? .2
k=3, -

Jumlah kuadrat Galat (JKG) : JKT — JKK

Masukkan data hasil perhitungan ke dalam tabel berikut:

Tabel 3. 6 Analisis Ragam Data Hasil Belajar Siswa Kelas
Populasi Tabel®

Jumlah i
Sumber Kuadrat %er;zt Kuadrat f
itung
Keragaman Tengah
o @
Nilai tengah
KK | k-1 KK
kolom 5.2 = l{ - ,
_ 52
s3
Galat JKG N—k , JKG
SNk
Total JKT N—-1

5) Masukkan data hasil perhitungan kedalam tabel.

%8 Ronal, E. Walpole, Pengantar Statsistika..., hal. 383
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6) Menentukan keputusan apabila

Diterima Ho jika f < f,[k-1, N-k].
Ditolak Ho jika > f,[k-1, N-k].*

Berdasarkan hasil perhitungan , diperoleh f hitung = 0,45 dan f tabel
senilai dan f > f;, 55[3,114]= 2,68 . jadi hipotesis Ho = p; = p, =
Uz = Uy diterima artinya populasi memiliki kesamaan rata-rata .
hasil perhitungan ini dapat dilihat pada lampiran VI halaman 104.

Untuk lebih mengakuratkan data dalam menentukan kesamaan

rata-rata suatu populasi, penulis juga ingin menggunakan Sotware

Minitab. Adapun langkah-langkah untuk menentukan kesamaan rata-

rata dengan Sotware Minitab adalah sebagai berikut:

a.

b.

Input data kedalam Sotware Minitab

Klik Data

Pindahkan kursor ke Stack

Klik Columns

Isilah kotak pada Stack the following columns dengan melakukan
double klik pada Column in current worksheet

Isilah kotak pada Column in current worksheet dengan kolom
kosong (misal:C5)

Isilah kotak pada Store Subscripts in dengan kolom kosong
(misal:C6)

Klik Stat

% Ibid., hal. 383-387.
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i. Pilih ANOVA

J.  Klik One-Way

k. Isilah pada kotak Responses dengan C5 dan Factors dengan C6
I Isilah confidence level

m. Klik OK.”

Data disebut memiliki kesamaan rata-rata, apabila nilai P-
Value lebih besar dari taraf nyata a = 0,05 dan tidak memiliki
kesamaan rata-rata, apabila nilai P-Value lebih kecil dari taraf nyata
a=0,05."

Hasil perhitungan uji kesamaan rata-rata populasi
menggunakan software minitab diperoleh P-Value= 0,037. Karena
P-Value > a= 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa populasi memiliki
kesamaan rata-rata. Hasil perhitungan ini dapat dilihat pada lampiran
VIl halaman 107.

e. Pengambilan sampel
Setelah dilakukan perhitungan diperoleh populasi berdistribusi
normal, homogen dan memiliki kesamaan rata-rata maka
pengambilan sampel dilakukan acak (Random Sampling). Adapun
langkah-langkah dalam pengambilan sampel yang penulis lakukan
adalah dengan cara tradisional, yaitu:

1) Tentukan jumlah populasi yang diketahui.

0 Triyanto, Pengenalan Minitab, hal. 11.

Y Indri Hendriman, “Penerapan Pendekatan Open- Ended Untuk Meningkatkan Penalaran
Matematika Siswa Smp”, hal. 200.
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2) Daftar semua anggota dalam populasi (nama kelas), masukkan
dalam kotak yang telah diberi lubang penarikan.

3) Kocok kotak tersebut dan keluarkan lewat lubang pengeluaran
yang telah dibuat.

4) Anggota yang keluar adalah mereka yang ditunjuk sebagai sampel
penelitian.

5) Lakukan terus sampai jumlah yang diinginkan dicapai.”?

Dalam penelitian ini untuk penetapan sampel, kelas yang
pertama keluar atau yang terambil pertama dijadikan sebagai kelas
eksperimen adalah kelas VII.B dan yang keluar atau terambil kedua
dijadikan kelas control adalah kelas VI1I.C.

D. Variabel dan Data Penelitian
1. Variabel

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik

perhatian suatu penelitian.”® Adapun yang menjadi variabel dalam

penelitian ini adalah:

a. Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebabab perubahaannya atau timbulnya variabel
terikat.’”* Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu perlakuan

yang diberikan kepada kelompok eksperimen yaitu dengan

72 Sukardi, Metodelogi Penelitian Kompetensi Dan Praktiknya, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2003), hal. 58.

3 Hartono, Metodelogi Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2011), hal. 32.

74 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D,
(Bandung: Alfa Beta, 2009), hal. 61.
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metode drill dan perlakuan yang diberikan kepada kelas kontrol
yaitu strategi pembelajaran konvensional dilambangkan dengan
huruf Variabel terikat (X).

b. Variabel terikat adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel babas.” Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa
setelah perlakuan diberikan. dilambangkan dengan huruf ().

2. Data

Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan
bahan untuk menyusun suatu informasi.”® Adapun jenis data dalam

penelitian ini adalah:

1) Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti
langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian
dilakukan.”” Data primer dalam penelitian ini yaitu data data
hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2) Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh

organisasi yang bukan pengolahnya.”® Data sekunder dalam

75 Sugiyono., hal. 61.

76 Hartono, Metodelogi Penelitian, hal. 32.

7 Shifian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, hal. 32.
78 Shifian Siregar., hal. 37.
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penelitian ini adalah data jumlah siswa dan data nilai Ulangan
Harian siswa Fase D kelas VII MTsN 12 Agam.
E. Prosedur Penelitian
Secara umum prosedur penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu:
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dalam penelitian ini meliputi:

a. Mengkonsultasikan jadwal penelitian pada guru bidang studi
matematika yang bersangkutan.

b. Menetapkan jadwal penelitian. Penelitian dilakukan di MTsN 12
Agam Tahun Pelajaran 2025/2026.

c. Membuat perangkat pembelajaran berupa modul ajar untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol,

d. Mempersiapkan kisi-kisi soal ujian tes hasil belajar matematika.

e. Menyusun soal uji coba tes hasil belajar matematika siswa yang
akan diberikan pada akhir pokok pembahasan.

f. Membuat kunci jawaban tes hasil belajar matematika.

g. Melakukan validasi perangkat pembelajaran dan instrument
penelitian. Melakukan validasi ke 2 orang dosen pendidikan
matematika dan 1 orang guru bidang studi matematika.

h. Melakukan pengujian soal tes hasil belajar matematika.
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Dalam pelaksanaannya, penelitian ini terdiri dari dua kelas

sampel. Pada kelas eksperimen dilakukan pembelajaran matematika

dengan menggunakan metode Drill . Pada kelas kontrol dilakukan

pembelajaran

konvensional.

Adapun

langkah-langkah yang

dilakukan pada kelas sampel dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 7 Langkah-Langkah Pembelajaran Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen dengan Metode

Drill

Kelas Kontrol dengan metode
pembelajaran konvensional

1

2

a. Kegiatan Pendahuluan

a. Kegiatan Pendahuluan

1. Guru membuka pelajaran 1. Guru membuka pelajaran dengan
dengan salam dan do’a salam dan do’a
2. Guru mengontrol kondisi 2. Guru mengontrol kondisi kelas,
kelas, baik, baik dari segi baik, baik dari segi kerapian
kerapian maupun maupun keberhasilannya.
keberhasilannya. 3. Guru mengecek kehadiran siswa
3. Guru mengecek kehadiran b. Persiapan ( Preparation)
siswa 4. Memberikan apersepsi
b. Persiapan ( Preparation) 5. Motivasi: menyampaikan manfaat
4. Memberikan apersepsi dari materi yang akan dipelajari
5. Motivasi: menyampaikan 6. Guru menyampaikan tujuan
manfaat dari materi yang akan pembelajaran
dipelajari
6. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
Kegiatan Inti Kegiatan Inti

a. Penyajian (Presention)
Tahap Pelaksanaan Tindakan

1.

2.

materi
indikator

Guru
pelajaran
pembelajaran.

Guru mempersiapkan pertanyaan-
pertanyaan atau perintah-perintah
beserta jawabannya.

menyampaikan
sesuai

a. Penyajian (Presention)

1. Guru memulai pembelajaran dengan
menjelaskan materi.

2. Guru memberikan contoh soal yang
berhubungan dengan materi yang
dipelajari

3. Guru memberikan soal latihan yang
telah dipelajari sebelumnya
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3. Guru mengajukan
secara lisan dan tulisan.

4. Guru mendengarkan jawaban
siswa atau memeriksa jawaban
tertulis.

Tahap Pelaksanaan pengamatan

(observasi) dan evaluasi

5. Guru memberikan contoh soal
kepada siswa.

6. Guru memberikan soal selingan
dengan memberikan pertanyaan
pada siswa apabila tidak ada yang
berani bertanya.

pertanyaan

7. Guru memberikan soal latihan
kepada siswa.

8. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
menyelesaikan soal secara
mandiri.

9. Guru membimbing siswa dalam
menyelesaikan soal latihan.

10. Guru memeriksa jawaban siswa
serta memberikan koreksi dan
membuat ulang jawaban yang
salah.

4. Guru meminta beberapa siswa untuk
menuliskan jawaban di papan tulis

b. Korelasi (Correlation)
1. Guru memberikan jawaban yang
benar dari soal latihan yang tidak
dijawab oleh siswa

Penutup

1. Guru membimbing siswa
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

2. Guru menyampaikan materi pelajaran
untuk pertemuan berikutnya

Penutup
a. Menyimpulkan (Generalization)
1. Guru membimbing siswa
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.
b. Mengapikasikan (Aplication)
1. Guru memberikan tugas rumah

3. Tahap Penyelesaian

Pada tahap penyelesaian, kedua kelas diberikan tes hasil

belajar matematika siswa dan hasil tes dari kelas eksperimen dan

kelas kontrol diolah serta dianalisis dengan menggunakan uji
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statistika yang sesuai yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji
hipotesis untuk menentukan apakah hasil belajar matematika siswa
melalui penerapan metode resitasi lebih tinggi daripada hasil belajar
matematika siswa melaui pembelajaran konvensional.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen  penelitian  merupakan cara peneliti  untuk
mengumpulkan data yang akan diteliti. Sebelum melakukan
pengumpulan data, perlu dilihat alat pengukuran data agar dapat
memperkuat hasil penelitian.” Dalam setiap penelitian memilih metode
yang tepat merupakan hal yang sangat penting karena dengan adanya
data kita dapat menjawab problematika dan mencapai tujuan penelitian
serta menguji hipotesis.

Jika instrumen pengumpulan data tidak tepat atau tidak disusun
dengan baik maka mustahil penelitian yang dilakukan akan baik. Dalam
suatu penelitian mungkin seseorang tidak cukup hanya memakai satu
metode pengumpulan data ada kalanya dipakai dua atau tiga metode
pengumpulan data, oleh karena itu dalam memilih metode yang akan
dipakai memerlukan pertimbangan yang matang.2°
1. Tes Hasil Belajar

Dalam penelitian ini dilakukan tes hasil belajar terhadap

materi pembelajaran tertentu pada kelas yang terpilih menjadi

9 Aziz Alimul Hida’yat, Metode Penelitian, hal. 98.
80 Alimul Hida’yat., hal. 99.
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sampel dalam penelitian nantinya. Dimana soal disesuaikan dengan
indikator-indikator yang ada pada materi pembelajaran matematika
kelas sample tersebut. Tes yang digunakan adalah tes tertulis dalam
bentuk esai sebagai instrument penelitian.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat soal tes
hasil belajar adalah sebgai berikut:

1. Menentukan tujuan mengadakan tes yaitu untuk mendapatkan
hasil belajar matematika siswa.

2. Mempelajari kurikulum dalam pembelajaran sesuai dengan
tingkatan sekolah.

3. Membuat batasan terhadap materi pembelajaran yang akan diuji.

4. Menyusun soal uji coba beserta jawabannya berdasarkan kisi-Kisi
yang telah dibuat.

5. Melakukan uji coba menggunakan soal.

6. Menganalisis soal uji coba.

Analisis dilakukan untuk menentukan kualitas soal yang
baik, vyaitu dengan melakukan validitas, reabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda soal.

a. Validitas Tes
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana
suatu alat ukur mampu mengukur apa yang hendak diukur.®!

Validitas tes mempersoalkan apakah isi butir soal tes yang diujikan

81 Shifian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, hal. 75.



59

itu mencerminkan isi kurikulum vyang sebenarnya. Untuk
menentukan validitas tes digunakan korelasi product moment
yaitu:®

. = NI XY=(ZX) (ZY)
XY INSXP—(EX)Z (NYYZ-(XY)Z}

Keterangan:
Ty = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = jumlah testee

Y. XY = jumlah perkalian antara skor item dan skor total
> X =jumlah skor item
> Y =jumlah skor total

Setelah didapat 7, kemudian dibandingkan dengan harga
kritik nilai r product moment distribusi untuk a« = 0,05. Kaidah
keputusannya adalah :

Jika 7y, > 1¢qpe; berarti soal valid.

Jika 1y, < 11qp¢ berarti soal tidak valid.®

Setelah data yang didapat sudah valid, selanjutnya dilihat
kriteria penafsiran mengenai indeks korelasi product moment, yaitu

sebagai berikut:

82 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 254.
8 M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, hal. 115.
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Tabel 3. 8 Kriteria Validitas TesTabel®*

Koefisien Korelasi

Interprestasi

0,81-1,00 Sangat tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat rendah

Berdasarkan hasil analisis tes diperoleh nilai r,, masing-

uji coba dapat dilihat pada tabel berikut:

masing item soal kemudian disesuaikan dengan kriteria interpretasi

di product moment dengan angka kasar. Hasil analisis validitas soal

Tabel 3. 9 Analisis Validitas Soal Uji Coba

lampiran XV halaman 182.

84 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, hal. 254.

No. | Korelasi product | r.,,.; | keputusan Kriteria validitas
soal | moment (ry,)

1 0,46 0,374 | Valid Cukup

2 0,53 0,374 | Valid Cukup

3 0,401 0,374 | Valid Cukup

4 0,66 0,374 | Valid Tinggi

5 0,61 0,374 | Valid Tinggi

Berdasarkan perhitungan soal uji coba tes dengan

Txy>Ttaper diperoleh soal no 1,2,3 memiliki kriteria cukup, soal no

4,5 memiliki kriteria tinggi. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
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b. Reliabilitas Tes
Reliabilitas alat ukur adalah ketetapan alat tersebut dalam
mengukur apa yang akan diukur, artinya kapan alat ukur tersebut
digunakan akan memberikan hasil ukur yang sama. Untuk mencari
reliabilitas tes tersebut dapat digunakan rumus koefisien Alpha

crowbanch sebagai berikut:®
—(*) (1 — L
m = (5) (1-5)

) Z XZ_(Z X?)
Dengan Varians : 0? = —

n
Keterangan:
11 . Koefisien nilai reliabilitas yang dicari
k : banyaknya item pertanyaan
¥ oi? : Jumlah Varians skor tiap-tiap butir
o; . Varians total
n : Jumlah siswa
N : Jumlah sampel

X : Skor tiap soal

Nilai r;; yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan

nilai tabel r product moment. Jika r;; > 145 berarti reliabel dan

8 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009), cet ke-1, hal. 257.
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11 < Ttaper Derarti tidak reliabel. Nilai tabel r dilihat pada a = 5%

dan df = N-2. Dengan kriteria sebagai berikut:&¢

Tabel 3. 10 Reliabilitas Tes

Nilai (r11) Kriteria
0,80 <71 £ 1,00 Sangat tinggi
0,60 <1r;; <0,80 Tinggi
0,40<7r;; <0,60 Sedang
0,20<r; <0,40 Rendah
0,00<r;; <0,20 Sangat rendah

Berdasarkan perhitungan doperoleh r;;= 0,64 dan ;45 = 0,374
dengan N = 30 dan taraf nyata o= 0,05, df= N-2. Sehingga soal uji
coba tes dikatakan reliabel dengan kriteria tinggi dengan r;,= 0,64
0,60 <r;; < 0,80.perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran XVI halaman 185.

c. Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran soal adalah suatu bilangan yang
menunjukkan sulit atau mudahnya suatu soal. Soal yang baik
adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sulit.
Berdasarkan indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,0. Soal
dengan indeks kesukaran 0,00 menunjukkan bahwa soal itu terlalu

sukar, sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan bahwa soal terlalu

8 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2 (Jakarta: Bumi Aksara,
2016)., hal. 100-101.
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mudah.#” Menurut Zainal Arifin, untuk menghitung tingkat
kesukaran dapat digunakan langkah-langkah berikut:

a. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus:

jumlah skor siswa tiap soal
jumlah siswa

Rata-rata =

b. Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus:

rata—-rata

Tingkat kesukaran = , .
skor maksimum tiap soal

c. Membandingkan tingkat kesukaran dengan Kkriteria berikut:
0,00-0,30 = sukar

0,31-0,70 = sedang
0,71-1,00 = mudah

d. Membuat penafsiran dengan cara membandingkan koefisien
tingkat kesukaran dengan kriteria.®

Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran
seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. Jika suatu soal
memiliki tingkat kesukaran seimbang (proporsional), maka dapat
dikatakan bahwa soal tersebut baik. Suatu soal tes hendaknya tida
terlalu sukar dan tidak terlalu mudah.® Soal yang baik adalah soal
yang memiliki indeks kesukaran sedang, karena soal dengan

tingkat kesukaran soal tidak terlalu mudah. Namun, jika indeks

87 Suharsimi Arikunto., hal. 207.
8 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, hal. 133.
89 Zainal Arifin., hal. 133.
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kesukaran soal sukar maka tiak banyak siswa yang mampu
menjawab pertanyaan nantinya.
Hasil perhitungan tingkat kesukaran uji coba tes hasil

belajar dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 11 Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji

Coba Tes
No soal | Tingkat kesukaran Kriteria
1 0.758 Mudah
2 0.675 Sedang
3 0.575 Sedang
4 0.508 Sedang
5 0.533 Sedang

Berdasarka tabel di atas, diperoleh nilai tingkat kesukaran
soal 1 dengan kriteria mudah dan soal 2,3,4,5 dengan kriteria
sedang. Data selengkapnya bias dilihat pada lampiran XVII
halaman 187.

d. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda dari suatu butir soal adalah kemampuan butir
soal tersebut untuk dapat membedakan siswa yang dapat menjawab
soal dengan tepat dengan siswa yang tidak dapat menjawab soal
dengan tepat.®® Menurut Zainal Arifin, untuk menentukan daya
pembeda soal dapat digunakan langkah-langkah berikut:

1) Menghitung jumlah skor total tiap siswa.
2) Mengurutkan skor total mulai dari skor terbesar sampai

dengan skor terkecil.

9 Kurnia Eka Lestari, Penelitian Pendidikan Matematika, hal. 217.
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3) Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah. Jika jumlah
siswa banyak (di atas 30) dapat ditetapkan 27%.

4) Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompomk
(kelompok atas dan kelompok bawabh).

5) Menghitung daya pembeda soal dengan rumus:

Dp = XKA-XIB
Keterangan:
DP = Daya pembeda butir soal
XKA = Rata-rata kelompok atas
XKB = Rata-rata kelompok bawah

Skor maks = Skor maksimum

6) Membandingkan daya pembeda dengan kriteria sebagai
berikut:**
DP > 0,40 = Sangat baik
0,30 < DP <£ 0,39 = Baik
0,20 < DP < 0,29 = Cukup, soal perlu diperbaiki
DP <0,19 = Soal kurang baik, soal harus dibuang.
Menurut Suharsimi Arikunto, jika jumlah siswa kurang dari
100 maka cara menentukan kelompok atas dan kelompok bawah

adalah selruh kelompok teste dibagi dua sama besar, 50%

91 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran,hal. 133.
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kelompok atas dan 50% kelompok bawah.?> Apabila banyaknya

subjek peserta tidak genap sehingga tidak dapat dibagi dua sama

banyak maka sebelum dibagi dua harus disisihkan salah seorang

(secara lotre), kemudian dibagi dua.®

Hasil perhitungan daya pembeda soal uji coba dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 3. 12 Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal

No soal Daya pembeda Kriteria
1 0.304 Baik
2 0,322 Baik
3 0,36 Baik
4 3,035 Baik
5 0,46 Sangat Baik

Berdasarkan tabel 3.12 Daya pembeda soal 1,2,3,4

memiliki kriteria baik dan soal 5 memiliki kriteria sangat baik.

Perhitungan daya pembeda dapat dilihat pada lampiran XVIII

halaman 188.

G. Teknik Analisis Data

Sugiyono menyatakan bahwa analisis data adalah kegiatan

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,

menyajikan data tiap variabel, melakukan perhitungan untuk menjawab

rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis

yang diajukan.®*

89.

D,hal. 147.

92 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2, hal. 227.
%3 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan Dan Penelitian Pemula, hal.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif Dan R &
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1. Tes hasil belajar
Tes yang digunakan untuk tes hasil belajar matematika siswa
berupa soal essay dari materi yang telah dipelajari sebelumnya.
Pemberian skor hasil tes didasarkan pada pedoman penskoran untuk
kemampuan hasil belajar matematis siswa. Untuk memperoleh tes
yang baik, maka perlu dilakukan beberapa langkah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel
berdistribusi normal atau tidak.>> Uji normalitas yang digunakan
adalah Uji Liliefors. Hipotesis yang diajukan adalah:
H, : Data berdistribusi normal
H, : Data berdistribusi tidak normal®®
Untuk melihat sampel berdistribusi normal, digunakan uji
Liliefors dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Data X4, X,, Xs,..., X,diperoleh dan di susun dari data yang
terkecil sampai yang terbesar.
2) Mencari skor bagu dari skor mentah dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

% Supriadi, Statistik Penelitian Matematika (DEPOK: Raja Grafindo Persada, 2017), hal.
173.

% Syofian Siregr, Statistik Parametric : Untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan
Perhitungan Manual Dan Aplikasi SPSS Versi 2017, hal. 153.
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Keterangan :

Z; . Skor baku untuk siswa ke-i
S : Simpangan baku
x  :Skor rata-rata
x; : Skor dari tiap soal
3) Dengan menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian
hitung peluang F(Z; ) = P(P< Z;).
4) Menghitung jumlah proporsi skor baku yang lebih kecil atau
sama Z;, yang dinyatakan dengan S(Z;) dengan menggunakan

rumus:

Banyaknya Zl'Zz...,Zn yang < Z;

S(Z;) =

n

5) Menghitung selisih F(Z;) — S(Z;), kemudian ditentukan nilai
mutlaknya.

6) Ambil harga mutlak yang terbesar dari harga mutlak selisih itu
diberi simbol L, = maks | F(Z)) —S(Z;) | .

7) Kemudian bandingkan L, dengan nilai kritis yang diperoleh dari
daftar nilai kritis untuk uji Liliefors pada taraf a = 0,05.
Kriteria pengujiannya:®’

Terima Hy jika Ly < Ligpeberarti data bersistribusi normal.

97 Sudjana, Metode Statistika, hal. 466.
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Terima H, jika Ly > Lygpe; berarti data berdistribusi tidak
normal.

Berdasarkan analisis data taraf o = 0,05 diperoleh L, masing-
masing kelas sampel pada data tabel berikut:

Tabel 3. 13 Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Kelas
Sampel Dengan Uji Liliefors

Kelas N Lo Lrapel | Keterangan
Eksperimen | 29 | 0,149 | 0,161 Kelas berdistribusi normal
Kontrol 29 |0,117 | 0,161 Kelas berdistribusi normal

Berdasarkan tabel diatas diperoleh Ly< L;4pe; pada dua kelas,

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol , sehingga dapat

disimpulkan bahwa kedua data sampel berdistribusi normal.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran XXI
halaman 189.

Peneliti juga melakukan uji normalitas menggunakan alat

bantu berupa Software Minitab untuk membandingkan hasil

sebelumnya dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Inputkan data ke dalam Software Minitab

2) Klik stat

3) Pilihlah Basic Statistic

4) Klik Normality test

5) Isikan Variabel yang akan diinputkan pada kotak Variable

6) Isikan Title
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7) Klik OK.*

Data berdistribusi normal dapat dilihat dengan
menggunakan nilai p,,,. Yaitu data berdistribusi normal apabila
nilai P, lebih besar dari taraf nyata « = 0,05 dan tidak normal
jika sebaliknya.*

Hasil perhitungan uji coba kelas sampel dengan software

minitab dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 14 Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Kelas
Sampel Dengan Software Minitab

Kelas N Pvalue | A keterangan
Eksperimen | 29 0,093 0,05 | Kelas berdistribusi normal
kontrol 29 0,093 0,05 | Kelas berdistribusi normal

Berdasarkan tabel diatas P,4,. Yang diperoleh dengan
menggunakan Software Minitab vyaitu P, > a dengan taraf
nyata o = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan kedua data sampel
berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran XXII halaman 190.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas sampel bertujuan untuk melihat apakah

kedua data sampel mempunyai variansi yang homogen atau

tidak.2 Hipotesis yang diajukan adalah:

% Triyanto, Pengenalan Minitab, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2009), hal. 18.

% Indri Hendriman, “Penerapan Pendekatan Open- Ended Untuk Meningkatkan Penalaran
Matematika Siswa SMP,” (Jurnal JES-MAT ISSN 2460-8904, Vol. 03, 2017), hal.200.

100 Syharsimi Arikunto, Menajemen Pendidikan, hal. 318.
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Hy : 02 = o2, variansi kedua data sampel homogen
H; : 0?7 # o2, variansi kedua data sampel tidak homogeny
Dalam hal ini akan dilakukan uji Hy : 02 = o2, dimana o,
dan o, adalah simpangan baku dari masing-masing kelompok
sampel .o
Uji homogenitas dilakukan dengan uji F dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
1) Tulis Hy dan H; yang diajukan, yaitu:
Hy 102 =0?
H; 02 # o?
2) Tentukan nilai F dengan v; =n4-1,danv, =n, -1
3) Tetapkan taraf nyata « = 0.10
Tentukan wilayah kritiknya jika H; : 02 # 7
Maka wilayah kritiknya yaitu:
f<fl=S@uv)danf>f1-7(vy,vp)
4) Tentukan nilai f bagi pengujiannya Hy, : 02 = o?

_ s1?
fhitung ~ $22

Keterangan :
f  :Varian kelompok data
$12% : Varian kelompok eksperimen

§22 :Varian kelompok control

101 Husaini usman, Pengantar Statistik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2019), hal. 134.
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5) Keputusannya:
Ho diterima jika f < f1—2(vy,v5) < f < f 1= (vy,v2),
berarti datanya homogen.
H, ditolak jika f < f 1= (vy,v,) atau f > f 1= (vy,v5),
berarti datanya tidak homogen.*

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh fy;ng = 0,68
sedangkan nilai f;,pe; dengan dk pembilang (v1) = 29-1 dan dk
penyebut (v2)= 29-1= 28 dengan taraf a= 0,05 pada tabel nilai
kritik sebaran f adalah f0,05(28,28)= 1,87 dengan demikian nilai
fritung<ftapber» S€hingga dapat disimpulkan bahwa sampel
memiliki variansi yang homogen. Hasil perhitungan dapat dilihat
pada lampiran XXIII halaman 197.

Peneliti juga menggunakan Software Minitab untuk
membandingkan  hasil  sebelumnya dalam  menentukan
homogenitas sampel, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Inputkan data ke dalam Software Minitab;

2) Klik Data;

3) Pindahkan kursor ke Stack;

4) KIlik Columns;

5) Isilah kotak pada stack the following columns dengan

melakukan double klik pada masing-masing data;

315.

102 Ronal E. Walpole, Pengantar Statistika, (Jakarta: Pt. Gramedia Pustaka, 1993), hal. 314-
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6) Isilah kotak pada Columns in cuttent worksheet dengan
kolom kosong (missal C5);
7) lsilah kotak pada Store Subscripts in dengankolom kosong
yang lainnya (missal C6);
8) KIlik Stat;
9) Pilihlah ANOVA;
10) Klik Test for Equal Variances;
11) Isilah pada kotak Responses dengan C5 dan Factors dengan
C6
12) Isikan Tittle;
13) Klik OK..102
Data disebut homogen, apabila nilai P-value lebih besar
dari taraf nyata « = 0,05 dan tidak homogen jika sebaliknya.%*
Hasil perhitungan uji homogenitas data sampel dengan
minitab adalah diperoleh P-value = 0,322 pada taraf nyata o =
0,05, maka di dapatkan P-value > a. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kedua data sampel tersebut homogen. Perhitungan
selengkapnya bias dilihat pada lampiran XXIV halaman 198.
c. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas,

selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis bertujuan untuk

103 Triyanto, Pengenalan Minitab, hal. 19.
104 prana Ugiana Gio,dkk,... hal. 106.
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menentukan apakah hasil belajar matematika siswa kelas
eksperimen lebih baik dari pada kelas control, dengan hipotesis
statistik:
Ho 1= po
Hy tpy> o
Dengan uraian yaitu:
Hy : uy= p,  hasil belajar matematika siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan metode
Drill sama dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional di kelas VII MTsN
12 Agam Tahun Pelajaran 2025/2026.
Hy : uy> uy hasil belajar matematika siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan metode
Drill lebih baik dari pada siswa yang mengikuti
pembelajaran ekspositori di kelas VII MTsN 12
Agam Tahun Pelajaran 2025/2026.
Keterangan :
u; = Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas
eksperimen.
U, = Rata-rata hasil belajar matematika pada kelas kontrol.
Jika terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol, maka perlakuan yang diberikan berpengaruh secaea
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signifikan.'®> Sudjana menjelaskan bahwa jika setelah dilakukan uji
normalitas dan uji homogenits diperoleh data berdistribusi normal
dan variansi homogen, maka dilakukan uji hipotesis dengan
menggunakan beberapa rumus, yaitu sebagai berikut:

1) Apabila data berdistribusi normal dan memiliki variansi

homogen, maka dapat dilakukan Uji-t.*°¢

X, X, S2(ny—1)+ 822 (ny,-1
t=—2"%dengan S = [+ (n2~1)
S\[Z+i ny+n,—2
nqg np
keterangan:

X;  :Nilai rata-rata kelas eksperimen
X,  :Nilai rata-rata kelas kontrol
$12 : Variansi hasil belajar kelas eksperimen
S$22 :Variansi hasil belajar kelas kontrol
S : Simpangan baku
ny  :Jumlah siswa kelas eksperimen
n, :Jumlah siswa kelas kontrol**’
Keputusannya yaitu:
Terima Hy jika thitung< t(1-ay(ak), didapat dari daftar
distribusi t dengan taraf nyata « = 0,05 dan dk = n;+n,-2.

Untuk harga t lainnya H,ditolak.®

105 Sygiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 112.
106 Sydjana, Metode Statistika, hal. 239.

107 Sudjana., hal. 239.

108 Sydjana., hal. 228.
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Pada taraf nyata o = 0,05 dan dk = (n;+ n,- 2), dk = 29
+29-2, dk = 56. Dari tabel distribusi t diperoleh t;;pe; =t (1-
a;dk dengan nilai t(0,095;56)= 1,67 karena tp;tyng™ teaper Yaitu
67,01>1,67 artinya H,, ditolak dan terima H;. Hasil perhitungan
selengkapnya bisa dilihat pada lampiran XXV halaman 201.
Peneliti juga menggunakan Software Minitab untuk
lebih mengakuratkan data pengujian hipotesis, dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
1) Inputkan nilai kelas eksperimen pada Cl dan nilai kelas
kontrol pada C2
2) Kilik Stat dan pilih Basic Statistic
3) klik 2-Sample t
4) klik samples in different column
5) isilah First dengan peubah C1
6) Isilah Second dengan peubah C2
7) Klik Options
8) Isilah confidence level (1-a)
9) Isilah Alternative dengan memilih hipotesis alternatif level
dengan memilih hipotesis alternative yang diinginkan (dalam
kasusu ini: greater than)

10) Klik Ok 1°

109 Triyanto, Pengenalan Minitab, hal. 8.
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Kriteria pengujian adalah diterima H, apabila nilai p-
value lebih besar dari a = 0,05 dan tolak H,. Perhitungan

selengkapnya bisa dilihat pada lampiran XXVI halaman 203.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

Bagian ini merupakan pendeskripsian data dan instrument yang
digunakan yaitu tes uji coba hasil belajar matematika siswa yang diperoleh
selama pembelajaran dengan metode drill di kelas VII MTsN 12 Agam Tahun
Pelajaran 2025/2026.

1. Hasil Belajar Matematika Siswa
Jumlah siswa yang akan diberikan tes hasil belajar terdiri dari 3
kelas, kelas VII.A sebagai kelas uji coba, kelas VII.B sebagai kelas
eksperimen, dan kelas VII.C sebagai kelas kontrol. Jumlah subjek pada
kelas uji coba sebanyak 30 orang, jumlah subjek pada kelas eksperimen
sebanyak 29 orang, dan jumlah subjek di kelas kontrol sebanyak 29 orang.
Jumlah soal tes yang diberikan sebanyak 5 soal. Data kemampuan hasil
belajar siswa diperoleh dari soal tes yang diberikan peneliti diakhir
pertemuan pembelajaran.
B. Analisis Data
1. Analisis Data Hasil Belajar Matematika
Data yang diperoleh dari tes hasil belajar matematika disimpulkan
dengan melakukan analisis data secara statistik. Di dalam analisis terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas pada dua sampel.
Seteleh sampel berdistribusi normal dan mempunyai variansi homogen,

pada tahap akhir kita lakukan uji hipotesis.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
data sampel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini dilalukan
menggunakan Uji Liliefors. Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4. 1 Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Kelas Sampel
Dengan Software Minitab

Kelas N Lo Lraper | Keterangan

Eksperimen | 29 0,149 | 0,161 Kelas berdistribusi normal

Kontrol 29 0,117 0,161 Kelas berdistribusi normal

Berdasarkan tabel diatas diperoleh Ly < L;4pe; pada kedua kelas,
yaitu kelas eksperimen dan kelas control, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kedua kelas sampel berdistribusi normal. Perhitungan uji
normalitas kelas sampel selengkapnya bias dilihat pada lampiran XXI
halaman 195.

. Uji Homogenitas

Hasil perhitungan uji homogenitas variansi kedua kelas sampel
dengan uji—f Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh f;1ng = 0,68
sedangkan nilai f;,pe; dengan dk pembilang (v1) = 29-1 dan dk
penyebut (v2)= 29-1= 28 dengan taraf o= 0,05 pada tabel nilai kritik
sebaran f  adalah f0,05(28,28)= 1,87 dengan demikian nilai

fritung<ftaver, S€hingga dapat disimpulkan bahwa sampel memiliki
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variansi yang homogen. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran
XXI1I halaman 198.

Peneliti juga menggunakan Software Minitab untuk menghitung
homogenitas variansi dan diperoleh P-value = 0,322 pada taraf nyata a
= 0,05, maka di dapatkan P-value > a. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kedua data sampel tersebut homogen. Perhitungan selengkapnya
bias dilihat pada lampiran XXIV halaman 206.

Uji Hipotesis

Setelah diketahui bahwa kedua kelas sampel berdistribusi normal
dan memiliki variansi homogen, maka dilakukan uji hipotesis dengan
menggunakan Uji-t pada kedua kelas sampel diperoleh tp,;yng = 67,01
dan teqper = 1,61. Kiriteria pengujian Hy diterima tpirmg < traper
ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh tp;tyng > traper Ho
ditolak. Hasil perhitungan selengkapnya bisa dilihat pada lampiran
XXV halaman 203.

Perhitungan menggunakan software minitab diperoleh
kesimpulan bahwa kedua perhitungan tersebut memperoleh hasil yang
sama yaitu H, sama-sama ditolak. Untuk lebih jelas dapat
disimpulkan bahwa “ hasil belajar matematika siswa menggunakan
metode Drill lebih baik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional di kelas VII MTs N 12 Agam TAahun Pelajaran
2025/2026. Perhitungan selengkapnya bias dilihat pada lampiran

XXVI halaman 206
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C. Pembahasan
1. Hasil Belajar

Hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan metode Drill
terbukti lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Nilai rata-rata hasil belajar siswa
pada kelas eksperimen 75,17 sedangkan nilai rata-rata hasil belajar siswa
pada kelas kontrol 61, 37. Hal ini, menunjukkan rata-rata nilai kelas
eksperimen lebih baik dari nilai rata-rata kelas kontrol.

Sejalan dengan itu, dapat juga dilihat hasil perhitungan menggunakan
software minitab diperoleh kesimpulan bahwa kedua perhitungan tersebut
memperoleh hasil yang sama yaitu H, sama-sama ditolak. Untuk lebih jelas
dapat disimpulkan bahwa “ hasil belajar matematika siswa menggunakan
metode Drill lebih baik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional di kelas VII MTs N 12 Agam TAahun Pelajaran 2025/2026.

2. Kendala yang dihadapi

Ada beberapa kendala yang dihadapi oleh peneliti selama penelitian
salah satunya yaitu alokasi waktu yang terbatas menyebabkan proses
pembelajaran menggunakan Metode Drill tidak berlangsung secara
maksimal, terlebih salah satu jadwal pelajaran kelas eksperimen berlangsung
setelah shalat zuhur berjamaah, yang terkadang memakan waktu proses

pembelajaran dikarenakan adanya istirahat setelah shalat.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkah hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa :

1. Hasil belajar matematika siswa yang menggunakan metode Drill diolah
dengan uji-t diperoleh tp;iyng > tiaper Ho ditolak dan H, diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan metode Drill lebih baik daripada
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional di kelas VII MTsN 12
Agam Tahun Pelajaran 2025/2026.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, ada hal yang ingin penulis
sarankan yaitu: pada pembelajaran matematika, hendaknya guru dapat
menggunakan metode Drill  untuk dapat meningkatkan hasil belajar

matematika siswa.
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DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN MATEMATIKA SISWA FASE D
KELAS VII MTsN 12 AGAM

VILA VII.B VII.C VII.D
1 80 50 70 55
2 60 80 50 70
3 60 80 80 55
4 80 70 70 70
5 65 75 65 80
6 80 50 80 55
7 75 80 65 70
8 80 70 70 70
9 75 75 65 60
10 85 80 80 60
11 75 50 50 70
12 60 75 65 65
13 60 90 60 55
14 75 80 90 75
15 85 50 50 60
16 60 90 80 75
17 80 80 60 65
18 75 55 50 55
19 65 90 70 80
20 85 75 55 75
21 70 75 75 65
22 65 60 60 80
23 70 80 55 60
24 85 70 75 75
25 70 90 75 65
26 65 60 55 60
27 70 75 55 80
28 85 70 75 75
29 70 60 60 65
30 65 80

Jumlah 2175 2115 1910 2025

Rata-rata 72,5 72,93103 65,86207 67,5
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LAMPIRAN 11
UJI NORMALITAS KELAS POPULASI DENGAN UJI LILIEFORS
KELAS VIILA
NO. Xi Xi? Xi-X Zl F(Zi) S(zi) | |Fzi-s(zi)|
1 60 3600 -125 | -1.43925 | 0.07504 | 0.166667 0.091626
2 60 3600 -125 | -1.43925 | 0.07504 | 0.166667 0.091626
3 60 3600 -125 | -1.43925 | 0.07504 | 0.166667 0.091626
4 60 3600 -125 | -1.43925 | 0.07504 | 0.166667 0.091626
5 60 3600 -125 | -1.43925 | 0.07504 | 0.166667 0.091626
6 65 4225 -7.5 -0.86355 | 0.193918 | 0.333333 0.139415
7 65 4225 -7.5 -0.86355 | 0.193918 | 0.333333 0.139415
8 65 4225 -7.5 -0.86355 | 0.193918 | 0.333333 0.139415
9 65 4225 -7.5 -0.86355 | 0.193918 | 0.333333 0.139415
10 65 4225 -7.5 -0.86355 | 0.193918 | 0.333333 0.139415
11 70 4900 -2.5 -0.28785 | 0.386731 0.5 0.113269
12 70 4900 -2.5 -0.28785 | 0.386731 0.5 0.113269
13 70 4900 -2.5 -0.28785 | 0.386731 05 0.113269
14 70 4900 -2.5 -0.28785 | 0.386731 0.5 0.113269
15 70 4900 -2.5 -0.28785 | 0.386731 0.5 0.113269
16 75 5625 2.5 0.287849 | 0.613269 | 0.666667 0.053398
17 75 5625 2.5 0.287849 | 0.613269 | 0.666667 0.053398
18 75 5625 2.5 0.287849 | 0.613269 | 0.666667 0.053398
19 75 5625 2.5 0.287849 | 0.613269 | 0.666667 0.053398
20 75 5625 2.5 0.287849 | 0.613269 | 0.666667 0.053398
21 80 6400 7.5 0.863548 | 0.806082 | 0.833333 0.027252
22 80 6400 7.5 0.863548 | 0.806082 | 0.833333 0.027252
23 80 6400 7.5 0.863548 | 0.806082 | 0.833333 0.027252
24 80 6400 7.5 0.863548 | 0.806082 | 0.833333 0.027252
25 80 6400 7.5 0.863548 | 0.806082 | 0.833333 0.027252
26 85 7225 125 1.439246 | 0.92496 1 0.07504
27 85 7225 125 1.439246 | 0.92496 1 0.07504
28 85 7225 12.5 1.439246 | 0.92496 1 0.07504
29 85 7225 12.5 1.439246 | 0.92496 1 0.07504
30 85 7225 12.5 1.439246 | 0.92496 1 0.07504
Jumlah 2175 159875
rata-rata 72.5
S 8.685104




Y Xi_ 2175

X=2"=""=725
n 30
5 N ¥ xi?2—(Txi)?_ 30(159875)—(2175)% _
§°= n(n-1 30(30-1) =175
S =+/75=6,66

Dari data diatas diperoleh Ly— 0,139
L¢gper untuk n = 30 dengan a = 0,05 adalah 0,161

Karena Ly, < L:4pe; Mmaka populasi berdistribusi normal.
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KELAS VII. B
No. Xi Xi? Xi-X Zi f (zi) S(Zi) | F(Zi-S (Zi) |
1 50 2500 | -22.931 |-1.75581 | 0.039561 | 0.133333 | 0.093773
2 50 2500 | -22.931 | -1.75581 | 0.039561 | 0.133333 | 0.093773
3 50 2500 | -22.931 | -1.75581 | 0.039561 | 0.133333 | 0.093773
4 50 2500 | -22.931 | -1.75581 | 0.039561 | 0.133333 | 0.093773
5 55 3025 | -17.931 | -1.37296 | 0.084882 | 0.166667 | 0.081785
6 60 3600 | -12.931 | -0.99012 | 0.161059 | 0.266667 | 0.105608
7 60 3600 | -12.931 | -0.99012 | 0.161059 | 0.266667 | 0.105608
8 60 3600 | -12.931 | -0.99012 | 0.161059 | 0.266667 | 0.105608
9 70 4900 | -2.93103 | -0.22443 | 0.411213 |0.333333 | 0.077879
10 70 4900 | -2.93103 | -0.22443 | 0.411213 | 0.333333 | 0.077879
11 75 5625 | 2.068966 | 0.158419 | 0.562937 | 0.533333 |  0.029603
12 75 5625 | 2.068966 | 0.158419 | 0.562937 | 0.533333 |  0.029603
13 75 5625 | 2.068966 | 0.158419 | 0.562937 | 0.533333 |  0.029603
14 75 5625 | 2.068966 | 0.158419 | 0.562937 | 0.533333 |  0.029603
15 75 5625 | 2.068966 | 0.158419 | 0.562937 | 0.533333 |  0.029603
16 75 5625 | 2.068966 | 0.158419 | 0.562937 | 0.533333 |  0.029603
17 80 6400 | 7.068966 | 0.541264 | 0.705837 | 0.766667 0.06083
18 80 6400 | 7.068966 | 0.541264 | 0.705837 | 0.766667 0.06083
19 80 6400 | 7.068966 | 0.541264 | 0.705837 | 0.766667 0.06083
20 80 6400 | 7.068966 | 0.541264 | 0.705837 | 0.766667 0.06083
21 80 6400 | 7.068966 | 0.541264 | 0.705837 | 0.766667 0.06083
22 80 6400 | 7.068966 | 0.541264 | 0.705837 | 0.766667 0.06083
23 80 6400 | 7.068966 | 0.541264 | 0.705837 | 0.766667 0.06083
24 85 7225 | 12.06897 | 0.924109 | 0.822285 | 0.833333 | 0.011048
25 85 7225 | 12.06897 | 0.924109 | 0.822285 | 0.833333 | 0.011048
26 90 8100 | 17.06897 | 1.306954 | 0.904386 | 0.966667 | 0.062281
27 90 8100 | 17.06897 | 1.306954 | 0.904386 | 0.966667 | 0.062281
28 90 8100 | 17.06897 | 1.306954 | 0.904386 | 0.966667 | 0.062281
29 90 8100 | 17.06897 | 1.306954 | 0.904386 | 0.966667 | 0.062281
Jumlah 2115 | 159025

Rata-rata | 72.93103
S 13.06011




S Xi_ 2115

X = =—=1729
n 29
5 N ¥ xi2—(Txi)?_ 29(159025)—(2115)% _
§°= n(n-1 29(29-1) =165
S =+165=12,8

Dari data diatas diperoleh Ly- 0,105
L¢gper untuk n = 29 dengan a = 0,05 adalah 0,161

Karena Ly, < L:4pe; Mmaka populasi berdistribusi normal.
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KELAS VII.C
NO. Xi Xi? Xi-X Zi F (i) S(zi) | F(Zi-S(Zi) |
1 50 2500 -15.8621 -1.43873 0.075114 | 0.137931 0.062818
2 50 2500 -15.8621 -1.43873 0.075114 | 0.137931 0.062818
3 50 2500 -15.8621 -1.43873 0.075114 | 0.137931 0.062818
4 50 2500 -15.8621 -1.43873 0.075114 | 0.137931 0.062818
5 55 3025 -10.8621 -0.98522 0.162259 | 0.275862 0.113603
6 55 3025 -10.8621 -0.98522 0.162259 | 0.275862 0.113603
7 55 3025 -10.8621 -0.98522 0.162259 | 0.275862 0.113603
8 55 3025 -10.8621 -0.98522 0.162259 | 0.275862 0.113603
9 60 3600 -5.86207 -0.5317 0.297465 | 0.413793 0.116328
10 60 3600 -5.86207 -0.5317 0.297465 | 0.413793 0.116328
11 60 3600 -5.86207 -0.5317 0.297465 | 0.413793 0.116328
12 60 3600 -5.86207 -0.5317 0.297465 | 0.413793 0.116328
13 65 4225 -0.86207 -0.07819 0.468838 | 0.551724 0.082886
14 65 4225 -0.86207 -0.07819 0.468838 | 0.551724 0.082886
15 65 4225 -0.86207 -0.07819 0.468838 | 0.551724 0.082886
16 65 4225 -0.86207 -0.07819 0.468838 | 0.551724 0.082886
17 70 4900 4.137931 0.375321 0.646289 | 0.689655 0.043366
18 70 4900 4.137931 0.375321 0.646289 | 0.689655 0.043366
19 70 4900 4.137931 0.375321 0.646289 | 0.689655 0.043366
20 70 4900 4.137931 0.375321 0.646289 | 0.689655 0.043366
21 75 5625 9.137931 0.828834 0.796401 | 0.827586 0.031186
22 75 5625 9.137931 0.828834 0.796401 | 0.827586 0.031186
23 75 5625 9.137931 0.828834 0.796401 | 0.827586 0.031186
24 75 5625 9.137931 0.828834 0.796401 | 0.827586 0.031186
25 80 6400 14.13793 1.282346 0.900139 | 0.965517 0.065378
26 80 6400 14.13793 1.282346 0.900139 | 0.965517 0.065378
27 80 6400 14.13793 1.282346 0.900139 | 0.965517 0.065378
28 80 6400 14.13793 1.282346 0.900139 | 0.965517 0.065378
29 90 8100 24.13793 2.189372 0.985715 1 0.014285
Jumlah 1910 129200
Rata-rata | 65.86207
S 11.02505




Xi_ 1910_

X === =65,9
n 29
5 N T xi2—(Txi)?_ 29(129200)—(1910)% _
§°= n(n-1 29(29-1) =117
S =+v117=10,8

Dari data diatas diperoleh Ly— 0,116
L¢gper untuk n = 29 dengan a = 0,05 adalah 0,161

Karena Ly, < L:4pe; Mmaka populasi berdistribusi normal.
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KELAS VII.D
NO. Xi Xi? Xi-X Zi F(Zi) S(Zi) | F(zi-S(Zi) |
1 55 3025 | -12.5 | -1.43925 | 0.07504 0.166667 0.091626
2 55 3025 | -12.5 | -1.43925 | 0.07504 0.166667 0.091626
3 55 3025 | -12.5 | -1.43925 | 0.07504 0.166667 0.091626
4 55 3025 | -125 | -1.43925 | 0.07504 0.166667 0.091626
5 55 3025 | -125 | -1.43925 | 0.07504 0.166667 0.091626
6 60 3600 -75 | -0.86355 | 0.193918 | 0.333333 0.139415
7 60 3600 -75 | -0.86355 | 0.193918 | 0.333333 0.139415
8 60 3600 -75 | -0.86355 | 0.193918 | 0.333333 0.139415
9 60 3600 -7.5 | -0.86355 | 0.193918 | 0.333333 0.139415
10 60 3600 -7.5 | -0.86355 | 0.193918 | 0.333333 0.139415
11 65 4225 25 | -0.28785 | 0.386731 0.5 0.113269
12 65 4225 -25 | -0.28785 | 0.386731 0.5 0.113269
13 65 4225 25 | -0.28785 | 0.386731 0.5 0.113269
14 65 4225 25 | -0.28785 | 0.386731 0.5 0.113269
15 65 4225 25 | -0.28785 | 0.386731 0.5 0.113269
16 70 4900 2.5 | 0.287849 | 0.613269 | 0.666667 0.053398
17 70 4900 2.5 | 0.287849 | 0.613269 | 0.666667 0.053398
18 70 4900 2.5 | 0.287849 | 0.613269 | 0.666667 0.053398
19 70 4900 2.5 | 0.287849 | 0.613269 | 0.666667 0.053398
20 70 4900 25 | 0.287849 | 0.613269 | 0.666667 0.053398
21 75 5625 75 | 0.863548 | 0.806082 | 0.833333 0.027252
22 75 5625 75 | 0.863548 | 0.806082 | 0.833333 0.027252
23 75 5625 75 | 0.863548 | 0.806082 | 0.833333 0.027252
24 75 5625 7.5 | 0.863548 | 0.806082 | 0.833333 0.027252
25 75 5625 7.5 | 0.863548 | 0.806082 | 0.833333 0.027252
26 80 6400 125 | 1.439246 | 0.92496 1 0.07504
27 80 6400 125 | 1.439246 | 0.92496 1 0.07504
28 80 6400 125 | 1.439246 | 0.92496 1 0.07504
29 80 6400 125 | 1.439246 | 0.92496 1 0.07504
30 80 6400 125 | 1.439246 | 0.92496 1 0.07504
Jumlah 2025 | 138875
Rata-rata 67.5
S 8.685104




Y Xi_ 2025_

X=2"=====75
n 30
§2= N inz—(in)Zz 30(138875)—(2025)2= 76
n(n-1) 30(30-1)
S =+76=8,7

Dari data diatas diperoleh Ly— 0,139
L¢gper untuk n = 29 dengan a = 0,05 adalah 0,161

Karena Ly, < L:4pe; Mmaka populasi berdistribusi normal.
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LAMPIRAN 111

UJI NORMALITAS KELAS POPULASI DENGAN MENGGUNAKAN
SOFTWARE MINITAB

1. Inputkan data ke dalam Software Minitab

E Minitab - Untitled - [Worksheet 1] - X
E‘j File Edit Data Calc Stat Graph Editor Jools Window Help Assistant -8 x
=] I e =) RB%IOQESEROE D D SED B A5 2|
E J
9 <10 o 2 13 14 c15 C16 (s1) 18 €19 €20 A

mn 75 50 50 70

12 60 75 85 65

13 60 90 60 55

14 75 80 a0 75

15 85 50 50 60

16 60 90 80 75

17 80 80 60 65

18 75 55 50 5

19 65 20 70 80

20 85 75 55 75

21 70 75 75 65

22 65 60 60 80

23 70 80 55 60

24 85 70 75 75

- -n nn - cc v
< >

Current Worksheet: Worksheet 1

O Type here to search (o]

i
@
|
F

D
Y
|a
|2
|

1211PM
S-) N D E ) s a

2. Kilik stat
3. Pilihlah Basic Statistik
4. KIik Normality Test

|1 Minitab - Untitled - [Worksheet 1] - x
{7 File Edit Data Calc| Stot| Graph Editor Tools Window Help Assistant =y
[ Basic Statistics 3 Display Descriptive Statistics. J@JJ Eﬁf; o e gl it 2|
Regression V|2 Store Descriptive Statistics.
ANOVA Graphical Summary.. 2
DOE v o, <9 cio cn c2 c13 cu cis ci6 a7 cig (<) c20
¥ 1-SampleZ.
Control Charts » & 1samplet..
Quality Tools * ol 2 ot
Refbilty/Sunal % |y gy
Multivariate »
Time Series »| L 1Proportion..
Tables »|# 2Proportions.
Nonparametrics »| & 1-sample Poisson Rate...
Equivalence Tests  »| %= 2-Sample Poisson Rate...
Power and Sample Size? | g2 1 Variance.
“ had 2Variances...
20 60
I 75 50 50 70 (31] Comelation..
= 50 s s s (o9 Covariance.
13 60 %0 60 55 [£L Normality Test...
" 75 80 % 75 o= Outlier T Normatty Text
15 85 50 50 60
= Goodness  Determine whether your data follow a
16 60 % 8o 75 normal distribution. Use when you
17 80 0 50 65 have continuous messurements, such
. s - . 5 as length or weight.
19 65 %0 70 30
20 35 75 ss 75
2 70 75 75 65
22 5 60 60 20
2 70 80 S5 60
24 35 70 s 75
o - an S I )
Current Worksheet: Worksheet 1
P Type here to search O H @ B n M O EBEEHRAO D A 7D E ) ;/21;52:)’;‘5 L)

Isikan variable (C1) yang akan diinputkan pada kotak variable
Pilihlah metode yang dipakai

Isikan Title

Klik ok.

o~ o ol
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Percent
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Probability Plot of VIL.A
Normal

99
Mean 725
StDev  8.685
N 30

25 Ks 0139

90 P-Value 0.140

80

70

60

50

40

30

20-

10

5

1 . i . .

50 60 70 80 90
VILA
Probability Plot of VII.B
Normal

Mean 7190
StDev 1264
N 29
KS 0.183
P-Value 0.018

VIL.B




Percent

Percent

99

Probability Plot of VII.C

Normal

97

95

90 -

80
70-
60-
50
40
30

20

Mean 65.86
StDev 11.03
N 29
KS 0.116

P-Value =0.150

99

Probability Plot of VII.D

Normal

95

90

80-
70-
60-
50
40
30-
20-

Mean 67.5
StDev  8.685
N 30
KS 0.139
P-Value 0.140




LAMPIRAN 1V

UJI HOMOGENITAS KELAS POPULASI

1. Tabel variansi masing-masing kelompok

98

No. Ni ni-1 Si? Log Si? | (ni-1) Log Si? (ni-1)Si?
1 30 29 75,431 1,87755 54,449 2187,5
2 29 28 170,5665 | 2,23189 62,54 4067,24
3 29 28 121,552 2,08476 58,3733 3403,45
4 30 29 75,431 1,87755 54,449 2187,5
y 118 114 422,98 8,07175 920,18 12554,3

. Variansi gabungan

g2 = Y (ni-1)Si?
T X(mi-1)

_ (114) 417,672
114

= 104,57

. Menghitung garga satuan Barlet
B = (LogS?»)Y.(ni — 1).

= (log 104,57)(114)
= (2,02)(114)
= 230,28
Menghitung harga satuan chi-kuadrat
X2 =(In10) {B — Y (ni — 1) logSi*}.
= (2,3026)(230,28 — 920,18)
=-1588,6
Menghitung harga X2,,.;
Xepe=X2 (1 —a)(K—1)
= X2 (1-0) (K-1)

= X2(1-0,05) (4-1)




99

= X2 (0,95) (3)

=781
Berdasarkan hasil perhitungan homogenitas populasi di atas diperoleh Xﬁitungz
-1588,6 dan X7,;.;= 7,18. Dengan demikian nilai X3;.,n, < XZper» sehingga

dapat disimpulkan bahwa populasi memiliki variansi homogen.



LAMPIRAN V
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UJI HOMOGENITAS KELAS POPULASI MENGGUNAKAN

SOFTWARE MINITAB

Input data kedalam Sotware Minitab

1 Minitab - Untitled - [Worksheet 1] - x
i7) File Edit Data Cale Stat Graph Editor Jools Window Help Assistant _ax
iFH& $DBIoc @t IHAE OOE BRhosann S5 Ll
HelEls £ x 2l EEIEYHEE |
+ [ a | a | | ca | s | & | a | & | c [ co [ en | cz | a3 | cm as | cas | ar | cas | cm | co [~
via | vis | [ o | [ [ \ \ \ \ \ \ \ [ [ \ \ \ \

1 80 50 55

2 60 80 50 70

3 80 80 80 55

4 80 70 70 70

5 85 75 85 80

6 80 50 80 55

T 75 80 65 70

8 80 70 70 70

9 75 75 65 60

10 85 80 80 80

n 75 50 50 70

12 60 75 65 65

13 80 90 80 55

1 75 80 90 75

15 85 50 50 60

16 80 20 80 75

17 80 80 60 65

18 75 55 50 55

19 65 90 70 80

20 85 75 55 75

21 70 75 75 65

22 65 60 60 80

23 70 80 55 60

24 85 70 75 75

ar an An E3 ce v

>

Current Worksheet: Worksheet 1

(o}
n

P Type here to search

Klik Data
Pindahkan kursor ke Stack

Klik Columns

1211 PM
~GOED g B

I Minitab - Untitled - [Worksheet 1] - x
Eile Edit [ Dgta| Cale Stat Graph Editor Tools Window Help Assistant _ax
5| ]| T St Worohes A% OO | B ®E & D S B L2
it Werksheet... 4 Tk
% s | B EEN[ w
o "cs‘cs|c7‘cs‘m‘mo‘cn|c|z‘cl3‘cu‘ms‘cm|cn‘cla‘m)‘czo‘
q fiea Unstack Columns, e 1
a [ stack o[# cotumne. |
3 L Transpose Columns, 1]
Stack Columns
4 &4 sor.. Stack data from separate columns
5 %, Bank. into one column,
6 3% Delete Rows.
W 2| Erase Variabls... 70
8 70
5 Code ' 6o
= Change Data Type ' eo
= Date/Time | 20
2 A} Concatenate... &5
1 %3] Display Data 55
1 5 80 90 75
15 85 50 50 60
16 60 90 80 7s
17 80 80 60 65
8 75 55 50 55
) 65 50 70 80
20 8s 75 55 7s
21 70 75 75 65
22 65 60 60 80
23 70 80 55 60
a5 70 75 75
- an - = @
>
Current Worksheet: Worksheet 1 [ [
" 1217 PM
88  ° Type here to search o) At ~ &g E D) 6/16/2026 “J
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5. lIsilah kotak pada Stack the following columns dengan melakukan double
klik pada Column in current worksheet

6. Isilah kotak pada Column in current worksheet dengan kolom kosong
(misal:C5)

7. lsilah kotak pada Store Subscripts in dengan kolom kosong (misal:C6)

m (s}
I File Edit Data Cale Stast Graph Editor Tools Window Help Assistant - &%
I I N e =1 MO k|5 B D E G D) | ESE B | - 2|

m =] ] # ] Y] |

T o ) =) ) = = = w [ oo [ on | oz | o | es | s | e | o7 | e | s | o [~

Cwa] we | wic | wio

1 w 50 70 55

2 P w0 50 70

3 o0 w0 50 5

= a0 70 70 70 Stack Columns x

+ = ,5 55 = S e -

G & 50 o0 55 ATV 5T VLG VAL D

7 7 00 o 7

. w0 70 70 7o

& 7 7 & @ e

0 & w0 e 0

1 75 50 50 70 ’7

- - b - I e e

13 &0 a0 60 55 Store subserptsim: el (Optional)

iLJ s a0 oo i [V Use varisble names in subseript column

I o 50 50 6

© o] e[ &l ——

o P w0 o - [ =

15 7 55 50 55

© o % 70 w0

20 o 7 5 &

21 70 75 75 65

2 o w0 & w0

2 70 w0 5 0

2 o 0 7 i
Cunrent Worksheet Worksheet 1

I8 O Type here to search O B @ ® w m 60 O mm M| D ~ AT E G o

8. Klik Stat
9. Pilih ANOVA

10. Klik Test for Aqual variances

P Minitab - Untitled - [Worksheet 1 ***] - 8 x
it File Edit Data Cole | Stat| Graph Editor Jools Window Help Assistant _ex
iFH &l %D Brgsziis NO@E IS EmDE DN S| B A | 5= o= olo Al 2|
i ] Regression e |
[ anova V] %e One-way... J
+ c1 c2 DOE +| 22 Analysis of Meane... ca =) =1 ci2 cni c cis c16 a7 c. c19 co [~
[Cvia ] vie Control Charts v| AB Balanced ANOVA..

d 80 50 Quality Tools » General Linear Model 3

2 €0 801 Rejability/Survival ¥ | (E Fully Nested ANOVA.

i :g jg %::‘;:’: : B General MANOVA...

5 65 75 Tables + [@7 Testfor Equal Variances..

: 32 :3 MNonparametrics D \m Intervel PO gect for Equal Variances

Equivalence Tests Determine whether the variances or

8 80 70 Bower and Sample Sizeb | EX% the standard deviations of two or

9 s s more groups differ.

10 85 a0 a0 60

n 75 50 50 70

12 60 75 65 65

1 50 % 50 55

14 75 80 B 75

15 a5 s0 50 60

16 60 20 80 75

17 80 80 60 65

18 75 55 50 55

19 &5 90 70 %0

20 85 75 55 75

2t 70 75 75 65

22 65 60 60 a0

23 70 0 55 60

24 85 70 75 75 .
Current Worksheet: Warksheet 1

B O Type here to search O B @ @ = MG O m M D A A B ED s B

11.1silah pada kotak Responses dengan C5 dan Factors dengan C6



12. Isilah title

13. Klik OK.
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M Mintab - Untitied - [Worksheet 1 ' a
i%9 File Edit Data Cale Stat Graph Editor Jools Windew Help Assistant _ex
i &% D =R - ) EIQ‘-S@@.,HLJTJ‘”U—S@EU\@]F!H\‘ o | A 2]
i du s+ 2] I XA ET OO = L)

5 a = c3 ca cs <61 cr s =) co cn cr <3 cu c1s <16 a7 cis =0 20 |~

S S s i it i i i e s s

i 50 s0 70 55 80 viA

2 &0 a 50 70 60 VilA

3 o0 a0 80 55 80| VIA | Tact for Equal Varlances ) ) ) ' T x

4 80 7 7 70 80 VA — |

s 65 s 65 0 65 VilA c2 e

6 80 50 80 55 80 ViIA S EE Besporse; [C4

7 75 ) 65 70 75 VilA cs

8 80 70 70 70 80 VILA

@ 75 75 65 60 75 VILA

10 85 80 80 60 85 VILA

n 75 50 50 70 75 VILA

12 60 75 65 65 60 VILA

1 0 %0 0 B 50 VLA Options... Grophs...

1 75 ) a0 75 75 ViA

15 as 50 50 60 85 |VilA _seea | _resits, | _goage. |

16 60 @ 80 75 60 VilA

w a0 8 60 65 80 VA Hep o cancel |

® 5 55 50 55 75 ViA | T ] T

19 65 B 7 80 55 ViLA

20 8s 75 ss 75 85 viA

21 70 75 75 65 70 VILA

22 65 60 60 80 65 VILA

23 70 80 55 60 70 VILA

24 85 70 75 75 85 VILA .
< = - - - - T 3
Current Worksheet: Worksheet 1 [ [

| O Type here to search O @ @ mE e EmMEP ~amEY o &
[ Minitab - Untitled - [Session] - %
DG File Edit Dgte Cale Stat Graph Editor Tooks Window Help Assistant e

E= oy i |

‘BEHI& Y )

12|

I Elg

r-xal

Test for Equal Variances: C5 versus C6
Method
Null hypothesis

Blternative hypothesis
Significance level

211 variances are equal
it least one variance is different
@ = 0.05

95% Bonferroni Confidence Intervals for Standard Deviations

[
VIL.A 30
VILB 29
VII.C 28
VIL.D 30

stDev c1
8.6851 (7.20233, 11.4242)
12.€360 (9.75193, 17.9159)
11.0250 {8.66218, 15.3543)
56851 (7.20233, 11.4242)

Individual confidence level = $2.75%

Tests
Method Statistic P-Value
Multiple comparisons - 0.085
Levens 1.03  0.381

Test for Equal Variances: C5 vs C6

<
Current Worksheet: Worksheet 1

P Type here to search (o]

I

2 Snip saved to clipboard
Select fiere/to mark!ip @nd'share the
image

|editable |

~RBE G

5



Test for Equal Variances: C5 vs C6

103

Multiple comparison intervals for the standard deviation, a = 0.05

VILA | | |

VILB - l

Cc6

VII.C - | |

VIILD |

Multiple Comparisons
P-Value 0.085

Levene's Test
P-Value 0.381

8 9 1 m 12 13 14 15

If intervals do not overlap, the corresponding stdevs are significantly different.




LAMPIRAN VI

UJI KESAMAAN RATA-RATA KELAS POPULASI

1. Hipotesis statistik yang diajukan

Ho=py = ply = Uz = iy

H.: = Sekurang-kurangnya dua nilai tengah tidak sama.

2. Menentukan taraf nyata @ = 0,05.

3. Menentukan wilayah kritiknya dengan menggunakan rumus:
f>f,[K—-1N —K].

f>fo0s[4—1,118 — 4]

f> f0,05[3,114]

f>2,68

4. Tentukan perhitungan melalui tabel

104

VIILA VII.B VIIL.C VII.D
1 80 50 70 55
2 60 80 50 70
3 60 80 80 55
4 80 70 70 70
5 65 75 65 80
6 80 50 80 55
7 75 80 65 70
8 80 70 70 70
9 75 75 65 60
10 85 80 80 60
11 75 50 50 70
12 60 75 65 65
13 60 90 60 55
14 75 80 90 75
15 85 50 50 60
16 60 90 80 75
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17 80 80 60 65
18 75 55 50 55
19 65 90 70 80
20 85 75 55 75
21 70 75 75 65
22 65 60 60 80
23 70 80 55 60
24 85 70 75 75
25 70 90 75 65
26 65 60 55 60
27 70 75 55 80
28 85 70 75 75
29 70 60 60 65
30 65 80
Jumlah 2175 2115 1910 2025
Rata-rata 72,5 72,93103 65,86207 67,5
Jumlah kudrat total (JKT)
IKT= Sk, 30 2 )
= (502+(502+ 552+ + 902- 2225

= 614450 - 573310,4

=41139,6

Jumlah kuadrat untuk nilai tengah kolom (JKK)

KK =3k T Tt

=17y

N

2175% = 21152
+ +

19102
+

118

20252 82252

:( 30 29
= 573794 - 5733104

= 483,6

29

Jumlah kuadrat galat (JKG)

JKG = JKT - JKK

=41139,6 — 483,6

= 40656

30 )_(118)




5. Masukkan data hasil perhitungan ke dalam tabel berikut:

106

, _ JKK
Nilai tengah k—-1=4-1 R —
JKK
kolom =3 - 483,6
3
_ sf_ 1612
=161,2 s2 356,
=0,45
, _ JKG
N — k=118-4 2" =N _k
Galat JKG
=114 - 40656
114
= 356,6
N—-1=118-1
Total JKT
=117

6. Keputusan:

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh f nitung = 0,45 dan f taber S€nilai dan f > f; 45[3,114]=

2,68 . jadi karena f niwng < f tabel maka dapat disimpulkan populasi memiliki

kesamaan rata-rata.



LAMPIRAN VII

UJI KESAMAAN RATA-RATA KELAS POPULASI DENGAN

SOFTWARE MINITAB

Input data kedalam Sotware Minitab

Minitab - Untitled - [Worksheet 1]

107

i7] Fle Edit Data Calc Stat Graph Editor Tools Window Help Assistant

e x
EH&® $DBoc B tIAB O E| Do SEO B A S-dal v L2
[ ailds + v =] ToOON - LYy
+ <1 c2 <3 ca cs c6 <7 c8 =) c1o n c12 13 14 Cc15 <16 <17 <18 <19 c20 -~
via | vis | wic | vio Ll
1 80 50 70 S5
2 60 80 50 70
3 60 80 80 55
4 80 70 70 70
5 65 75 65 80
6 80 50 80 55
7 75 80 65 70
s 80 70 70 7
° 75 7s 65 e
10 85 80 80 e
n 75 50 50 7
2 50 75 65 &5
3 50 s0 50 S5
4 75 80 20 75
15 85 50 50 60
16 60 90 80 75
17 80 80 60 65
18 75 55 50 55
19 65 90 70 80
20 85 75 55 75
21 70 7s 75 &5
22 65 60 50 20
2 70 80 55 e
24 85 70 75 75
<ia o - o -
Current Worksheet: Worksheet 1
H ‘ £ Type here to search O H @ @ = m © E @ 2
Klik Data
Pindahkan kursor ke Stack
Klik Columns
nitab - Untitled - x
i File Edit| Data| Calc Stat Graph Editor Jools Window Help Assistant
(65 | § TR Subset Worksheet... Pras 00 SEHOE NG SEL Gisl-=Lbalvile)
n Split Worksheet...
T i Y] eI
Copy »
f8 Unstack Columns..
Stack B coumms |
L3 Trenspose Columns... [ 5]
e Stack Columns
£l sort.. B8 | Stack data from separate columns
3, Rank.. into one column.
X Delete Rows...
<2 Erase Variables...
Code. >
ChengeDataType  *
Date/Time »
Af  Concatenate.. =
+ Display Data... [ <5 <6 (5] =3 <9 cio cn c c3 cH cis <6 o cig c19 20 A
VIA [ VIB | VIC | VID L
1 80 50 70 55
2 60 80 50 70
3 60 80 80 55
4 80 70 70 70
5 65 7S 65 20
6 80 50 80 55
7 75 80 65 70
8 80 70 70 70
B 75 s 65 &0 v
<l Activate Windows > s
Pro.. = || = Ef sec. | & B | = Pro.. | B =] Pro...| @ E] Pro. = Pro...| @ =
Current Worksheet: Worksheet 1 — 1
@ O Type here tossearch 0 F @ @ » mOELEHDD>HE A GTRERD o %‘
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Isilah kotak pada Stack the following columns dengan melakukan double Kklik
pada Column in current worksheet

Isilah kotak pada Column in current worksheet dengan kolom kosong
(misal:C5)

Isilah kotak pada Store Subscripts in dengan kolom kosong (misal:C6)

B Minitab - Uniitied B
i Eile Edit Data Calc Stat Graph Editor Jools Window Help Assistant

EHG ST o D O@ ST 8 @ S B e b R ]2

if dwIEs + x =] dlxaiETooN @ 1

Stack the following columns:
VILATVILB VILC VLD Y

Store stacked data int
© New worksheet

Hame: (Optional)

) Worksheet 1 @ Coumnof arentworkcheet: [c5 =@ =)
+ < cz <3 ca cs 6T store subscripts in: - [ ce (@ptional) <1 cis <16 <17 ci8 c cz0 A
Vil | vis | wvic | wvio ) Use variabie nammes in sdbocrpt cokamm
KN ) 0 70 55 80 vila L
2 60 ) 50 70 50 VilA
| 3 | 50 80 80 s5 60 VILA Lo | e | [
4 80 70 70 70 B0 VILA
T 65 75 65 80 65 VILA
T 80 50 80 55 80 VILA
7 75 80 65 70 75 VILA
8 ) 70 70 70 80 VilA
9 75 75 65 50 75 VilA
< Activate Window
Do (@ =) ] Soo (@ o ) I o (@ B w7 o (@ 8 5 ] e (8 @ ] o uuu_
Current Worksheet: Worksheet 1 T
= O Typehere tosearch 0O e @ w m 68O M R ~AamT@o 2EN |
Klik Stat

Pilih ANOVA
Klik One-Way

Isilah pada kotak Responses dengan C5 dan Factors dengan C6
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Minitab - Untitled - & X
File Edit Data Cale Stat Graph Editor Jools MWindow Help Assistant
iBH @ DN oo D FIARIOOE|ISBROE A NN SEL L - Al L2
i =& =l X1 TN » L
One-Way Analysis of Variance %
[Response data are in one column for all factor levels JE3}
Resporse:[C5
Eectors [ca
T Worksheet 1+ =
+ <1 €2 (=3 c4 (=] €6 T <15 <16 <17 <18 <19 €20 ~
viLA | Vi viLe vILD L
1 80 50 70 55 80 VLA
2 60 80 50 70 60 VILA
3 50 80 80 55 50 | VILA
4 80 70 70 70 80 VILA
5 65 75 65 80 65 VILA
s 80 50 80 55 80 | VILA
7 75 80 65 70 75 | VILA
8 80 70 70 70 80 VIA
9 75 75 85 50 75 [ via
< Activate Windows
i Pro... = Ses.. = Pro.. Pro... Pro. o
Current Worksheet: Worksheet 1
= 12:58PM
Il|,07ypeneretonarcn ‘O S - I - o S 2 ~ R T g ‘
¥] Miniteb - Untitled - [Session] - x
EH& Y 1B B 43IK88I00 BB A=l X ALl 2)
il s + ezl S XIQJEITDON o 1)
{50 Fle Edit Data Calc Stat Graph Editor Tools Window Help Assistant .
~
Factor Information
Factor Levels Values
ce 4 VII.A, VII.B, VII.C, VII.D
Rnalysis of Variance
Source DF Adj SS Adj MS F-Value P-Value
Cce 3 240.1 313.4 2.492 0.037
Error 114 12244.1 107.4
Total 117 1318%.2
Model Summary
R-3q R-3g(adj) R-sq(pred)
10.3657 7.13% 4.68% 0.46%
Means
Cce N Mean StDev @58 CI
VILA 30 72.50 5.65 (3.5, 76.25)
VILB 28 71.80 12.64 (£8.08, 75.71)
VII.C 29 €5.8¢ 11.03 (62.05, €9.€8)
VII.D 30 €7.50 8.69 (63.75, 71.25)
Pooled StDev = 10.3657
Interval Plot of C5 vs C6
Activate Windows
Go to Settings to activate Windows. v
< || >
Current Worksheet: Worksheet 1 Editable

i

=@ O Type here to search (e}

am@ 2
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Interval Plot of C5 vs C6
95% Cl for the Mean

78

74

T2

70

C5

68 -

66 -

VILA VILB VII.C VILD
Cé

The pooled standard deviation was used to calculate the intervals.



111

LAMPIRAN VIII
MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN STATISTIKA

A. Informasi Umum

Nama Penyusun : Mhd Syaifullah
Nama Sekolah : MTsN 12 Agam
Tahun Pelajaran : 2025/2026
Fase/Kelas . DIVII
Alokasi Waktu 120 menit
Jumlah Pertemuan : 3

Capaian Pembelajaran : Di akhir fase D peserta didik dapat menggunakan statistika dalam
melakukan pengolahan data. Mereka dapat menjelaskan pengertian
data. Mereka mampu menentukan populasi dan sampel dari sebuah data,
mengumpulkan, mengolah, menginterpretasi, dan menyajikan data
dalam bentuk tabel, diagram dan grafik. Mereka mampu menyajikan
data dalam bentuk tabel, diagram batang, diagram garis, dan diagram
lingkaran serta mampu membuat kesimpulan berdasarkan data yang

disajikan.

B. Kompetensi Awal

» Bab statistika memiliki fokus pada penyelesaian masalah kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan pengolahan data. Untuk itu, terdapat pengetahuan yang perlu dimiliki oleh
peserta didik sebelum mempelajari topic ini, yaitu peserta didik diharapkan sudah
mengenal data.

C. Profil Pelajar Pancasila

» Mandiri, bernalar kritis, gotong royong, kreatif.

D. Sarana, Prasarana dan Sumber Belajar

Sarana : papan tulis
Prasarana - ruang kelas
Sumber belajar : Buku Matematika untuk SMP/MTs KelasVII penerbit Erlangga

E. Target Peserta Didik
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* Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.
» Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu

mencapai keterampilan menyelesaikan soal-soal latihan.

F. Model dan Mode pembelajaran

Metode pembelajaran : Drill

Mode pembelajaran : tatap muka

Komponen Inti

Pertemuan 1

A. Tujuan Pembelajaran

» Menjelaskan pengertian data.
* Menentukan populasi dan sampel dari sebuah data

B. Pemahaman Bermakna

» Peserta didik mampu menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan statistika

C. Pertanyaan Pemantik

» Apaitu data?
» Apakah yang dimaksud dengan populasi dan sampel?

D. Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik

* Guru memulai pembelajaran dengan salam » Peserta didik menjawab salam dan mengikuti

dan do’a. doa pembukaan secara khidmat..
» Guru mengontrol kondisi kelas. Baik dari * Peserta didik menjaga kerapian serta
segi kerapian maupun kebersihannya. kebersihan kelas sesuai arahan guru.
» Guru mengecek kehadiran siswa. * Peserta didik merespons dengan tertib saat
» Apersepsi: mengingatkan peserta didik guru melakukan pengecekan kehadiran.

mengenai materi yang telah dipelajari dan | ¢ Peserta didik mengingat kembali materi yang

berkaitan dengan materi yang akan telah dipelajari sebelumnya dan
dipelajari. menghubungkannya dengan materi yang akan
* Motivasi: menyampaikan mamfaat dari dipelajari.

materi yang akan dipelajari. * Peserta didik menyimak penjelasan guru
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Guru menyampaiakan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai.

Guru menjelaskan  pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan metode

Drill.

mengenai manfaat dari materi yang dipelajari.
Peserta didik mendengarkan dan memahami
tujuan pembelajaran yang disampaikan guru.
Peserta didik memperhatikan penjelasan guru

tentang langkah-langkah pembelajaran

dengan menggunakan metode Drill.

Kegiatan Inti

Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta didik

11.

12.

13.

14.

15.

Guru  menyampaikan  materi
sesuai indikator pembelajaran.
Guru menyampaikan materi tentang
pengertian data dan menentukan populasi
dan sampel dari sebuah data.

Guru mempersiapkan pertanyaan-
pertanyaan atau perintah-perintah beserta
jawabannya.

Guru mengajukan pertanyaan secara lisan
dan tulisan.

Guru mengajukan pertanyaan secara lisan

” ada yang tau apa itu data?”

Guru memberikan pertanyaan dalam bentuk
tulisan “Diberikan ukuran sepatu sebanyak
20 orang siswa.

pelajaran

132 130 133 134 135
133 132 135 134 130
130 135 134 132 130
135 130 132 130 135

Dari tabel diatas coba jelaskan apa yang
dimaksud dengan data?”

Guru  mendengarkan jawaban siswa atau
memeriksa jawaban tertulis.

Guru memberikan contoh soal
siswa.

Guru memberikan contoh soal menentukan
populasi dan sampel dari sebuah data.

“Di MtsN 12 Agam siswa perempuan
berjumlah 120 orang dan siswa laki-laki

kepada

Peserta didik mendengarkan penjelasan
indikator pembelajaran yang disampaikan oleh
guru.

Peserta didik memberikan jawaban dari
pertanyaan yang diberikan baik lisan maupun
tulisan.

Peserta didik memahami contoh soal yang
diberikan.
Peserta didik

pertanyaantentang materi

mempersiapkan
pelajaran yang
kurang dipahami.

Peserta didik menyelesaikan soal latihan yang
diberikan.

Peserta didik mengerjakan soal latihan secara
mandiri.

Peserta didik mendengarkan penjelasan atau
evaluasi dari guru dan memperbaiki solusi

yang belum tepat.
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berjumlah 90 orang. Hitunglah populasi
siswa di MtsN 12 Agam!”.
Jawab:
Jumlah siswi = 120 orang
Jumlah siswa = 90 orang
Populasi = jumlah siswi + jumlah siswa
= 120+ 90
=210.

e Guru memberikan soal selingan dengan

memberikan pertanyaan pada siswa apabila
tidak ada yang berani bertanya.
Guru memberikan soal selingan kepada
siswa “ jika di dalam kelas ini berjumlah 30
orang. Siswa perempuan berjumlah 17
berapakah jumlah siswa laki-laki yang ada
dikelas ini?”

16. Guru memberikan soal-soal latihan kepada
siswa.

Guru memberikan beberap soal latihan
kepada siswa.

“Berikut adalah data tinggi badan beberapa
siswa kelas VII SMP

131 137 139 133 135

139 133 137 135 131
137 139 131 133 137
137 131 133 139 135
131 139 135 135 139
139 139 133 131 133

Jumlah siswa kelas VIII SMP yang memiliki
tinggi badan di atas 133 adalah.....”

17. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyelesaikan soal secara
mandiri.

18. Guru membimbing siswa dalam
menyelesaikan soal latihan.

19. Guru memeriksa jawaban siswa serta
memberikan koreksi dan membuat ulang
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jawaban yang salah. |

Kegiatan Penutup

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik
Guru meninjau kembali kegiatan yang telah | < Peserta didik memberikan tanggapan atau
dilakukan dan member kesempatan kepada pertanyaan terkait materi pembelajaran yang
peserta didik untuk bertanya. belum dipahami.
Guru membimbing peserta didik untuk Peserta didik menyampaikan kesimpulan
meyimpulkan pembelajaran yang telah materi yang dipelajari secara lisan maupun
dipelajari. tulisan.

Guru mengkonfirmasikan materi untuk | « Peserta didik mendengarkan penjelasan dan

pertemuan selanjutnya. mencatat materi  pembelajaran  untuk
Guru menutup pembelajaran dengan doa pertemuan selanjutnya.
bersama dan salam * Peserta didik berdoa bersama dan

menjawab salam dengan tertib.

Pertemuan 2

. Tujuan Pembelajaran

e Mengumpulkan, mengolah, menginterpretasi, dan menyajikan data hasil pengamatan dalam

bentuk tabel, diagram, dan grafik.

. Pemahaman Bermakna

e Peserta didik mampu menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan statistika.

. Pertanyaan Pemantik

e Apa yang dimaksud dengan data kuantitatif dan data kualitatif?

. Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan

Guru memulai pembelajaran dengan salam » Peserta didik menjawab salam dan mengikuti

dan do’a doa pembukaan secara khidmat..
Guru mengontrol kondisi kelas. Baik dari » Peserta didik menjaga kerapian serta kebersihan
segi kerapian maupun kebersihannya. kelas sesuai arahan guru.

Guru mengecek kehadiran siswa » Peserta didik merespons dengan tertib saat guru
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Apersepsi: mengingatkan peserta didik
mengenai materi yang telah dipelajari dan
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari.
Motivasi: menyampaikan mamfaat dari materi
yang akan dipelajari.

Guru menyampaiakan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai

Guru menjelaskan  pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan metode

Drill.

melakukan pengecekan kehadiran.
Peserta didik mengingat kembali materi yang
telah dipelajari sebelumnya dan
menghubungkannya dengan materi yang akan
dipelajari.
Peserta didik menyimak penjelasan guru
mengenai manfaat dari materi yang dipelajari.
Peserta didik mendengarkan dan memahami
tujuan pembelajaran yang disampaikan guru.
Peserta didik memperhatikan penjelasan guru
tentang langkah-langkah pembelajaran

dengan metode Drill

Kegiatan inti

Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta didik

Guru  menyampaikan materi
sesuai indikator pembelajaran.
Guru menyampaikan materi pelajaran
mengumpulkan, mengolah,
menginterpretasi, dan menyajikan data
hasil pengamatan dalam bentuk tabel,
diagram, dan grafik.

Guru mempersiapkan pertanyaan-
pertanyaan atau perintah-perintah beserta
jawabannya.

Guru mengajukan pertanyaan secara lisan
dan tulisan.

Guru mengajukan pertanyaan secara lisan
“langkah apa yang kita lakukan untuk
menyajikan data pengamatan kedalam
bentuk tabel, diagram, dan grafik?”

Guru mengajukan pertanyaan secara tulisan
“ Pak Budi memiliki kebun sebesar 1000
km. Di dalam kebun tersebut pak budi
menanam pisang 750 batang, mangga 1200
batang, durian 500 batang, dan manggis 900

pelajaran

Peserta didik mendengarkan penjelasan
indikator pembelajaran yang disampaikan oleh
guru.

Peserta didik memberikan jawaban dari
pertanyaan yang diberikan baik lisan maupun
tulisan.

Peserta didik memahami contoh soal yang
diberikan.
Peserta didik

pertanyaantentang materi

mempersiapkan
pelajaran yang
kurang dipahami.

Peserta didik menyelesaikan soal latihan yang
diberikan.

Peserta didik mengerjakan soal latihan secara
mandiri.

Peserta didik mendengarkan penjelasan atau

evaluasi dari guru dan memperbaiki solusi
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batang. Rubahlah data di atas ke dalam
bentuk tabel!”

Guru  mendengarkan jawaban siswa atau
memeriksa jawaban tertulis.

Guru memberikan contoh soal kepada
siswa.

Guru memberikan contoh soal tentang
diagram lingkaran kepada siswa cara
menyajikan data hasil pengamatan kedalam
bentuk diagram batang.

“Berikut data tabel nilai sumatif IPA dan
IPS dari beberapa murid.

Nama Nilai Nilai IPS
IPA
Ali 75 80
Budi 65 75
Citra 80 90
Dedi 80 75
Erni 90 80

Sajikanlah data tersebut menggunakan
diagram batang!

Jawab:

1004
90

| BUDI CITRA DEDI ERNI

M nilai IPA nilai IPS

Guru memberikan soal selingan dengan
memberikan pertanyaan pada siswa apabila

80
70
60
50
40
30
20
10
0 >
AL "

yang belum tepat.
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tidak ada yang berani bertanya.

Guru memberikan pertanyaan selingan
mengenai cara menyajikan data hasil
pengamatan dalam bentuk tabel, diagram,
dan grafik.

Guru memberikan soal-soal latihan kepada
siswa.

Guru memberikan soal latihan menyajikan
data dalam bentuk tabel, diagram dan grafik.
“Dalam suatu kelas terdapat 30 orang siswa

dengan profesi orang tua yang berbeda-beda.
Dari hasil survei diketahui orang tua yang
berprofesi sebagai petani sebanyak 50%,
yang berprofesi sebagai PNS sebanyak 10%,
berprofesi sebagai pedagang sebanyak 35%
dan berprofesi sebgai dokter sebanyak 5%.
tersebut

Sajikanlah data menggunakan

diagram lingkaran!”

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyelesaikan soal secara mandiri.
Guru membimbing siswa dalam

menyelesaikan soal latihan.
Guru memeriksa jawaban siswa serta

memberikan koreksi dan membuat ulang

jawaban yang salah.

Penutup

Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta didik

Guru meninjau kembali kegiatan yang telah

dilakukan dan member kesempatan kepada

peserta didik untuk bertanya.

Guru membimbing peserta didik untuk
meyimpulkan pembelajaran yang telah

dipelajari.

Peserta didik memberikan tanggapan atau
pertanyaan terkait materi pembelajaran yang
belum dipahami.

Peserta didik menyampaikan kesimpulan
materi yang dipelajari secara lisan maupun

tulisan.
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Guru mengkonfirmasikan materi untuk
pertemuan selanjutnya.
Guru menutup pembelajaran dengan doa

bersama dan salam

Peserta didik mendengarkan penjelasan dan

mencatat materi  pembelajaran  untuk
pertemuan selanjutnya.
Peserta didik berdoa bersama dan

menjawab salam dengan tertib.

Pertemuan 3

. Tujuan Pembelajaran

e Menyajikan data dalam bentuk tabel, diagram batang, diagram garis, dan diagram lingkaran.
e Membuat kesimpulan berdasarkan data yang disajikan.

. Pemahaman Bermakna

» Peserta didik dapat menghubungkan statistika ke dalam situasi sehari-hari.

. Pertanyaan Pemantik

» Bagaimana cara menyelesaikan masalah sehari hari dengan statistika?

. Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan

Guru memulai pembelajaran dengan salam
dan do’a

Guru mengontrol kondisi kelas. Baik dari
segi kerapian maupun kebersihannya.

Guru mengecek kehadiran siswa

didik

mengenai materi yang telah dipelajari dan

Apersepsi:  mengingatkan  peserta
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari.
Motivasi: menyampaikan mamfaat dari materi
yang akan dipelajari.

Guru menyampaiakan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai

Guru menjelaskan  pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan metode

Drill.

Peserta didik menjawab salam dan mengikuti
doa pembukaan secara khidmat..

Peserta didik menjaga kerapian serta kebersihan
kelas sesuai arahan guru.

Peserta didik merespons dengan tertib saat guru
melakukan pengecekan kehadiran.

Peserta didik mengingat kembali materi yang
telah dipelajari sebelumnya dan
menghubungkannya dengan materi yang akan
dipelajari.

Peserta didik menyimak penjelasan guru
mengenai manfaat dari materi yang dipelajari.
Peserta didik mendengarkan dan memahami
tujuan pembelajaran yang disampaikan guru.

Peserta didik memperhatikan penjelasan guru
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tentang langkah-langkah pembelajaran

dengan metode Drill.

Kegiatan Inti

Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta didik

Guru menyampaikan materi pelajaran
sesuai indikator pembelajaran.

Guru menyampaikan materi pelajaran
menyajikan data dalam bentuk tabel,
diagram batang, diagram garis, dan

diagram  lingkaran serta  membuat
kesimpukan berdasarkan data yang
disajikan.
Guru mempersiapkan pertanyaan-
pertanyaan atau perintah-perintah beserta
jawabannya.

Guru mengajukan pertanyaan secara lisan
dan tulisan.

Guru mengajukan pertanyaan secara lisan
“Ada yang tau bagaimana bentuk diagram
garis?”

Guru mengajukan pertanyaan secara tulisan
“Perhatikan gambar berikut.

Diagram tersebut menggambarkan alat
transportasi siswa ke sekolah. Jika seluruh
siswa berjumlah 650, banyak siswa yang

Peserta didik mendengarkan penjelasan
indikator pembelajaran yang disampaikan oleh
guru.

Peserta didik memberikan jawaban dari

pertanyaan yang diberikan baik lisan maupun

tulisan.

Peserta didik memahami contoh soal yang

diberikan.

Peserta didik

pertanyaantentang materi pelajaran yang

mempersiapkan

kurang dipahami.

Peserta didik menyelesaikan soal latihan yang
diberikan.

Peserta didik mengerjakan soal latihan secara

mandiri.

Peserta didik mendengarkan penjelasan atau

evaluasi dari guru dan memperbaiki solusi

yang belum tepat.
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menggunakan kendaraan umum
adalah........ ”

Guru  mendengarkan jawaban siswa atau
memeriksa jawaban tertulis.

Guru memberikan contoh soal kepada
siswa.

Guru memberikan contoh soal kepada siswa
mengubah data tabel ke dalam bentuk
diagram batang.

“Data mata pelajaran yang paling disenangi

Mata Pelajaran | Jumlah Siswa
Sejarah 6
Matematika 7
B. Inggris S)

Seni 9
Olahraga 8
Fisika 4

Total 39

Sajikanlah data berikut dalam bentuk
diagram batang!”

Jawab:

A
1

OFRP NWRAUIONOWOWWOO
%% | —

Guru memberikan soal selingan dengan
memberikan pertanyaan pada siswa apabila
tidak ada yang berani bertanya.

Guru memberikan pertanyaan selingan
mengenai cara menjajikan data dalam
bentuk tabel, diagram batang, diagram garis,
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dan diagram lingkaran serta cara menarik
kesimpulan dari data yang sudah di olah.
Guru memberikan soal-soal latihan kepada
siswa.

Guru memberikan soal latihan cara
membuat kesimpulan berdasarkan data yang
disajikan.

“Diagram hasil panen di kebun pak mamat
selama 1 tahun.

20

[

£

g 1o

S

« 5

1o

o, >
cC O % L g S S5 vaoa e > n

o @ =] X~

S2sIs2~23024

Hasil panen seluruhnya dalam satu tahun
adalah............

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyelesaikan soal secara mandiri.
Guru membimbing siswa dalam
menyelesaikan soal latihan.

Guru memeriksa jawaban siswa serta

memberikan koreksi dan membuat ulang

jawaban yang salah.

Penutup

Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta didik

Guru meninjau kembali kegiatan yang
telah dilakukan dan member kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya.

Guru membimbing peserta didik untuk
meyimpulkan pembelajaran yang telah

dipelajari.

Peserta didik memberikan tanggapan atau
pertanyaan terkait materi pembelajaran yang
belum dipahami.

Peserta didik menyampaikan kesimpulan
materi yang dipelajari secara lisan maupun

tulisan.
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» Guru mengkonfirmasikan materi untuk
pertemuan selanjutnya.
* Guru menutup pembelajaran dengan doa

bersama dan salam.

Peserta didik mendengarkan penjelasan dan
mencatat materi pembelajaran untuk pertemuan
selanjutnya.

Peserta didik berdoa bersama dan

menjawab salam dengan tertib.

G. Asesmen

Penilaian Sikap

» Selama proses mengajar berlangsung guru mengamati profil pelajar Pancasila pada peserta didik
dalam pembelajaran yang meliputi Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
kebhinekaan Global, Mandiri, BernalarKritis, GotongRoyong dan Kreatif

Penilaian Pengetahuan

» Penilaian pengetahuan dilihat melalui hasil pengerjaan soal-soal latihan yang dilakukan

selama proses pembelajaran berlangsung

Penilaian Keterampilan

» Penilaian keterampilan dilihat melalui tugas yang melibatkan keterampilan peserta didik

dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

H. Refleksi

Guru

Peserta didik

* Apakah dalam pemberian materi dengan
metode yang telah dilakukan dan penjelasan
teknis atau intruksi yang disampaikan untuk
pembelajaran  yang akan dilakukan

dipahami oleh peserta didik?

Bagian manakah pada
yang perlu diperbaiki?.

pembelajaran

 Bagaimana tanggapan peserta didik
terhadap materi atau bahan aja, pengelolan
kelas, latihan dan penilaian yang telah
dilakukan dalam pembelajaran?

* Apakah

pembelajaran

dalam  berjalannya  proses

sesuai  dengan  yang

diharapkan?

Apakah kamu memahami intruksi yang
dilakukan untuk pembelajaran?

Materi apa yang kamu pelajari pada
pembelajaran yang telah dilakukan?
Apakah materi yang disampaikan,
didiskusikan dan  dipresentasikan  dapat

kamu pahami?

Mamfaat apa yang kamu peroleh dari materi

pembelajaran?

Sikap positif apa yang kamu peroleh selama
mengikuti kegiatan

pembelajaran?

Kesulitan apa saja yangkamu alami dalam
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Apakah saran dan penguatan materi yang pembelajaran?
telah dipelajari dapat dipahami oleh peserta) < Apa saja yang kamu lakukan untuk
didik belajar yang lebih baik?

I. Daftar Pustaka
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MODUL AJAR KELAS KONTROL STATISTIKA

A. Informasi Umum

Nama Penyusun
Nama Sekolah
Tahun Pelajaran
Fase/Kelas
Alokasi Waktu
Jumlah Pertemuan

Capaian Pembelajaran

Mhd Syaifullah

MTsN 12 Agam

2025/2026

D/VII

120 menit

3

Di akhir fase D peserta didik dapat menggunakan statistika dalam
melakukan pengolahan data. Mereka dapat menjelaskan pengertian
data. Mereka mampu menentukan populasi dan sampel dari sebuah data,
mengumpulkan, mengolah, menginterpretasi, dan menyajikan data
dalam bentuk tabel, diagram dan grafik. Mereka mampu menyajikan
data dalam bentuk tabel, diagram batang, diagram garis, dan diagram
lingkaran serta mampu membuat kesimpulan berdasarkan data yang

disajikan.

B. Kompetensi Awal

e Bab statistika memiliki fokus pada penyelesaian masalah kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan pengolahan data. Untuk itu, terdapat pengetahuan yang perlu dimiliki oleh

peserta didik sebelum mempelajari topic ini, yaitu peserta didik diharapkan sudah

mengenal data.

C. Profil Pelajar Pancasila

« Mandiri, bernalar kritis, gotong royong, kreatif.

D. Sarana, Prasarana dan Sumber Belajar

Sarana : Papan tulis

Prasarana : Ruang kelas
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Sumber belajar : Buku Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII penerbit Erlangga.

* Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.
» Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,

mampu mencapai keterampilan menyelesaikan soal-soal latihan

Model pembelajaran : konvensioanl
Mode pembelajaran  : tatap muka

Pertemuan 1

* Menjelaskan pengertian data.
* Menentukan populasi dan sampel dari sebuah data

e Peserta didik mampu menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan statistika

* Apaitu data?
» Apakah yang dimaksud dengan populasi dan sampel?

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik

* Guru memulai pembelajaran dengan salam | = Peserta didik menjawab salam dan mengikuti
dan do’a doa pembukaan secara khidmat..

»  Guru mengontrol kondisi kelas. Baik darisegi | = Peserta didik menjaga kerapian serta
kerapian maupun kebersihannya. kebersihan kelas sesuai arahan guru.

» Pendidik mengecek kehadiran peserta didik | = Peserta didik merespons dengan tertib saat
dengan mengambil absen guru melakukan pengecekan kehadiran.

» Apersepsi: mengingatkan peserta didik | = Peserta didik mengingat kembali materi yang
mengenai materi yang telah dipelajari dan telah dipelajari sebelumnya dan
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berkaitan dengan materi yang akan dipelajari.
Motivasi: menyampaikan mamfaat dari materi
yang akan dipelajari.

Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai.

menghubungkannya dengan materi yang akan
dipelajari.
* Peserta didik menyimak penjelasan guru
mengenai manfaat dari materi yang dipelajari.
* Peserta didik mendengarkan dan memahami

tujuan pembelajaran yang disampaikan guru.

Kegi

atan Inti

Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta Didik

Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari.
Guru memberikan contoh soal dan
diselesaikan secara bersama
Guru memberikan kesempatan kepada
peserta  didik untuk mencatat

dan bertanya apabila ada

yang tidak Dipahami.

Guru  memberikan soal latihan untuk
dikerjakan oleh peserta didik dan meminta
peserta didik untuk mengerjakan soal secara
individu.

Guru meminta meminta perwakilan dari
peserta didik untuk menuliskan jawaban di
papan tulis.

Guru bersama dengan peserta didik
mengoreksi jawaban yang telah dituliskan
oleh peserta didik di papan tulis dan meminta

tanggapan dari peserta didik lainnya.

» Peserta didik menyimak penjelasan yang
disampaikan oleh guru.

» Peserta iddik memperhatikan contoh soal
yang diberikan oleh guru.

» Peserta didik mencatat penjelasan dari
guru yang dianggap penting dan
mengajukan pertanyaan apabila ada bagian
materi yang belum dipahami.

» Peserta didik mengerjakan soal latihan secara
individu sesuai dengan arahan dari guru.

e Perwakilan dari peserta didik menuliskan
jawaban di papan tulis.
Peserta didik memperhatikan jawaban yang
dibuat oleh perwakilan peserta didik di papan
tulis, lalu memberikan tanggapan dan
berdiskusi mengenai kebenaran jawaban

tersebut.

Kegiatan Penutup

Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta Didik

Guru meninjau kembali kegiatan yang telah

* Peserta didik memberikan tanggapan atau
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dilakukan dan member kesempatan kepada pertanyaan terkait materi pembelajaran yang
peserta didik untuk bertanya. belum dipahami.

e Guru membimbing peserta didik untuk | ¢ Peserta didik menyampaikan kesimpulan
meyimpulkan pembelajaran yang telah materi yang dipelajari secara lisan maupun
dipelajari. tulisan.

e Guru mengkonfirmasikan materi untuk | = Peserta didik mendengarkan penjelasan dan

pertemuan selanjutnya. mencatat materi  pembelajaran  untuk
Guru menutup pembelajaran dengan doa pertemuan selanjutnya.
bersama dan salam Peserta didik berdoa bersama dan menjawab

salam dengan tertib

Pertemuan 2

A. Tujuan Pembelajaran

* Mengumpulkan, mengolah, menginterpretasi, dan menyajikan data hasil pengamatan dalam
bentuk tabel, diagram, dan grafik.

B. Pemahaman Bernakna

» Peserta didik mampu menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan statistika.

C. Pertanyaan Pemantik

» Apa yang dimaksud dengan data kuantitatif dan data kualitatif?

D. Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan

Kegiatan Guru Kegiatan peserta didik

* Guru memulai pembelajaran dengan salam |« Peserta didik menjawab salam dan mengikuti
dan do’a doa pembukaan secara khidmat..

» Guru mengontrol kondisi kelas. Baik darisegi | = Peserta didik menjaga kerapian serta
kerapian maupun kebersihannya. kebersihan kelas sesuai arahan guru.

* Guru mengecek kehadiran peserta didik |« Peserta didik merespons dengan tertib saat
dengan mengambil absen guru melakukan pengecekan kehadiran.

» Apersepsi: mengingatkan peserta didik | = Peserta didik mengingat kembali materi yang

mengenai materi yang telah dipelajari dan telah dipelajari sebelumnya dan
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berkaitan dengan materi yang akan dipelajari.
Motivasi: menyampaikan mamfaat dari
materi yang akan dipelajari.

Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai

menghubungkannya dengan materi yang akan
dipelajari.
» Peserta didik menyimak penjelasan guru
mengenai manfaat dari materi yang dipelajari.
* Peserta didik mendengarkan dan
memahami  tujuan  pembelajaran  yang

disampaikan guru.

Kegi

atan Inti

Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta Didik

Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari

Guru  memberikan contoh soal dan
diselesaikan secara bersama

Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mencatat dan bertanya apabila ada
yang tidak dipahami

Guru  memberikan soal latihan untuk
dikerjakan oleh peserta didik dan meminta
peserta didik untuk mengerjakan soal secara
individu.

Guru meminta meminta perwakilan dari
peserta didik untuk menuliskan jawaban di
papan tulis.

Guru bersama dengan peserta didik
mengoreksi jawaban yang telah dituliskan
oleh peserta didik di papan tulis dan meminta

tanggapan dari peserta didik lainnya

* Peserta didik menyimak penjelasan yang
disampaikan oleh guru.

» Peserta iddik memperhatikan contoh soal yang
diberikan oleh guru.

» Peserta didik mencatat penjelasan dari guru
yang dianggap penting dan mengajukan
pertanyaanapabila ada bagian materi yang
belum dipahami.

» Peserta didik mengerjakan soal latihan secara
individu sesuai dengan arahan dari guru.

e Perwakilan dari peserta didik menuliskan
jawaban di papan tulis.

» Peserta didik memperhatikan jawaban yang
dibuat oleh perwakilan peserta didik di papan
tulis, lalu memberikan tanggapan dan
berdiskusi mengenai kebenaran jawaban

tersebut.

Kegiatan Penutup

Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta Didik

Guru meninjau kembali kegiatan yang telah

dilakukan dan member kesempatan kepada

e Peserta didik memberikan tanggapan

atau pertanyaan terkaitmateri
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peserta didik untuk bertanya. pembelajaran yang belum dipahami.

Guru  membimbing peserta didik untuk | e Peserta didik menyampaikan kesimpulan

meyimpulkan pembelajaran yang telah dipelajari. materi yang dipelajari secara lisan maupun
Guru mengkonfirmasikan materi untuk pertemuan tulisan.

selanjutnya. e Peserta didik mendengarkan penjelasan
Guru menutup pembelajaran dengan doa bersama dan mencatat materi pembelajaran untuk
dan salam pertemuan selanjutnya.

e Peserta didik berdoa bersama dan

menjawab salam dengan tertib

Pertemuan 3

. Tujuan Pembelajaran

* Menyajikan data dalam bentuk tabel, diagram batang, diagram garis, dan diagram lingkaran.
» Membuat kesimpulan berdasarkan data yang disajikan.

. Pemahaman Bermakna

» Peserta didik dapat menghubungkan statistika ke dalam situasi sehari-hari

. Pertanyaan Pemantik

» Bagaimana cara menyelesaikan masalah sehari hari dengan statistika?

. Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik
Guru memulai pembelajaran dengan * Peserta didik menjawab salam dan mengikuti
salam dan do’a. doa pembukaan secara khidmat..
Guru mengontrol kondisi kelas. Baik dari * Peserta didik menjaga kerapian serta
segi kerapian maupun kebersihannya. kebersihan kelas sesuai arahan guru.

Peserta didik merespons dengan tertib saat

Guru mengecek kehadiran peserta didik quru melakukan pengecekan kehadiran.

dengan mengambil absen » Peserta didik mengingat kembali materi yang
Apersepsi: mengingatkan peserta didik telah dipelajari sebelumnya dan

mengenai materi yang telah dipelajari dan menghubungkannya dengan materi yang akan

berkaitan dengan materi yang akan dipelajari.
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dipelajari.
Motivasi: menyampaikan mamfaat dari

materi yang akan dipelajari.

Peserta didik menyimak penjelasan guru
mengenai manfaat dari materi yang dipelajari.

Peserta didik mendengarkan dan memahami

Guru menyampaikan tujuan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru.
pembelajaran yang ingin dicapai.
Kegiatan Inti
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik
Guru menyampaikan materi yang akan Peserta didik menyimak penjelasan yang
dipelajari disampaikan oleh guru.
Guru  memberikan contoh soal dan Peserta iddik memperhatikan contoh soal yang

diselesaikan secara bersama

Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mencatat dan bertanya apabila ada
yang tidak dipahami

Guru memberikan soal latihan untuk
dikerjakan oleh peserta didik dan meminta
peserta didik untuk mengerjakan soal secara
individu.

Guru meminta meminta perwakilan dari
peserta didik untuk menuliskan jawaban di
papan tulis.

didik
mengoreksi jawaban yang telah dituliskan

Guru bersama dengan peserta

oleh peserta didik di papan tulis dan meminta

tanggapan dari peserta didik lainnya

diberikan oleh guru.
Peserta didik mencatat penjelasan dari guru
yang dianggap penting dan mengajukan
pertanyaanapabila ada bagian materi yang
belum dipahami.

Peserta didik mengerjakan soal latihan secara
individu sesuai dengan arahan dari guru.
Perwakilan dari peserta didik menuliskan
jawaban di papan tulis.

Peserta didik memperhatikan jawaban
yang dibuat oleh perwakilan peserta didik|
di papan tulis, lalu memberikan tanggapan dan
berdiskusi kebenaran

mengenai jawaban

tersebut.

Kegiatan Penutup

Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta Didik

Guru meninjau kembali kegiatan yang telah

dilakukan dan member kesempatan kepada

Peserta didik memberikan tanggapan atau
pertanyaan terkait materi pembelajaran yang

belum dipahami.
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peserta didik untuk bertanya.

Guru  membimbing peserta didik untuk

meyimpulkan pembelajaran yang telah
dipelajari.
Guru mengkonfirmasikan materi  untuk

pertemuan selanjutnya.

Guru menutup pembelajaran dengan doa
bersama dan salam

Peserta didik menyampaikan kesimpulan
materi yang dipelajari secara lisan maupun
tulisan.

Peserta didik mendengarkan penjelasan dan
mencatat materi  pembelajaran  untuk
pertemuan selanjutnya.

Peserta didik berdoa bersama dan menjawab

salam dengan tertib

G. Asesmen
Penilaian Sikap
Selama proses mengajar berlangsung guru mengamati profil pelajar Pancasila pada peserta didik
dalam pembelajaran yang meliputi Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang MahaEsa,
kebhinekaan Global, Mandiri, BernalarKritis, GotongRoyong dan Kreatif
Penilaian Pengetahuan
Penilaian pengetahuan dilihat melalui hasil pengerjaan soal yang dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung
Penilaian Keterampilan
Penilaian keterampilan dilihat melalui tugas yang melibatkan keterampilan peserta didik
dalam mengerjakan tugas yang diberikan.
H. Refleksi

Guru

Peserta didik

Apakah dalam pemberian materi dengan
metode yang telah dilakukan dan penjelasan
teknis atau intruksi yang disampaikan untuk
pembelajaran yang akan dilakukan dipahami
oleh peserta didik?

Bagian manakah pada pembelajaran tang
perlu diperbaiki?.

Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap

Apakah kamu memahami intruksi yang
dilakukan untuk pembelajaran?

Materi apa yang kamu pelajari pada
pembelajaran yang telah dilakukan?

Apakah materi ~ yang  disampaikan,

didiskusikan dan dipresentasikan dapat kamu
pahami?

Mamfaat apa yang kamu peroleh dari materi
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materi atau bahan aja, pengelolan Kkelas, pembelajaran?

latihan dan penilaian yang telah dilakukan | < Sikap positif apa yang kamu peroleh selama
dalam pembelajaran? mengikuti kegiatan
Apakah  dalam  berjalannya  proses pembelajaran?

pembelajaran sesuai dengan yang | « Kesulitan apa saja yangkamu alami dalam
diharapkan? pembelajaran?

Apakah saran dan penguatan materi yang | = Apa saja yang kamu lakukan untuk belajar
telah dipelajari dapat dipahami oleh peserta yang lebih baik?

didik
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LAMPIRAN X
SOAL LATIHAN
LATIHAN |
Sekolah : MTsN 12 AGAM
Fase/ Kelas :D/VII
Semester al
Mata Pelajaran :Matematika
Waktu : 30 Menit
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1. Berikut adalah data ukuran baju kaus dari 60 peserta didik SMP Maju Jaya

1,234 |5 |6 |7|8|9 (10|11 12|13 | 14|15
1M |L|S |XL|S L [ XL|M|L |S M | XL |S M |L
2 | XL|S|L |S (XL{M|L |S |L |[M| M |XL|L S
3/S [S|M|L [XL|L [S M|M XL |XL|L XL |S
4 /M |S |S |[XL|L |S |[M|S |[M]|L L S M | M | XL

Jumlah siswa yang memiliki ukuran baju XL adalah

2. Berikut adalah data hasil panen buah-buahan di kebun pak ahmad

No | Jenis buah-buahan

Hasil panen (kg)

1 Semangka 100 kg
2 Pepaya 40 kg
3 Jeruk 20 kg
4 | Mangga 50 kg

Jumlah seluruh hasil panen buah-buahan dikebun pak ahmad adalah..............

3. Berikut adalah data nomor sepatu 20 orang siswa SD

24 26 24 28
28 32 26 26

26 30
24 28

24 32 28 30
30 30 24 26

Jumlah siswa yang memiliki ukuran kaki paling besar adalah.............




4. Berikut adalah data tinggi badan beberapa siswa kelas VIl SMP

131 137 139 133

139
137
137
131
139

Jumlah siswa kelas VIII SMP yang memiliki tinggi badan di atas 133 adalah

133
139
131
139
139

137
131
133
135
133

135
133
139
135
131

135
131
137
135
139
133

135



LATIHAN 11
Sekolah : MTsN 12 AGAM
Fase/ Kelas :D/VII
Semester a
Mata Pelajaran :Matematika
Waktu : 30 Menit
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1. Dalam suatu tes Bahasa inggris, jumlah kesalahan yang dilakukan oleh

4.

40 siswa adalah sebagai berikut.

3 4 0 6 2 2 4 3 5
4 2 3 2 1 5 3 0 4
4 3 0 4 3 2 6 3 1
2 1 4 3 5 6 0 1 3

Sajikanlah data tersebut ke dalam bentuk tabel!

Berikut adalah data nomor sepatu 20 orang siswa SD

24 26 24 28 26 30 24 32 28
28 32 26 26 24 28 30 30 24

Sajikanlah data tersebut kedalam bentuk tabel dan diagram batang!

N O U1 W

30

26

Dalam suatu kelas terdapat 30 orang siswa dengan profesi orang tua yang

berbeda-beda. Dari hasil survei diketahui orang tua yang berprofesi sebagai

petani sebanyak 50%, yang berprofesi sebagai PNS sebanyak 10%, berprofesi

sebagai pedagang sebanyak 35% dan berprofesi sebgai dokter sebanyak 5%.

Sajikanlah data tersebut menggunakan diagram lingkaran!

Berikut data tabel nilai sumatif IPA dan IPS dari beberapa murid.

Nama Nilai IPA Nilai IPS
Al 75 80
Budi 65 75
Citra 80 90
Dedi 80 75
Erni 90 80

Sajikanlah data tersebut menggunakan diagram batang!
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LATIHAN 111
Sekolah :MTsN 12 AGAM
Fase/ Kelas :D/VII
Semester |
Mata Pelajaran :Matematika
Waktu : 30 Menit

1. Siswa kelas VII ditanya mengenai mata pelajaran yang paling disenangi,

dan jawabannya disajikan dalam diagram batang berikut.

A
10

9

8

7
6
5
4
3
2
1
0 >

sejarah matematika b. inggris olahraga fisika

Tuliskan mata pelajaran apa yang paling banyak disenangi dan hitunglah
jumlah total siswa kelas VIl tersebut!

2. Diagram hasil panen di kebun pak mamat selama 1 tahun.
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25

20

15

10

Dalam kuintal

v

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

Hasil panen seluruhnya dalam satu tahun adalah............

3. Perhatikan gambar berikut.

jala
kaki
%

Diagram tersebut menggambarkan alat transportasi siswa ke sekolah. Jika
seluruh siswa berjumlah 650, banyak siswa yang menggunakan kendaraan
umum adalah........

4. Sebanyak 25 orang anak di kelas VIl ditanya mengenai banyak hewan
peliharaan yang mereka miliki dan hasilnya ditunjukkan oleh diagram batang
berikut.
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10

7
6
5
4
3
2
1
0

bebek kucing burung hewan lain

Hewan peliharaan

Buatlah tabel frekuensi dari data di atas!



LAMPIRAN X

KISI-KISI SOAL UJI COBA HASIL BELAJAR MATEMATIKA
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Sekolah > MTsN 12 Agam
Mata Pelajaran : Matematika
Fase/ Kelas :D/IVI
Semester o |
Materi Pokok : Statistika
Jumlah Soal : 5 butir
Kompetensi Dasar Tujuan Pembelajaran Indikator Pencapaian No.
Kompetensi Soal
7.1 Investigasi 1. menjelaskan pengertian Mendeskripsikan data 1
matematika data Menunjukkan populasi dan 2
7.2 jenis data 2. menentukan populasi dan | sampel
7.3 penyajian data sampel dari sebuah data Mengumpulkan, mengolah 3
tunggal 3. mengumpulkan, mengolah, serta menyajikan data dalam
menginterpretasi, bentuk tabel,diagram dan
menyajikan data hasil grafik
pengamatan dalam bentuk Menyajikan data dalam 4
) ) bentuk tabel, diagram batang,
tabel, diagram dan grafik.
diagram baris, dan diagram
4. menyajikan data dalam )
lingkaran.
bentuk tabel, diagram _ i
Menarik kesimpulan sebuah 5
batang, diagram garis dan
& dlag 8 data.
diagram lingkaran.
5. Membuat kesimpulan

berdasarkan data yang

disajikan.




LAMPIRAN XiIlI

SOAL UJI COBA TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA

Materi

Petunjuk :

: Statistika

a. Berdoalah sebelum mengerjakan soal

b. Kerjakan soal yang menurut anda mudah terlebih dahulu
c. Kerjakan di lembar jawaban yang telah disediakan
d. Waktu pengerjaan adalah 80 menit
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1. Banyak jepit rambut milik siswi kelas 5 SD Indah Permai.

X
X X X
X X X X X
X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X X
1 2 3 4 5 6 7 10

Siswi yang mempunyai ikat rambut lebih dari 7 ada

2. Diberikan diagram batang yang menyajikan data penjualan buku selama 5

bulan terakhir.



60 A

50

40

30

20

10

41

36

33

48

142

36

Jumlah buku yang terjual selama 5 bulan terakhir adalah

maret

apri

mei

juni

3. Berikut data tinggi badan 28 orang siswa SMP kelas VII A
142

138

132

140

142

142

142

134

140

136

134

150

142

140

142

140

130

136

142

142

146

Sajikanlah data tersebut ke dalam bentuk tabel!

130

130

136

v

4. Pengukuran berat badan dari 50 siswa (diukur sampai kilogram terdekat)
diperoleh hasil sebagai berikut.
Berat badan |39 |40 41 42 43 44 45
(dalam kg)
frekuensi 6 4 8 10 7 9 6
Buatlah diagram batang dari data di atas!
5. Diagram di bawah ini menunjukkan sumber air minum yang dikonsumsi

oleh penduduk provinsi jawa timur tahun 2025 dengan populasi data 34 juta

orang.
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Berapa orangkah yang mengonsumsi air minum kemasan?



LAMPIRAN XIlI

KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA TES HASIL BELAJAR
MATEMATIKA
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No KUNCI JAWABAN SKOR
TOTAL
1 | Mempunyai jepit rambut 8 = 3 orang 20
Mempunyai jepit rambut 9 =4 orang
Mempunyai jepit rambut 10 = 2 orang
Jumlah yang memiliki jepit rambut lebih dari 7 = 3 +4 +2
=9 orang
2 Maret = 41 20
April = 36
Mei = 33
Juni = 48
Juli = 36
Banyak buku yang terjual selama 5 bulan =41 + 36 + 33 + 48 + 36
=194 buku
3 | Data tinggi badan siswa SMP kelas VII A 20

Tinggi Badan Frekuensi
130 3
132 1
134 2
136 4
138 2
140 4
142 10
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Data berat badan 50 siswa 20
A
12
10
8
6
4
| I
0
39 40 41 42 43 44 45
Air kemasan = 16% 20
= 1% x 34.000.000 orang
100
= 544.000 orang
Jadi banyak yang mengkonsumsi air kemasan adalah 544.000 orang.
JUMLAH 100

. jumlah skor yang diperoleh
Nllalz(’ YaneTp
skor total

)x100
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LAMPIRAN XIV

LEMBAR VALIDASI
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PERHITUNGAN VALIDITAS SOAL UJI COBA TES HASIL BELAJAR
MATEMATIKA SISWA

no. X1 |x12 | X2 X22 | X3 X32 | X4 x42 | X5 x52 | Y Y2

1 10 100 10 100 5 25 5 25 15 225 375 | 140625
2 10 100 10 100 5 25 10 100 15 225 375 | 140625
3 10 100 10 100 5 25 10 100 15 225 375 | 140625
4 10 100 15 225 10 100 10 100 10 100 320 | 102400
5 10 100 10 100 15 225 15 225 15 225 705 | 497025
6 10 100 10 100 15 225 10 100 10 100 445 | 198025
7 10 100 15 225 15 225 15 225 10 100 575 | 330625
8 15 225 15 225 10 100 15 225 5 25 370 | 136900
9 15 225 10 100 10 100 5 25 15 225 370 | 136900
10 15 | 225 | 10 100 | 15 | 225 | 15 225 15 | 225 705 | 497025
11 15 | 225 | 15 225 | 15 | 225 | 15 225 5 25 495 | 245025
12 15 225 15 225 15 225 10 100 15 225 575 | 330625
13 15 225 15 225 15 225 5 25 15 225 495 | 245025
14 20 400 20 400 20 400 20 400 20 400 1240 | 1537600
15 15 225 10 100 10 100 15 225 5 25 370 | 136900
16 15 225 15 225 5 25 5 25 10 100 165 27225
17 15 225 15 225 5 25 5 25 5 25 85 7225
18 15 225 10 100 5 25 5 25 5 25 85 7225
19 15 225 20 400 10 100 5 25 10 100 240 57600
20 15 225 10 100 10 100 10 100 20 400 630 | 396900
21 15 | 225 | 15 225 | 15 | 225 | 15 225 15 | 225 705 | 497025
22 15 225 20 400 10 100 5 25 5 25 160 25600
23 15 225 10 100 10 100 10 100 5 25 240 57600
24 20 400 15 225 10 100 10 100 5 25 240 57600
25 20 400 20 400 20 400 10 100 10 100 620 | 384400
26 20 400 10 100 10 100 5 25 10 100 240 57600
27 20 400 15 225 15 225 20 400 5 25 675 | 455625
28 20 400 15 225 15 225 10 100 5 25 365 | 133225
29 20 400 15 225 15 225 10 100 15 225 575 | 330625
30 20 400 10 100 10 100 5 25 10 100 240 57600
JUMLAH | 455 | 7275 | 405 5825 | 345 | 4525 | 305 3725 320 | 4100 12975 21425
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NO X1*Y X2*Y X3*Y X4*Y X5*Y
1 45 2025 450 450 250
2 50 2500 500 500 250
3 50 2500 500 500 250
4 55 3025 550 825 550
5 65 4225 650 650 975
6 55 3025 550 550 825
7 65 4225 650 975 975
8 60 3600 900 900 600
9 55 3025 825 550 550
10 70 4900 1050 700 1050
11 65 4225 975 975 975
12 70 4900 1050 1050 1050
13 65 4225 975 975 975
14 100 10000 2000 2000 2000
15 55 3025 825 550 550
16 50 2500 750 750 250
17 45 2025 675 675 225
18 40 1600 600 400 200
19 60 3600 900 1200 600
20 65 4225 975 650 650
21 75 5625 1125 1125 1125
22 55 3025 825 1100 550
23 50 2500 750 500 500
24 60 3600 1200 900 600
25 80 6400 1600 1600 1600
26 55 3025 1100 550 550
27 75 5625 1500 1125 1125
28 65 4225 1300 975 975
29 75 5625 1500 1125 1125
30 55 3025 1100 550 550

JUMLAH 1830 116050 28350 19700 20200




Soal No. 1

_ NEXY-CX EY)
VINIX2-EX)2} (NI Y2-(Y)?)

_ 30(28350)—(455)(1830)

/{30 (7275)—(455)2} {30( 116050)—(1830)%

(kriteria : cukup / valid)

Soal No. 2

_ NEXY-CX EY)
VINIX2-EX)2} (NI Y2-(Y)?}

30(25375)—(405)(1830) 053

/{30 (5825)—(405)2} {30 (116050)—(1830)% '

(kriteria : Cukup / valid)

Soal No. 3

_ NIXY=(2X) (TY)
VINZX2-ZX)2}{NXY2-(Y)?}

_ 30(22450)—(345)(1830)
- /{30 (4525)—(345)2} {30 (116050)—(1830)>2

=0,401

(kriteria : cukup / valid)

Soal No. 4

_ NYXY-(EX) (ZY)
VINZX2-CX)2}{NXY2-(TY)?}
_ 30(19700)—(305)(1830)
/{30 (3725)—(305)Z} {30 (116050)—(1830)2

= 0,66

(kriteria : Tinggi / valid)
Soal No. 5

- NYXY-EX) XY)
VINEXZ-CZX)2NEY2-(EY)?)

_ 30(20200)—(320)(1830)

B V{30 (5825)—(320)2} {30 (116050)—(1830)2

=0,061

(kriteria :Tinggi / valid )
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LAMPIRAN XVI

PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL UJI COBA HASIL BELAJAR
MATEMATIKA

Untuk menentukan reliabilitas soal uji coba hasil belajar matematika
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

XZ_m
0—2 —_ Z—n

= (35) (1-55)

Langkah pertama mencari variansi tiap soal:

n

Untuk soal No. 1

2_(EX*)
0% = 2
n

7275— 207025

= —30 =125
30

Untuk soal No. 2

X2 _Gx»
0% = il
n

5825 212
= ——=119
30

Untuk soal No. 3

2_(XX?)
0-2 =Z:)(—n
n

4225— 119025

= ——3%— =857
30

Untuk soal No. 4
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X2 _(Z_XZ)
0% = Sl
n

3725— 93025

= ——30 =208
30

Untuk soal No. 5

n

x2_2X?)
0-2 —_— Z—
n
102400
4100— ——
= 0 -=229

Kemudian cari jumlah varian skor tiap item dan variansi total:

oi=03% + 05+ 05+ o%+ok

= 12,5+11,9+8,57+20,8 +22,9
= 76,67
Y t2 xt)
of=—H"
116050— 3348900
= 20 = 147,3
30

Kemudian di substitusikan ke dalam rumus Alpha untuk mencari
koofisien korelasinya yaitu:

m= (75) (1-55)

4 76,67
=) -2 =064

147,3

Berdasarkan hasil analisis bahwa r;; = 0,64 sementara 1;,p; = 0,374
karena T11 > Traper Maka dapat disimpulkan bahwa tes yang digunakan
reliabel dengan kategori tinggi.
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PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA HASIL

BELAJAR MATEMATIKA

SOAL
No. X1 X2 X3 X4 X5
1 10 10 5 5 5
2 10 10 5 5 5
3 10 10 5 5 5
4 10 10 5 5 5
5 10 10 5 5 5
6 10 10 5 5 5
7 10 10 10 5 5
8 15 10 10 5 5
9 15 10 10 5 5
10 15 10 10 5 5
11 15 10 10 10 10
12 15 10 10 10 10
13 15 10 10 10 10
14 15 15 10 10 10
15 15 15 10 10 10
16 15 15 10 10 10
17 15 15 10 10 10
18 15 15 15 10 10
19 15 15 15 10 15
20 15 15 15 10 15
21 15 15 15 10 15
22 15 15 15 15 15
23 20 15 15 15 15
24 20 15 15 15 15
25 20 15 15 15 15
26 20 15 15 15 15
27 20 20 15 15 15
28 20 20 15 15 15
29 20 20 20 20 20
30 20 20 20 20 20
Jumlah 455 405 345 305 320
Rata=rata 15.16667 13.5 11.5 10.16667 10.66667
Skor maks 20 20 20 20 20
Tk 0.758333 0.675 0.575 0.508333 0.533333
Kriteria Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang
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LAMPIRAN XVIII

PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA HASIL BELAJAR
MATEMATIKA

SOAL

No X1 X2 X3 X4 X5

1 20 20 15 20 20

2 20 20 15 20 20

3 20 20 15 15 15

4 20 20 15 15 15

5 20 15 15 15 15

6 20 20 15 15 15

KA 7 20 15 20 15 15
8 20 15 20 15 15

9 15 15 15 15 15

10 15 15 15 15 15

11 15 15 15 15 15

12 15 15 15 15 15

13 15 15 15 15 10

14 15 15 15 15 10
Rata-rata KA | 17.8571 | 16.7857 | 15.7143 | 15.7143 15
1 15 15 15 15 10

2 15 10 15 15 10

3 15 10 10 10 5

4 15 10 10 10 5

5 15 10 10 10 5

6 10 10 10 10 5

KB 7 10 10 10 10 5

8 10 10 5 10 5

9 10 10 5 10 5

10 10 10 5 10 5

11 10 10 5 10 5

12 10 10 5 5 5

13 10 10 5 5 5

14 10 10 10 5 5

Rata-rata KB | 11.7857 | 10.3571 | 8.57143 | 9.64286 5.71429
Skor Maks 20 20 20 20 20
Dp 0.304 0,322 0,36 3,035 0,46
Kriteria baik baik Baik baik Sangat baik
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DAFTAR NILAI TES KELAS UJI COBA
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NO NAMA INISIAL NILAI
1 AAA 35
2 AAZ 35
3 AZ 35
4 APA 35
5 AM 35
6 BK 35
7 DFS 40
8 FSP 45
9 FA 45

10 FAA 45
11 HJ 55
12 HR 55
13 KA 55
14 KZM 60
15 MAF 60
16 MF 60
17 MH 60
18 NZF 65
19 NCP 70
20 NAF 70
21 OA 70
22 RJ 75
23 RMR 80
24 RW 80
25 SOS 80
26 TA 80
27 VM 85
28 ZA 85
29 TAR 100
30 MDS 100




LAMPIRAN XX

190

DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS VII

MTsN 12 AGAM TAHUN PELAJARAN 2025/2026

No Sampel
Eksperimen kontrol
1 50 30
2 50 30
3 50 30
4 50 30
5 50 40
6 60 40
7 60 40
8 60 40
9 60 50
10 60 50
11 70 50
12 70 50
13 70 60
14 70 60
15 80 60
16 80 60
17 80 70
18 80 70
19 80 70
20 90 70
21 90 80
22 90 80
23 90 80
24 90 80
25 100 90
26 100 90
27 100 90
28 100 90
29 100 100
Jumlah 2180 1750
Rata-rata 75.1724 61.3793




LAMPIRAN XXI

UJI NORMLITAS KELAS SAMPEL

UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN
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NO. Xi Xi? Xi-X Zi f (zi) s(zi) | F(zi-S (Zi) |
1 50 2500 | -25.172 | -1.4261 | 0.07692 | 0.17241 0.09549
2 50 2500 | -25.172 | -1.4261 | 0.07692 | 0.17241 0.09549
3 50 2500 | -25.172 | -1.4261 | 0.07692 | 0.17241 0.09549
4 50 2500 | -25.172 | -1.4261 | 0.07692 | 0.17241 0.09549
5 50 2500 | -25.172 | -1.4261 | 0.07692 | 0.17241 0.09549
6 60 3600 | -15.172 | -0.8596 | 0.19502 | 0.34483 0.14981
7 60 3600 | -15.172 | -0.8596 | 0.19502 | 0.34483 0.14981
8 60 3600 | -15.172 | -0.8596 | 0.19502 | 0.34483 0.14981
9 60 3600 | -15.172 | -0.8596 | 0.19502 | 0.34483 0.14981
10 60 3600 | -15.172 | -0.8596 | 0.19502 | 0.34483 0.14981
11 70 4900 | -5.1724 | -0.293 | 0.38475 | 0.48276 0.09801
12 70 4900 | -5.1724 | -0.293 | 0.38475 | 0.48276 0.09801
13 70 4900 | -5.1724 | -0.293 | 0.38475 | 0.48276 0.09801
14 70 4900 | -5.1724 | -0.293 | 0.38475 | 0.48276 0.09801
15 80 6400 | 4.82759 | 0.27349 | 0.60776 | 0.65517 0.04741
16 80 6400 | 4.82759 | 0.27349 | 0.60776 | 0.65517 0.04741
17 80 6400 | 4.82759 | 0.27349 | 0.60776 | 0.65517 0.04741
18 80 6400 | 4.82759 | 0.27349 | 0.60776 | 0.65517 0.04741
19 80 6400 | 4.82759 | 0.27349 | 0.60776 | 0.65517 0.04741
20 90 8100 | 14.8276 | 0.84002 | 0.79955 | 0.82759 0.02804
21 90 8100 | 14.8276 | 0.84002 | 0.79955 | 0.82759 0.02804
22 90 8100 | 14.8276 | 0.84002 | 0.79955 | 0.82759 0.02804
23 90 8100 | 14.8276 | 0.84002 | 0.79955 | 0.82759 0.02804
24 90 8100 | 14.8276 | 0.84002 | 0.79955 | 0.82759 0.02804
25 100 | 10000 | 24.8276 | 1.40654 | 0.92022 1 0.07978
26 100 | 10000 | 24.8276 | 1.40654 | 0.92022 1 0.07978
27 100 | 10000 | 24.8276 | 1.40654 | 0.92022 1 0.07978
28 100 | 10000 | 24.8276 | 1.40654 | 0.92022 1 0.07978
29 100 | 10000 | 24.8276 | 1.40654 | 0.92022 1 0.07978
Jumlah 2180 | 172600
Rata-rata 75.1724

S 17.6515

X =22=22=7517

29




§2= N inz—(in)Z: 29(172600)—(2180)?

=312
n(n—1) 29(29-1)
S =+312=17,7

Dari data diatas diperoleh L,- 0,149
Ligper untuk n = 29 dengan o = 0,05 adalah 0,161

Karena Ly < L;4pe; Mmaka populasi berdistribusi normal.
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UJI NORMALITAS KELAS KONTROL
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NO. Xi Xi® | xi-x Zi f (zi) s(zi) | |Fzi-S (Zi)|
1 30 900 | -31.379 | -1.4708 | 0.07067 | 0.13793 0.06726
2 30 900 | -31.379 | -1.4708 | 0.07067 | 0.13793 0.06726
3 30 900 | -31.379 | -1.4708 | 0.07067 | 0.13793 0.06726
4 30 900 | -31.379 | -1.4708 | 0.07067 | 0.13793 0.06726
5 40| 1600 | -21.379 | -1.0021 | 0.15815 | 0.27586 0.11771
6 40| 1600 | -21.379 | -1.0021 | 0.15815 | 0.27586 0.11771
7 40| 1600 | -21.379 | -1.0021 | 0.15815 | 0.27586 0.11771
8 40| 1600 | -21.379 | -1.0021 | 0.15815 | 0.27586 0.11771
9 50 | 2500 | -11.379 | -0.5334 | 0.29689 | 0.41379 0.1169
10 50| 2500 | -11.379 | -0.5334 | 0.29689 | 0.41379 0.1169
11 50| 2500 | -11.379 | -0.5334 | 0.29689 | 0.41379 0.1169
12 50 | 2500 | -11.379 | -0.5334 | 0.29689 | 0.41379 0.1169
13 60 | 3600 | -1.3793 | -0.0647 | 0.47423 | 0.55172 0.0775
14 60 | 3600 | -1.3793 | -0.0647 | 0.47423 | 0.55172 0.0775
15 60 | 3600 | -1.3793 | -0.0647 | 0.47423 | 0.55172 0.0775
16 60 | 3600 | -1.3793 | -0.0647 | 0.47423 | 0.55172 0.0775
17 70 | 4900 | 8.62069 | 0.40407 | 0.65692 | 0.68966 0.03274
18 70 | 4900 | 8.62069 | 0.40407 | 0.65692 | 0.68966 0.03274
19 70 | 4900 | 8.62069 | 0.40407 | 0.65692 | 0.68966 0.03274
20 70 | 4900 | 8.62069 | 0.40407 | 0.65692 | 0.68966 0.03274
21 80 | 6400 | 18.6207 | 0.87279 | 0.80861 | 0.82759 0.01898
22 80| 6400 | 18.6207 | 0.87279 | 0.80861 | 0.82759 0.01898
23 80 | 6400 | 18.6207 | 0.87279 | 0.80861 | 0.82759 0.01898
24 80| 6400 | 18.6207 | 0.87279 | 0.80861 | 0.82759 0.01898
25 90 | 8100 | 28.6207 | 1.3415 | 0.91012 | 0.96552 0.0554
26 90 | 8100 | 28.6207 | 1.3415 | 0.91012 | 0.96552 0.0554
27 90 | 8100 | 28.6207 | 1.3415 | 0.91012 | 0.96552 0.0554
28 90 | 8100 | 28.6207 | 1.3415 | 0.91012 | 0.96552 0.0554
29 100 | 10000 | 38.6207 | 1.81022 | 0.96487 1 0.03513
Jumlah 1750 | 121100
Rata-rata 61.3793
S 21.3348




S Xi_ 1750

X = =——=60,34
n 29
5 N ¥ xi2—(Txi)?_ 29(121100)—(1750)% _
§°= n(n-1 29(29-1) =553
S =+/553=23,5

Dari data diatas diperoleh Ly— 0,117
L¢gper untuk n = 29 dengan a = 0,05 adalah 0,161

Karena Ly, < L:4pe; Mmaka populasi berdistribusi normal.
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LAMPIRAN XXII

UJI NORMALITAS DENGAN SOFTWARE MINITAB KELAS
EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

1. Inputkan data ke dalam Software Minitab

[ Minitab - Untitled - [Worksheet 1] - 4
sSHI8 EE] HLI00E|ISBHOEENL SEHL ==l 2]
il =] + [ E Ji J
PP File Edit Data Calc Stat Graph Editer Jools Window Help Assistant _ax
+ (=] c4 s <6 7 k=3 <« <10 T 1 ci3 c14 c1s C16 7 c18 g c20 ~
1
2
3 50 30
4 50 30
5 50 40
6 60 40
7 60 40
3 60 40
9 60 50
10 60 30
1 70 50
12 70 50
13 70 60
14 70 60
15 20 60
16 80 60
17 80 70
18 80 70
19 80 70
20 S0 70
21 0 80
22 90 80
23 90 80
24 20 80
(nr +nn an 5 e

Current Worksheet: Worksheet 1

o 744 AM
= =1 ~ 5 N
28  © Type here to search @) I=] BB ED s E

1 Minitab - Untitled - [Worksheet 1] - X
isd & 2 "L 0@ SEEmOaED 3= == dhia 2|
i + i |
H File Edit Data Calc t| Graph Editer Tools Window Hel, Assistant
iT] Fle Edit Data C Graph _Editor T wi Help n - 8%
5 [ Basic Statistics »|| 8 Display Descriptive Statistics. ) 10 o 2 Par) c1a c1s 16 o7 c1s 19 c0 |~
Regression | li@ Store Descriptive Statistics.
1 ANOVA Graphical Summary...
5 »
2 50 0 Doe W2 1SampleZ..
N »
3 50 30| Control Charts i~
. s0 30| Quality Tools * il 2 sermpier
54 /e 13
5 s0 20 Reliability/Survival —
6 60 40| Multivariste »
5 o 0| | Timeseries 5 1 Proportion.
S 50 0 Tables »|# 2Proportions..
B 50 50 Nonparametrics »| & 1-Sample Poissen Rate...
) 50 50 Equivalence Tests b | %= 2-Sample Pojsson Rate..
1 70 50| Powerand SampleSized | 62 1 Variance.
12 70 50 % 2 Variances,
= o 80 1] Comelation...
1 ™ & lo7 Coyariance...
15 80 60
5 0 50 [ Normality Test.. ]
|o- Outlier Test..
17 80 0 l= OutlerTes Normality Test
18 80 70 Goodness-of-Eit Test for P{ - Determine whether your data follow a
19 20 70 normal distribution. Use when you
have continuous measurements, such
20 9% 70 aslength or weight,
21 £ 80
22 EY 80
23 E 80
24 90 50
~r ann nn v
< >
Current Worksheet: Worksheet 1
= 745 AM
= 4 =
58 O Type here to search O H @ B W hd @ T e ﬂ Q ABBED oy B

@
N
QD
>
<
QD
—
QO
=3
D
~
@)
H
-
<
QD
)
«
QD
D
QD
>
o
=
o]
< |
<
=3
QD
>
o]
QD
o
QD
2
o
e
QD
B
<
QD
=,
QD
=3
D

Pilihlah metode yang dipakai
Isikan Title
Klik ok.

0~ o ol
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[ Minitab - Untitled - [Workshest 1] — b
=1~ L1 9002348 I00EISRLHOBE NN SEHUIG! & |- dhals L2
i &l s+ 02 E[R s ] |
{7 File Edit Data Cale Stat Graph Editor Tools Window Help Assistant -8 x
. a | c | 3 | c | o | % | o | e | c® | co | cn | c2 | c3 | c4a | cs | ce | a7 | c8 | <9 | co |~
vie [ ] \ [ \ \ \ \ \ \ \ [ \ \ \ \ \ \ \ [
1 50 30
2 50 30
3 50 30 I
4 50 30 Normality Test X
s 50 40 Veriable: [
6 60 40 e vmc e I
1 P e Li I
7 © o | s I
8 60 40 | © AtV values: L
E & 50  Atdata values: —
10 60 50
n 70 50 Tests for Normaiity I
" Anderson-Darling I
12 o o € Ryanloner  (Smiar to Shapro-Wik) ]
B i) 60 % Kolmogorov-Smirnov L
“ 70 60
15 80 60 Select Titles [ 1]
= 2= d =
18 80 70 . T T T i T "
19 80 70
20 0 70
2t B 20
22 @ 20
23 B 20
24 %0 80
ar ann nn he
< >
Current Worksheet: Worksheet 1
i@ O Typeheretosearch O H @ @ = M G (2} m Q ~BmED ;:Z,?uh;f‘ %) 1
Normal
oo
Mean 7517
StDev 17.65
N 29
225 KS 0.150
90| P-Value 0.093
80
70|
E 60
i)
o 50
T
o 40|
30+
20
10-|
5.
1=
30
KELAS KONTROL
Normal
99
Mean 7517
StDev 17.65
N 29
=E9 KS 0.150
ag | P-Value 0.093
80
TO
.
2 o |
: 50
3 40
30
20
10—
5
1 T
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UJI HOMOGENITAS SAMPLE DENGAN UJI-F
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No. Kelas Ni ni-1 Si? Log Si> (ni-1) Log Si? | (ni-1)Si?
L Eksperimen 29 28 311.5674 2.493552 72.31301 8723.887
5 Kontrol 29 28 455.1724 2.658176 77.0871 455.1724
5 Jumlah 58 56 766.7398 5.151728 149.4001 9179.06

Mencari nilai fp,;,ng dengan menggunakan uji f

fhitung = 52

_311,5674
455,1724

S12

=0,68

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh f,;tng = 0,68 sedangkan nilai

fraver dengan dk pembilang (v1) = 29-1 dan dk penyebut (v2)=29-1= 28 dengan

taraf a= 0,05 pada tabel nilai kritik sebaran f adalah f0,05(28,28)= 1,87 dengan

demikian nilai fyirung=<ftaper» S€hingga dapat disimpulkan bahwa sampel

memiliki variansi yang homogen..
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LAMPIRAN XXIV

UJI HOMOGENITAS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
MENGGUNAKAN SOFTWARE MINITAB

1. Input data kedalam Sotware Minitab

] Minitab - Untitled - [Worksheet 1] - X
‘SHI@ ¥ DhBIo |3 #% I 0QESBBOE0 NTISEHOIB] A == bk 2|
[P X |iE] |
P71 Fle Edit Datz Calc Stat Graph Editor Tools Window Help Assistant _8x
<) ca s c6 ca c8 c9 cio ot ci2 c13 cia [<5 ci6 cir ci8 cis o [~
1 70 s0
2 70 50
B 70 60
" 70 60
5 80 60
1 30 60
17 80 70
8 30 70
19 30 70
20 90 70
21 90 80
22 30 80
23 £ 80
24 90 80
-~ ann nn v
< >
Current Worksheet: Worksheet 1
S8 O Typeheretosearch o) [= A 7D E D) 5:;;“’!6
2. Kiik Data
3. Pindahkan kursor ke Stack
|1 Minitab - Untitled - [Worksheet 1] - X
=R = AKICOE| SRROSE NG SEOIBiA|>=da 2|
[ Sslsix=l I xIafH ]
{71 Ele Edit| Data| Cale Stst Graph Editor Tools Window Help Assistant _ax
. <1 |73 Subset Worksheet... la s 6 cr =] @ c1o cn c12 c c1a cis cis (=14 cis cig [= I
VILB| €3 Split Worksheet.
1 T Merge Worksheets...
g Copy 4
E 8 Unstack Columns...
4 [ e *| B4 Columns... I
5 [ Transpose Columns.. e B 1
6 P 13 Stack Columns
7 2 |"% B Stack data from separate columns
G 1, Renk into one column.
9 X Delete Rows.
10 2 Erase Variables...
it Code »
= Change Data Type »
3 Date/Time »
& A% Concatenate...
15
I3 ¥ Display Data..
17 80 70
18 80 70
19 80 70
20 £ 70
2 % 80
2 % 80
23 %0 80
24 % 80
— . - v
< >
Current Worksheet: Worksheet 1
%8 O Type here to search @ [=n ~ 7o E ) ;“:,;gﬁ %)
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5. lIsilah kotak pada Stack the following columns dengan melakukan double
klik pada Column in current worksheet

6. Isilah kotak pada Column in current worksheet dengan kolom kosong
(misal:C5)

7. lsilah kotak pada Store Subscripts in dengan kolom kosong (misal:C6)

]
BHS $DhB9 e D #%I00E!SBROEE DI SEL B A= d 2|
Es + x| JiE] |
£7] File Edit Data Calc Stat Graph Editor TJools Window Help Assistant _&x
+ C1 (=3 c3 c4 (=] 6 () (=] c9 c10 T 2z C13 C14 (9 ) C16 17 (a3 c19 c20 ~
E‘ ViIL.C
1 jD. 30
2 0 30
3 50 30
0 o 20 Stack Columns x
5 50 a0 1 VILE Stack the following columns:
5 50 %0 C2 VI.C VIL B VILC'
7 60 40
8 60 40
9 60 50 Store stacked data in:
0 60 0 " New worksheet
n 70 50
12 70 0
13 70 60
14 70 80
15 80 60
16 80 60
17 20 70
18 80 70
19 80 70
20 90 70
21 90 80
22 90 80
23 90 80
24 90 80
(V s o >

Current Worksheet: Worksheet 1

921 AM

= O Type here to search (o] A E D) Geans B

jug
€
|
|3
D
o
)
)
®
= |
©

8. Klik Stat
9. Pilih ANOVA

10. Klik Test for Aqual variances
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[ Minitab - Untitled - [Worksheet 1] - x
SHIG $DB9 e DItas 00! TRROME NEISEDIBiA| -2 b2 L2
i = £ Xl BRI
i71 Fle Edit Data Calc aph Editor Jools Window Help Assistant _ax
B a | Basic Statistics [ et | a | [ e [ a3 [ s [ as [ e | ar | as | ce | co [A
VILE | viC Regression I I | | | | | | | | | |
1 50 30| ANOvA L' One-Way.
2 50 30|  DOE »| 2= Analysis of Means...
3 50 30/ Centrol Charts | 4B Balanced ANOVA...
A s0 30| QualityTools | GeneralLinesrModel »
5 50 40/ Reliability/Surdival | (5 Fully Nested ANOVA...
6 50 40 i "4y Genersl MANOVA.
7 0 20| Timeseries
5 50 0 Tables Test for Equal Variances.. |
. 60 so|  Mompeamerics +|H lntenalPlot. :
© 0 so|  EquvelenceTests  » [l MainEffects Plot.. Test for Equal Variances
o eeaction Pl Determine whether the variances or
n 70 50, Powerand Sample Size » = the standard deviations of two or
2 0 s 0 viE more groups differ.
3 70 50 70 LB
" 7 60 70 viLE
5 80 60 80 VILB
® 80 60 80 VILB
w 80 70 80 viLB
® 80 70 80 VILB
1 80 70 80 VILB
20 2 70 % viLE
21 % 80 90 Vil B
22 % 80 % viB
23 % 80 % Vi B
24 % 80 90 Vil B
= ann nn wanlim Tate wind: v
< >
Current Worksheet: Worksheet 1 — I 1
yel Type here to search (o] =0 “. e -|-| a m @ ~RoE ;ﬁ:gﬁu; %) ‘
11. Isilah pada kotak Responses dengan C5 dan Factors dengan C6
12. Isilah title
13. Klik OK.
PP Minitab - Untitled - [Worksheet 1] - X
SHS $DBloc Bt Ins 00! TBGOHEONISEHLIBIA - Laly L2
i ECNErER S XIQETooN - k)
i7] Fle Edt Data Calc Stat Greph Edtor Tools Window Help Assistant _ax
+ < cz a ] c8 co co | cn ci2 c3 | cu cis ct6 | 7 ci8 cs | co A
vie | vie | \ \ \ \ \ \ \ [ \ \ [ \ [ \ \ \
1 s0 30 50 VILB
2 50 30 50 Vil B
3 50 30 50 VILE | Testfor Equal Variances X
1 50 30 50 Vil B
5 o o o Tvis - E; ﬁ;g [Response data are in one column for il factor levels ==
6 60 40 60 VI B I E: Respansz: ’55— I
7 50 40 B0 viE e I
8 50 20 s vie = I
) 50 s0 60 VIl B
) 650 50 50 viLE | I
| 7 50 0 wvie | I
2 70 s0 0 e | I
B 70 60 e Optons... Gephs.. |
u 70 50 70 viLE
5 20 50 s VB | e _res. | swage.. |-
® 80 60 s|vie | I
7 20 70 80 viLg | _ Hep o cancel |
® 20 70 s vl | T l T T —"
© 80 70 20 VLB
20 % 70 9 viLB
21 % 80 90 Vil B
22 20 30 % ViLE
%0 80 90 viLB
% 80 % vilB
aan an aan i Tate wind: v
>
Current Worksheet: Worksheet 1 — I 1
£ Type here to search O H @ e ™ ~RoE f‘.ﬁ::u; %) ‘
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LAMPIRAN XXV
UJI HIPOTESIS MENGGUNAKAN UJI-T

Langkah-langkah dalam melakukan uji hipotesis adalah sebagai berikut:
1. Hipotesis yang diajukan
Ho D p1=po
Hy tpua> po
2. Tetapkan taraf nyata a = 0,05
3. Tentukan wilayah kritisnya
TerimaHy  thitung< traver
Tolak Hy untuk harga-harga t lainnya.
4. Tentukan rumus hipotesisnya.
Karena kdua berdistribusi normal dan homogen, maka untuk melakukan

uji hipotesis digunakan uji t satu arah sebagai berikut:

(= X% X, -X5 _ dengan S = \/51(n1—1)+522 (ny-1)

S L n1+n2—2
ni nz

No Kelas N, X S; S?
1 Eksperimen 29 75.1724 | 17.6515 | 311.575
2 Kontrol 29 61.3793 | 21.3348 | 455.172
Jumlah 58 136.552 | 38.9863 | 766.748
S:Jsf(n1—1)+522 (n,-1)
ny{+n,—2

_ [311,5755 (29-1)+455,7479 (29-1)
29+29-2

=+/27,44 =524
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X, -X;
st
ny n2

_75,17724-61,3793
1,1

28 28

t=

=67,01
5. Keputusannya:
Pada taraf nyata a = 0,05 dan dk = (n,+ n,- 2), dk = 29 +29-2, dk = 56.
Dari tabel distribusi t diperoleh t;;pe; = t (1-a;dk )dengan nilai
1(0,095;56)= 1,67 karena tpiryng™> traper Yaitu 67,01>1,67 artinya Hy
ditolak dan terima H;.
Jadi dapat disimpulkan bahwa “ hasil belajar matematika siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan metode Drill lebih baik
daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional di kelas VI

MTsN 12 Agam Tahun Pelajaran 2025/2026.
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UJI HIPOTESIS DENGAN MENGGUNAKAN SOFTWARE MINITAB

1.

pada C2

Inputkan nilai kelas eksperimen pada C1 dan nilai kelas kontrol

¥ Winitab - Untitled - [Workshest 1 ] - X
EEHISsDBI9 HEICOE!ISBGOE N m 2= o Al 2|
tyzi— dixiaf ]
i7] Fle Edit Data Cale St Graph Editor Tools Window Help Assistant o A
“ < < =) <4 <s <6 =4 <8 =) <io cn ci2 < ci cis cis ar ci8 ci9 0 |~
vis | wvic
2 50 30
3 50 30
a 50 30
5 50 40
6 60 40
7 60 40
8 60 40
9 60 50
10 60 50
1 70 50
2 70 50
3 70 60
1 70 60
5 80 60
1 80 60
i 80 7
8 80 70
9 80 70
20 90 70
2 % 80
2 0 80
23 90 80
24 90 80
= on on v
< >
Current Worksheet: Worksheet 1
P Type here to search O 5 @ ~ABOED ;‘3;;;:5 )
2. KIlik Stat dan pilih Basic Statistic
3. klik 2-Sample t
] Minitab - Untitled - [Worksheet 1+*%] - X
=1 LIRS #1009 SB6HOE &N E SED &= & oo Al 2|
il + [ E[RAREYE J
i1 File Edit Data Graph Editor  Tools Window Help Assistant _&x
Basic Statistics M| 5 Display Descriptive Statistics. o 0 =Y 2 oz = s 6 ar s 1o @0 |~
Regression »| i3 Store Descriptive Statistics.
ANOVA »| 22 Graphical Summary.
Dot ’ B2 1-Sample Z..
Control Charts OF e
Quality Tools e st
abilty/ =T
Muttivariate > 2-Sample t
Time Series | L 1Propo| Determine whether the mean differs
— J |4} 2prgpo| Significantly between two groups
MNonparametrics  » | % 1-SamplePoisson Rate.
Equivalence Tests y|%e  2-Sample Poisson Rate.
W 0 50| PowerandSampleSized | 62 1 Variance,
2 70 50 % 2 Variances.
3 w « ) Coreltio
£ o & Is7 Couariance.
5 80 60
" a0 & A Normality Tes
7 20 70 |=: Outlier Test.
18 80 70 Goodness- of-Fit Test for Poisson.
) 80 7
20 %0 7
2 %0 a0
2 % £
2 %0 80
24 %0 a0

<
Current Worksheet: Worksheet 1

® O Type here to search ()

iy
€
(0]
k|

4. Klik samples in different column

5. isilah First dengan peubah C1

839p!
~BBE Gy

M

s B
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6. Isilah Second dengan peubah C2

7. KIlik Options

Imgu“";“:“g"“:l’-" ‘r‘l”\‘\ Ol AN O@ | EHmDE D 1% | SEe B )i fo | =i b | 7 2| = =
T — -
i e
b g % e | |
i A
Bl | © Type here to searct o o '~ EA ~@DEW S o, ‘
8. Isilah confidence level (1-a)
9. Isilah Alternative dengan memilih hipotesis alternatif level dengan
memilih hipotesis alternative yang diinginkan (dalam kasusu ini:
greater than)
10. Klik Ok.*°
[ Mininab - Untitied - 8 =
BH& Ao c Dt ifNs COEIRGOEANAISEHN BiAIF= L&Y L2
ol s s+ =] ClLXIAfi s TOON o 4]

i [fle fdt Dgm Colc Sur Graph Egtor Jools Window Help Auisat

110 Triyanto, Pengenalan Minitab, hal. 8.
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¥ Minitab - Untitled - [Session] - X
IFEHS B D tIARO00EISBRGORENER Erat ) A AR
d A%l stz S XIQis TOON = L)
P5f File Edit Data Colc Stat Graph Editor Jools Window Help Assistant e
N Mean StDev SE Mean -
Ve 2 s 1ma ss
Ve s sl 23 40
Difference = u (VIL.B) - n (VIL.C)
Estimate for difference: 13.7%
5158 G for difference: (13,19, 14.41)
TTest of Gifference = 0 (vs %)5 T-Value = 2.65 P-Valus = 0.010 OF = 56
Both use Pooled StDev 19.5799
v
>
Editable

.
Current Worksheet: Worksheet 1

201 PM

o

AOEN g B

i
€
(]
k| (]

P Type here to search (o]
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DAFTAR NILAI L KRITISUNTUK UJI LILIEFORS
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Nilai Kritis untuk Uji Lilicfors
Ukuran Taraf Nyata
Sampel 0,01 0,05 0,10 0,15 0,20
n= 0417 0,381 0,352 0,319 0,300
5 0,405 0,337 0,315 0,299 0,285
6 0,364 0,319 0,294 0,277 0,265
7 0,348 0,300 0,276 0,58 0,247
8 0,331 0,285 0,261 0,244 0,233
9 0,311 0,271 0,249 0,233 0,223
10 0,294 0,58 0,239 0,224 0,215
11 0,284 0,249 0,230 0,217 0,206
12 0,275 0,242 0,223 0,212 0,199
13 0,268 0,234 0,214 0 202 0,190
14 0,261 0,227 0,207 0,19 0,183
15 0,57 0,220 0,201 0,187 0,177
16 0,50 0,213 0,195 0,182 0,173
17 0,245 0,296 0,289 0,177 0,169
18 0,239 0,200 0,184 0,173 0,166
19 0,235 0,196 0,179 0,169 0,163
20 0,231 0,190 0,174 0,166 0,160
5 0,200 0,173 0,158 0,147 0,142
30 1,187 (0,161 0,144 0,136 0,131
n>30 1,031 0,886 0,805 0,768
vn Vn n n Jn
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TABEL CHI-KUADRAT
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Percentile Values (') for the Chi-squared Distribution with v Degrees of Freedom

(Shaded Area = a)
o
(1-a)
xzt.v
v -
0005 099 0075 095 090 075 050 025 0.10 005 0025 00! 0.005

1 78798 68340 50239 38415 27055 13233 04580 01015 00158 00039 00010 00002 00000
2 105966 92103 7377 SSPIS 46052 27726 13863 0574 02107 01026 00506 00201 00100
3 128382 113443  93d8¢ 78147 62514 41083 23660 12135 05844 03518 02158 01148 0077
4 148603 132767 113433 maar 77794 53883 3867 19226 10636 07107 04844 02971 02070
5 167496 150863 123325 110705 92364 66257 43515 26746 16103 11455 08312 05543 0417
€ 188476 162115 144458 125916 106326 78408 53281 34845 22041 L6384 12373 08721 06787
7 202777 184753 160128 140671 120170 90371 63458  £2549 28331 21673 16899 12300 09893
8 209550 200802 175345 155073 133616 102189 73431 S0706 34898 27026 21797 18465 13488
9 235898 216660 190228 169190 106837 313888  B3428  SEP85 42682 3381 27004 20879 17M9
10 254882 232008 204832 183070 189872 128485 93418 67872 48652 39408 32470 28882 21889
1 207568 247250 219200 196751 172750 137007 403430 7S84l ST 48748 38157 30888 26082
2 282995 262170 233367 210261 185493 148454 113403 84384 63038 52260 44038 35706 30738
13 208195 276882 247386 223620 198119 159836 123368 92091 70415 58519 SO0088 41069 33650
14 313193 201402 261169 236848 200641 171169 133393 10653 77895 65706 56287 46604 40747
18 328013 308779 274884 249058 223071 182451 143389 110065 85460 72600 62621 S203 46009
16 302672 319999 285454 262962 235415 193689 153385 119122 93112 79616 69077  SEAQ 5141
17 357188 334087 304910 278871 247690 204887 16338 127919 100882 86718 75642 64078 SE72
18 371565 348053 315264 208695 259884 216040 173379 136733 108640 93905 82307 7019 62648
19 305823 361905 328523 3043 272036 227178 183377 145620 116500 10170 89085 76327 68440
20 399968 375662 341695 314108 284120 238277 193378 154518 124426 108508 95808  8.2604 74338
21 414011 389322  3S4TES 326708 206181 249348 203372 163444 132356 115513 10289 88972 8083
2 427957  4028D4 367807 339244 SOSISY 260893 L33 172306 140415 123380 100823 085 84
3 441813 416384 380756 351725 320069 271413 223360 181373 148450 130905 116386 101957  9.2604
2 455588 429708 399641  I6A1S0 331962 282412 233367 190073 156587 138884 124012 108864 98882
2% 469279 443141 406465 3769285 316 299889 249366 190399 164734 6N 130197 118240 108197
2 402099 456417  G19232  3BSESY 355631  J0AMS 253365 208434 172910 153792 1349 121081 113602
7 496449 459629 431945 401133 367412 315284 263363 207484 151139 162514 145734 128785 115076
8 S05934 482782 444508 413371 370159 326208 2733 226572 189392 160279 153079 135647 124613
1) S23356 405879 457223 425570 390875 337100 283360 235666 197677 17088 160471 142965 13121
0 S36720  S02922 469752  4MIVI0 402960  3ATSET 293360 244776 205992 184927 167908 149535 137367
20 667660 638007 593417 557585 518051 456160 393353 336603 290505 265093 244330 221643 207065
0 79.4500 761539 714200 675048 631671  SE3SI6 493345 420421  AV6886 47643 323574 290087  27.9607
80 1163210 1123208 066206 1038795 65781  BEL00) 7RO VLIS 64270 6015 7452 538401 SLAM9
100 1401695 1353067 1295612 1203d21 1164580 1091412  $9.3341  §0.1332 823581 77995 74219 700649  €7.327%
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LAMPIRAN XXIX

NILAI KRITIK SEBARAN
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ia ,
vl 10] 12 15| 0] 4] ] 0! 0! 20|
p - '

1 {2419 (2039 12459 | 480 (2090 |250.0 2500 (2522 12533 [2843
2 1 1940! 19.41] 19.43] 1945 19.45| 1946 1947 1948| 19.49] 19.50
3 819 874 870 866 864! 862 859 857 835 89
o | s96| s91 sse| sso| s:| sas| s; 569 sesl se
S | 4! a68| 462 436 453 430| 446 443 440 436
6 | 406/ 400 394 387| 3se| am!| 3 3% 30 &
1| 364l 387 3si| 3aal ] 338 3% 30 327 I»
g | 33s| 32 22| sas! vi2| dos| o4 301 297 293
9 | 314] 307] 301 294/ 29| 286 28| 21 275 am
10 | 298| 291| 28| 21| 2% 270 266 262| 258 2.4
| o28s| 21 27 268| 261 297 25| 249| 245 240
121 215 269 2620 284 251 247 24| 238 234 230
13| 267 260 25| 246 242 238 234 230 225 220
14 | 260) 253 246 29| 235| 23| 227 22 218] 213
15 | 25| 248 240 23| 229 225| 220] 216 21| 20
16 | 249 242 235| 228 22¢| 209 218 211! 206 20
17 24s] 238) 23| 223) 209] 28| 210] 206 2000 196
18 | 241 234 220 219 218 an| 2080 2020 197 192
19 | 238, 23 223 216! 21| 207 203 198! 193 188
20 235 228 2200 212) 208| 204| 199 195 19| 1.84
2 232 225! s 2100 208 2000 196 192 18] s
2| 230 22 25| 207 203 198 194l 189 184 178
B | 2270 2200 213 208 2000 196 191 186 181 176
24 | 225 218! an| 203 198 194l 1eol 1sal 19 1
25 | 224 216] 209 2000 196 192 1o 182 177 1
% | 222 215| 207 199 195 190 18| 180| 175| 169
7| 2200 213 206 197 19 188l 1l 19 1m 1e
8| 219 212| 204| 196 191 18 g2 17 in| 1es
2% | 218 210 203 194 19 18s] sl 17| 170 14
0 | 216 209 2010 193 189 184l 1 174! 168! 162
0 | 208 200 192| 184 1 174l 169 164! 158 1%
60 | 199 192 184 138 170! 1es| 1l 1s3| 14 1w
120 | 191 183 135 166 161! 1ss! 1sol 143 13s| 128
w | 1.8 18| 167 157 12l 1esl 139l 132 12| 100
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TABEL NILAI r PRODUCT MOMENT
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N Taraf Signifikansi N Taraf Signifikansi
| 5 % 1% 5 % 1%
3 0,997 0,999 38 0,320 0413
4 0,950 0,990 39 0.316 0,408
5 0878 0,959 40 0,312 0403
6 0,811 0917 41 0,308 0,398
7 0,754 0,874 42 0,304 0,393
8 0,707 0,834 43 0,301 0,389
9 0,666 0,798 44 0,297 0,384
10 0,632 0.765 45 0,294 0,380
1 0,602 0,735 46 0,291 0,376
12 0,576 0,708 47 0,288 0372
13 0,553 0.684 48 0,284 0,368
14 0,532 0,661 49 0,281 0,364
15 0514 0,641 50 0,279 0,361
16 0,497 0,623 55 0,266 0,345
17 0,482 0,606 80 0,254 0,330
18 0,468 0,590 65 0.244 0,317
19 0,456 0,575 70 0,235 0,306
20 0.444 0,561 75 0,227 0,296
21 0.433 0,549 80 0,220 0,286
22 0423 0,537 85 0.213 0,278
23 0413 0,526 90 0,207 0,270
24 0.404 0515 95 0,202 0,263
25 0,396 0.505 100 0,195 0,256
26 0,388 0.496 125 0,176 0,230
27 0,381 0,487 150 0,159 0210
28 0,374 0.478 175 0.148 0,194
29 0,367 0,470 200 0,138 0,181
30 0,361 0,463 300 0,113 0,148
31 0,355 0456 400 0,098 0,128
32 0,349 0,449 500 0,088 0.115
33 0,344 0.442 600 0,080 0.105
34 0,339 0,436 700 0.074 0,097
35 0,334 0.430 800 0,070 0,091
36 0,329 0.424 900 0,065 0,086
37 0,325 0418 1000 0,062 0,081




211

LAMPIRAN XXXI

DOKUMENTASI KELAS EKSPERIMEN
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LAMPIRAN XXXI1

DOKUMENTASI KELAS KONTROL
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LAMPIRAN XXXII
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN AGAM
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 12 AGAM
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Kode POS. 26162 Telp ( 0752 ) 8102064
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Pangkat /Golongan . Pembina ( IV/a)

Jabatan . Kepala MTsN 12 Agam

Dengan ini menerangkan sesungguhnya

Nama - MHD. SYAIFULLAH
NIM : 2419091

Semester 14

Program Studi : Pendidikan Matematika
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Lokasi Penelitian - MTsN 12 Agam

Bahwa nama yang tersebut diatas adalah benar telah melaksanakan penelitian di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 12 Agam dengan judul Pengaruh Metode Drill Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa

Fase D Kelas VII MTsN 12 Agam Tahun Pelajaran 2025/2026 dari tanggal 04 Mei 2026 sampai 21
Mei 2026.

Demikianlah surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Matur, 08 Muharram 1448 H.
24 Juni 2026 M.
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